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KATA PENGANTAR
Tradisi menulis adalah kebudayaan tinggi 
masyarakat. Tradisi menulis inilah yang 
menghantarkan Islam mencapai zaman keemasan, 
yakni era Abbasiyah Raya. Islam di Indonesia 
disebarkan oleh para ulama. Generasi penyebar 
Islam pertama di nusantara adalah para guru sufi dan 
pedagang dari Gujarat, Arab, Hindustan, dan China. 
Islam berkembang dengan asimilasi kebudayaan, 
perkawinan dan perdagangan. Pada generasi 
kedua, Islam disebarkan oleh para ulama sufi, 
berbarengan dengan menguatnya politik kekuasaan 
Islam, yakni munculnya kerajaan-kerajaan Islam. 
Oleh Dr. Syamsul Bakri, M.Ag
[Pengasuh Pondok Pesantren Pemikiran Islam 
Darul Afkar Klaten]
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Pada generasi ketiga, Islam dikembangkan oleh 
para ulama yang dikenal dengan sebutan kiai, tuan 
guru, buya, ajengan dan sebagainya.
Di Jawa, para ulama penyebar Islam dihormati 
dengan sebutan kiai. Buku ini akan mengulas 
peran para kiai di Vorstenlanden atau kota kerajaan 
Surakarta, yang sekarang dikenal dengan Solo Raya 
(Ekls-Karesidenan Surakarta).
Sebutan ‘kiai’ sudah dikenal dalam kultur Jawa 
dalam masa yang panjang, tetapi tidak begitu jelas 
sejak kapan sebutan itu muncul akibat jejak-jejak 
sejarah yang kabur. Dalam kultur Jawa, sebutan 
kiai, atau terkadang ditulis dengan ejaan kyai dan 
kijahi merupakan laqab (panggilan) untuk orang 
atau barang yang dianggap sepuh dan dihormati. 
Sebutan kiai, bukan hanya untuk orang yang 
dituakan, tetapi juga untuk barang (pusaka) dan 
hewan yang dianggap keramat. 
Ada sumber yang menyebutkan bahwa kiai berasal 
dari Bahasa Jawa yaitu, kata ikiae (ini saja) yang 
kemudian berubah menjadi kiai. Sumber lain 
menyebutkan bahwa sebutan kiai, di luar untuk 
barang pusaka dan hewan “keramat”, diperuntukkan 
bagi orang yang sudah tua umurnya yang mempunyai 
kelebihan dibanding yang lain, baik dalam ilmu 
kasepuhan, ilmu ketabiban (suwuk), dan dalam 
perkembangannya masuk ilmu keagamaan. Kata 
kiai kemudian disepadankan dengan kata syaikh 
dari Arab, yang juga berarti orang tua.
Dalam perkembangan Islam, kedua kata tersebut, 
menjadi identik dengan religious leader, tokoh 
panutan dalam agama, orang-orang yang memiliki 
keutamaan, akhlaq dan pengetahuan agama 
dengan baik. Ada juga sumber lain yang menyebut 
bahwa kata kiai berasal dari kebudayaan China, 
yaitu dari kata ki yang berarti orang laki-laki yang 
dituakan dan dihormati, dan yai yang artinya agung. 
Kata ini sampai sekarang masih masyhur di Indo-
China. Jadi kiai berarti orang-orang yang dihormati 
karena kapasitasnya dalam berbagai bidang.
Tulisan dalam buku ini akan mendeskripsikan 
biografi para kiai di Solo Raya, mencakup riwayat 
hidup, perjuangan, peran sosial-keagamaan, ajaran 
serta pemikirannya. Tulisan ini dimaksudkan untuk 
menciptakan dokumen tertulis hasil riset sederhana 
sebagai sumber informasi agar cerita dan fakta 
tentang para kiai tidak menjadi mitos di masa depan. 
Kiai dalam tulisan ini dimaknai dalam pengertian 
terbatas, yakni orang-orang yang dihormati Karena 
mengajarkan agama kepada para santri. 
Menelusuri JejakENAM KIAI SOLO RAYA
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Buku ini ditulis oleh Tim Penulis Darul Afkar 
Institute, sebuah Yayasan Kajian Pemikiran Islam 
yang beralamat di Tegalrejo Ceper Klaten yang 
concern menjaga tradisi keagamaan dan intelektual 
dengan  melakukan aksi kajian dan penelitian untuk 
pengembangan Islam.
Saya dan tim penulis Darul Afkar Institute 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
narasumber yang sudah memberikan informasi 
terkait dengan sejarah para kiai terkait. Selain itu, 
terima kasih juga kepada penerbit Bukuku Media 
karena sudah bersedia menerbitkan buku sejarah 
enam kiai di Solo Raya ini. Semoga buku ini 
bermanfaat, selamat memasuki suasana baru. (*)
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PENDAHULUAN 
Penulisan biografi para kiai menjadi trend baru dalam 
penulisan sejarah pada dekade awal abad-21. Hal 
ini terjadi karena semakin sedikitnya data-data dan 
sumber informasi yang dapat dijadikan rujukan qath’i 
(meyakinkan) tentang sejarah para kiai sebagai 
penyebar Islam di Nusantara.
Tulisan sejarah bukan dongeng, tetapi memaparkan 
fakta-fakta masa lalu secara meyakinkan. Sebuah 
fakta penting untuk diungkap, apalagi relevansi dan 
dampak perubahan yang dibawa oleh fakta tersebut 
masih terlihat jejak-jejak historisnya.1 Dengan 
semaraknya penulisan biografi para kiai, maka mitos-
mitos yang terkandung dalam dongeng-dongeng 
akibat oral culture  dapat diminimalisir sehingga yang 
terpaparkan adalah fakta yang nyata.
1 Syamsul Bakri, Peta Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: Fajar 
Media Press, 2011), halaman v.
RIWAYAT HIDUP
K.H. Muhammad Manshur adalah pendiri Pondok 
Pesantren Popongan. Terletak Dusun Popongan, 
Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten 
Klaten. Kiai Manshur adalah putera Syaikh 
Muhammad Abdul Hadi Giri Kusumo, seorang 
mursyid Tarekat Naqsyabandiyah-Khalidiyah di Giri 
Kusumo Mranggen Demak. Sumber-sumber Belanda 
menyebut Syaikh Muhamamd Abdul Hadi sebagai 
sosok religious leader yang sangat berpengaruh di 
Semarang. 
Syaikh Muhammad Abdul Hadi adalah putera Thohir 
bin Shodiq Jago bin Ghozali (Klaten) bin Abu Wasijan 
(Medono Pekalongan) bin Abdul Karim (Paesan 
Batang) bin Abdurrasyid Batang bin Saifudin Tsani 
(Ki Ageng Pandanaran II Semarang) bin Saifudin 
Awwal (Ki Ageng Pandanaran I, Sunan Tembayat 
Klaten).
Syaikh Muhammad Abdul Hadi, yang dikenal 
dengan panggilan Mbah Hadi Girikusumo, memiliki 
peran besar dalam dakwah Islam, khususnya dalam 
mengembangkan Tarekat Naqsyabandiyah. Jaringan 
Tarekat Naqsyabandiyah yang dipelopori Mbah Hadi 
Girikusumo mengembang ke seantero Jawa Tengah 
melalui para murid spiritualnya, yang jumlahnya 
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Naqsyabandiyah adalah Kiai Arwani Kudus dan Kiai 
Abdul Mi’raj Candisari Semarang.3  
Kepemimpinan pesantren di Girikusumo dipegang 
oleh Mbah Hadi sendiri, sedangkan para santri 
muda diasuh oleh Kiai Sirajuddin, sedangkan Kiai 
Manshur ditugaskan ayahnya untuk meneruskan 
perjuangannya di daerah Karesidenan Surakarta. 
Akan tetapi, umur Kiai Sirajuddin  pendek, dan ia 
meninggal mendahului ayahandanya. Mbah Hadi 
meninggal dunia pada tahun 1931, dan selanjutnya 
tugas kepemimpinan pondok pesantren diteruskan 
oleh putranya, adik kandung Kiai Sirajuddin, yaitu 
Kiai Zahid.
3 Ibid,  halaman 166 
lebih dari seratus ribu orang.2 Mbah Hadi mendirikan 
pondok pesantren Girikusumo pada 16 Rabiul Awwal 
1288 H atau 1866 M. Sebelumnya, Mbah Hadi 
belajar agama dan Tarekat Naqsyabandiyah kepada 
Syeikh Sulaiman Zuhdi di Makkah Mukarramah. Di 
Girikusumo, Mbah Hadi sering juga dipanggail Mbah 
Giri, Mbah Hasan Muhibat, dan Kiai Giri.
Girikusumo adalah nama sebuah desa. Giri (bahasa 
Jawa) berarti gunung, dan kusumo (bahasa Jawa) 
berarti bunga. Di desa tersebut, pondok pesantren 
Girikusumo didirikan oleh Syeikh Muhammad Hadi 
bin pada tahun 1288 H bertepatan dengan tahun 
1866 M. Mbah Hadi memiliki kepedulian yang tinggi 
terhadap pendidikan dan dakwah Islam. Hal ini 
dibuktikan dengan mengirim putra-putranya untuk 
nyantri di luar daerah.
Mbah Hadi berputra Manshur, Sirajuddin dan Zahid, 
ketiga putranya tersebut menjadi guru Tarekat 
Naqsyabandiyah. Kiai Sirajuddin dan Kiai Zahid 
mengembangkan tarekat di Girikusumo, meneruskan 
tugas spiritual Mbah Hadi, sedangkan Kiai Manshur 
mengembangkan tarekat di Klaten, Karesidenan 
Surakarta. Selain kedua putranya, tokoh yang 
memiliki peran besar dalam pengembangan Tarekat 
2 Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia 
(Bandung: Mizan, 1992), halaman 107.
(Mbah Manshur, sumber: dokumen Pondok 
Pesantren Al-Manshur Popongan)
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menemukan Popongan sebagai tempat dakwah, 
pendidikan, dan pengembangan Islam, khususnya 
Tarekat Naqsyabandiyah.
Para santri dan sesepuh Dusun Popongan 
menceritakan bahwa kedatangan Mbah Manshur 
di Popongan bermula ketika Manshur muda diambil 
menantu oleh seorang petani kaya di Popongan 
yang bernama Haji Fadlil. Manshur muda dinikahkan 
dengan Nyai Maryam (Nyai Kamilah) bintu Fadlil pada 
tahun 1918. Karena Manshur merupakan alumni 
pondok pesantren, maka Haji Fadhil memintanya 
mengajarkan agama di Popongan. Dari pernikahan 
itu melahirkan Masjfufah, Imro’ah, Muyassaroh, 
Muhibbin, dan Muqarrabin, dan Irfan.5 Dari puterinya 
Nyai Masjfufah binti Manshur yang dinikah oleh 
Haji Muqri, lahirlah Salman Dahlawi, yang kelak 
meneruskan estafet kepemimpinan pesantren dan 
Tarekat Naqsyabandiyah.6
5 Menurut Muhamamd Syakir, warga Popongan yang menjadi 
pendherek Kiai Salman, dan beberapa sumber lain mengatakan bahwa 
nama istri Mbah Manshur adalah Nyai Kamilah. Adapun menurut Mbah 
Kiai Muslimin, santri Mbah Manshur, nama istri Mbah Manshur adalah 
Nyai Maryam. Nama Irfan sebagai salah satu putera Mbah Manshur 
diperoleh dari informasi yang disampaikan Mbah Kiai Muslimin, dan Kiai 
Syarifuddin al-Hafidz Juwiring.
6 Informasi dari Mbah Kiai Muslimin (usia lebih kurang 90 tahun), 
pendherek Mbah Manshur yang sekarang masih sehat, tinggal di 
Juwiring Klaten.
Pada prosesi pemakaman Mbah Hadi, terjadi sebuah 
fenomena khariq al-‘addah (aneh, luar biasa), yakni 
ada batu besar yang berada dekat calon makam Mbah 
Hadi. Seluruh pelayat tidak mampu menyingkirkan 
batu tersebut. Setelah Mbah Kiai Manshur datang, 
maka batu tersebut diangkatnya sendiri.4 Terlepas 
dari fakta atau mitos cerita ini, secara mentifact, 
ada pengakuan masyarakat tentang karamah Mbah 
Manshur.
PENDIDIKAN
Mbah Manshur belajar agama kepada orang tuanya 
sendiri, yaitu Syaikh Muhammad Hadi Girikusumo. 
Ketika remaja, ia belajar Islam dan nyantri di Pondok 
Pesantren Jamsaren Surakarta yang diasuh oleh 
Kiai Idris, sebuah pesantren tua yang pendiriannya 
dipelopori oleh Kraton Kasunanan Surakarta. 
Manshur muda kemudian mendirikan pesantren di 
Dusun Popongan Klaten, berjarak 20 kilometer dari 
Jamsaren Surakarta.
Kedatangan Mbah Manshur di Popongan bukan 
sebuah kebetulan. Sebelum ke Popongan Klaten, 
Mbah Manshur sengaja dikirim oleh Mbah Hadi untuk 
belajar di Jamsaren, dan dalam perkembangannya 
4 Samsul Munir Amin, Karamah Para Kiai (Yogyakarta: LKiS, 2008), 
halaman 184-189.
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PERAN DAKWAH 
DAN PENGEMBANGAN UMAT
Sebelum mendirikan pondok pesantren, Mbah 
Manshur mengajar ngaji masyarakat Popongan. 
Para santri awal Mbah Manshur sangat sedikit, dan 
hanya membentuk halaqah kecil. Setelah beberapa 
tahun kemudian, santri yang datang mulai banyak 
dan dari berbagai daerah sehingga Haji Fadlil 
berinisiatif untuk mendirikan bangunan yang layak 
untuk pemondokan dan masjid. 
Pembangunan pondok pesantren dan masjid 
dilakukan secara swasembada dan gotong royong. 
Batu fondasi diperoleh oleh para santri dari Sungai 
Jebol, sebuah sungai yang terletak di sebelah selatan 
Dusun Popongan. Adapun pasir diambil dari Sungai 
Tegalgondo, sebelah utara Dusun Popongan.
Sebagai tokoh yang kaya, Haji Fadhil sendiri yang 
banyak menyumbang pendirian pesantren yang 
kelak diasuh oleh menantunya tersebut. Mbah 
Kiai Muslimin, menceritakan bahwa pembangunan 
pesantren dilakukan secara gotong royong, sebagian 
memang mengambil tukang profesional.7 Pondok 
Pesantren Popongan resmi didirikan oleh Mbah 
7 Informasi dari Mbah Muslimin (usia lebih kurang 90 tahun), pendherek 
Mbah Manshur yang sekarang masih sehat, tinggal di Juwiring Klaten.
Manshur pada tahun 1926. Pada tahun yang sama, 
Mbah Manshur membangun Masjid Popongan.
Pondok Pesantren Popongan, pada masa 
kepemimpinan cucunya, Kiai Salman Dahlawi, 
tanggal 21 Juni 1980, namanya diubah menjadi 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan. Dusun 
Popongan kemudian menjadi pusat dakwah dan 
pendidikan Islam, di samping menjadi pusat suluk 
Tarekat Naqsyabandiyah.
Jaringan Tarekat Mbah Manshur dikembangkan 
dari Mbah Hadi dengan silsilah sebagai berikut: 
Kiai Manshur, dari Syaikh Muhammad Hadi Bin 
Muhammad Thohir, dari Syaikh Sulaiman Zuhdi, 
(Foto: Pengimamam dan prasasti Masjid Al-Manshur 
Popongan Klaten, dibangun pada tahun 1926)
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dari Syaikh Ismail Al Barusi, dari Syaikh Sulaiman 
Al Quraini, dari dari Syaikh Ad Dahlawi, dari Syaikh 
Habibullah, dari Syaikh Nur Muhammad Al Badwani, 
dari Syaikh Syaifudin, dari Syaikh Muhammad 
Ma’sum, dari Syaikh Ahmad Al Faruqi, dari Syaikh 
Ahmad Al Baqi’ Billah, dari Syaikh Muhammad Al 
Khawaliji, dari Syaikh Darwisy Muhammad, dari 
Syaikh Muhammad Az Zuhdi, dari Syaikh Ya’kub Al 
Jarkhi, dari Syaikh Muhammad Bin Alaudin Al Athour, 
dari Syaikh Muhammad Baha’udin An Naqsabandy, 
dari Syaikh Amir Khulal, dari Syaikh Muhammad 
Baba As-Syamsi, dari Syaikh Ali Ar Rumaitini, dari 
Syaikh Mahmud Al Injiri Faqhnawi, dari Syaikh Arif 
Riwikari, dari Syaikh Abdul Khaliq al Ghajwani, dari 
Syaikh Yusuf Al Hamadani, dari Syaikh Abi Ali Fadhal, 
dari Syaikh Abu Hasan Al Kharwani, dari Syaikh Abu 
Yazid Thaifur Al Busthani, dari Syaikh Ja’far Shadiq, 
dari Syaikh Qosim Muhammad, dari Syaikh Sayyid 
Salman al Farisi, dari Abu Bakar Ash-Shidiq, dari 
Nabi Muhammad Muhammad SAW.
Mbah Hadi mengangkat Kiai Manshur dan Kiai Zahid 
sebagai mursyid tarekat. Dari Kiai Zahid, tarekat 
berkembang di Pantai Utara Jawa, diteruskan oleh 
Kiai Zuhri, dilanjutkan oleh Kiai Munif. Adapun Mbah 
Manshur menyebarkan tarekat melalui para badal, 
di antaranya ada yang sudah menjadi mursyid, yaitu 
Kiai Arwani (Kudus), Kiai Salman Popongan (Klaten) 
yang dilanjutkan oleh Gus Multazam, dan Kiai Abdul 
Mi’raj (Candisari Demak) yang dilanjutkan oleh Kiai 
Khalil.8
Keberadaan Kiai Manshur telah menciptakan magnet 
kuat bagi Popongan, kampung kecil yang kemudian 
menjadi pusat Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah 
di Jawa Tengah. Dari Popongan inilah beberapa 
kiai besar belajar Tarekat dari Mbah Manshur. 
Di antaranya adalah Kiai Arwani Kudus, yang 
memperoleh ijazah untuk mengajar tarekat tradisi 
Naqsyabandiyah di Kudus. Putra Kiai Nahrowi, murid 
Kiai Muhammad Hadi Girikusumo, juga mendapat 
ba’iat dari Mbah Manshur. Dalam menjalankan 
upaya bimbingan spiritual, Mbah Manshur dibantu 
para badal (pengganti, wakil). Selain Kiai Arwani 
dan putra Kiai Nahrowi, dalam menyebarkan tarekat 
dan dakwah, Mbah Manshur juga dibantu oleh Kiai 
Abdullah Hafidz Rembang dan Kiai Hamam Nashir 
Grabag Magelang.
Mbah Kiai Manshur juga mengangkat badal dari 
kaum hawa, yaitu Nyai Muharromah (Nyai Soelomo 
Resoatmodjo). Ia mendapat mandat dari Mbah 
Manshur untuk menghidupkan suluk (laku spiritual) 
Tarekat Naqsyabandiyah-Khalidiyah di Kauman 
Surakarta. 
8 Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia, halaman 166.
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dunia perdagangan, mengikuti jejak kakeknya, Mbah 
Haji Fadhil.
Dalam mengembangkan jaringan Tarekat 
Naqsyabandiyah, Mbah Manshur dibantu oleh 
Kiai Arwani Kudus dan Kiai Abdul Mi’raj (Candisari 
Semarang). Di Popongan, Mbah Manshur 
dibantu oleh banyak santri dan jama’ahnya dalam 
mengembangkan Islam dan jaringan Tarekat 
Naqsyabandiyah.
Mbah Manshur termasuk kiai sepuh yang disegani, 
bukan saja oleh para santri dan jama’ahnya, tetapi 
juga oleh masyarakat umum, bahkan oleh para 
sejawatnya dari kalangan kiai.10 Setelah pondok 
pesantren berdiri, Mbah Manshur bukan saja 
kedatangan tamu yang mau mengaji saja, tetapi juga 
tamu-tamu umum yang bermaksud bersilaturrahmi 
dan ngalap berkah.11 Karisma Mbah Mansur pun 
semakin meningkat dan menjadi kiai popular di 
kalangan masyarakat Klaten, Surakarta, Semarang, 
Jawa Tengah pada umumnya, dan Yogyakarta.
Kiai Munawwir, pendiri Pondok Pesantren Krapyak 
Yogyakarta, adalah termasuk murid Mbah Manshur 
di Yogyakarta. Walaupun tidak menjadi mursyid 
tarekat, Kiai Munawwir menjadi bagian penting dalam 
10 Muhamamd Nurul Ibad, Perjalanan dan Ajaran Gus Miek (Yogyakarta, 
LKiS, 2007), halaman 72 dan 155.
11 Informasi dari Mbah Kiai Muslimin.
Putra-putri Kiai Manshur sendiri tidak ada yang 
meneruskan tradisi Tarekat Naqsyabandiyah, dan 
memilih dunia perdagangan. Mbah Kiai Manshur 
meninggal pada tahun 1957. Sejak itu, tarekat 
Naqsyabandiyah dipimpin oleh Gus Salman, 
cucunya dari seorang putri. Gus Salman bukan 
hanya menggantikan Mbah Manshur dalam posisi 
sebagai mursyid tarekat, tetapi juga menggantikan 
kakeknya sebagai pengasuh pondok pesantren. 
Selain di Popongan, Mbah Manshur juga mendirikan 
pusat latihan spiritual Tarekat Naqsyabandiyah 
di Kauman Surakarta. Sejak Mbah Manshur 
memiliki rumah di Kauman Surakarta, maka tarekat 
Naqsyabandiyah juga berkembang di kota santri 
tersebut. Rumah Mbah Manshur di Kauman tersebut 
dibangun oleh muridnya yang bernama Muslimin dan 
dibantu oleh Salman muda, cucu kesayangan Mbah 
Manshur.9 Mbah Muslimin inilah yang sejak awal 
sudah menjadi pendherek (pengikut) Mbah Manshur, 
dan menjadi teman karib Kiai Salman, sejak kecil 
sampai meninggalnya Kiai Salman.
Di Popongan sendiri, estafet kepemimpinan pondok 
pesantren dan Tarekat Naqsyabandiyah dipegang 
oleh Kiai Salman, cucunya. Para putra-putri Mbah 
Manshur tidak ada yang melanjutkan estafet 
kepemimpinan tarekat, tetapi lebih suka menekuni 
9 Informasi dari Mbah Kiai Muslimin, santri Mbah Manshur.
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perjuangan Mbah Manshur. Ketika Kiai Munawwir 
meninggal tahun 1942, Mbah Manshur menghadiri 
acara ta’ziyah dan menjadi imam shalat jenazah.
Mbah Manshur juga menjalin hubungan baik dengan 
Mbah Siradj, Panularan Surakarta, dan Mbah 
Ahmad Umar bin Abdul Mannan Mangkuyudan 
Surakarta. Kedekatan dengan Kiai Ahmad Umar 
ditunjukkan dengan pemberian nama Al-Muayyad 
oleh Mbah Manshur untuk nama pondok pesantren di 
Mangkuyudan yang dirintis Mbah Kiai Abdul Mannan 
pada tahun 1930. Al-Muayyad berarti yang dikuatkan, 
artinya bahwa pondok pesantren tersebut dikuatkan 
oleh kaum muslimin di Surakarta dan sekitarnya.12
Mbah Manshur telah mencetak ulama kader 
bangsa ratusan bahkan ribuan muridnya menjadi 
kiai pengasuh pesantren dan pengamal tarekat 
Naqsyabandiyah. Bahkan, beberapa sumber 
menyebutkan bahwa K.H Abdullah Thufail, pendiri 
Majelis Tafsir Al Qur’an (MTA) Surakarta, juga pernah 
nyantri di pondok pesantren yang diasuh oleh Mbah 
Manshur.
Mbah Manshur wafat tahun 1955. Setiap tahun 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan dan Bani 
Manshur mengadakan acara haul yang dihadiri 
oleh ribuan orang. Pada tahun 2013 ini, haul Mbah 
12 al-muayyad.org/sejarah, diakses pada 11 Nopember 2013.
Manshur sudah sampai yang ke-58. Setelah Mbah 
Manshur wafat, estafet kepemimpinan pesantren 
dan tarekat dipegang oleh cucunya, Kiai Salman. 
Dan mulai tahun 2013 (tahun wafatnya Kiai Salman), 
kepemimpinan pesantren dipegang oleh Gus 
Multazam bin Salman Dahlawi.
KARYA
Sampai biografi ini ditulis, belum diketahui adanya 
karya Mbah Manshur dalam bentuk buku (kitab). 
Akan tetapi, menurut informasi dari banyak sumber, 
Mbah Manshur menyusun lafaz do’a bagi para santri 
sebelum membaca Al Qur’an. Lafaz do’a itu dipasang 
di Madrasah (sebutan salah satu gedung pengajian 
di Pondok Pesantren Al-Manshur, tepat di depan 
ndalem yang ditinggali Mbah Manshur). Lafaz doa 
tersebut menjadi karakter khas bacaan bagi santri-
santri Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
sampai dewasa ini.
Lafaz tersebut berbunyi:
Allâhumma bil haqqi anzaltahu wa bil haqqi nazal
Allâhumma Adzdzim rughbatî fîh
Waj’alhu nûran li basharî
Wasyifâ-an li shadrî
Wadzahaban lihammî wa huznî
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Allâhumma zayyin bihî lisânî
Wajammil bihî wajhî
Waqawwi bihî jasadî Watsaqqil bihî mîzâni
Waqawwinî ‘alâ thâ’atika wa athrâfan nahâr
Setiap santri Al-Manshur Popongan pasti hafal doa 
tersebut, karena doa karya Mbah Manshur itu selalu 
dibaca sebelum mengaji Al Qur’an, baik pengajian 
Al Qur’an setelah Maghrib, setelah Subuh, maupun 
setelah Dhuhur.
ESTAFET TAREKAT
Setelah Mbah Manshur wafat, estafet pengajaran 
tarekat dilanjutkan oleh cucunya, Kiai Salman 
Dahlawi yang sanad tarekatnya langsung dari 
kakeknya. Adapun Mbah Manshur mendapat ijazah 
(attunement) mursyid (guru spiritual dalam tarekat) 
dari Syaikh Muhammad Hadi Girikusumo, selanjutnya 
disebut Mbah Hadi Giri Kusumo. Mbah Hadi adalah 
khalifah (wakil) Syaikh Sulaiman Zuhdi, mursyid atau 
spiritual guide Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyyah 
di Makkah al-Mukarramah. 
Estafet kepemimpinan pesantren dan tarekat 
Naqsyabandiyah sebenarnya sudah disiapkan 
beberapa tahun sebelum Mbah Manshur wafat. Pada 
1953, ketika Gus Salman berusia 19 tahun, Mbah 
Manshur membaiatnya sebagai mursyid tarekat. Kiai 
Salman dikenal sebagai seorang kiai yang tawadlu’ 
dan dihormati oleh sejawatnya dari kalangan kiai, 
baik di Jawa tengah maupun di berbagai wilayah 
lainnya.13
Kiai Salman lahir pada 1 Maret 1936. Kiai Salman 
adalah anak lelaki tertua dari K.H. Muhammad 
Muqri bin K.H. Kafrawi dengan Hj. Masjfufah Binti 
Muhammad Manshur. Mbah Manshur adalah putra 
Syaikh Muhammad Hadi Girikusumo Mranggen 
Demak, salah seorang khalifah Syaikh Sulaiman 
Zuhdi, mursyid atau guru pembimbing Tarekat 
Naqsyabandiyah Khalidiyyah di Makkah. 
Salman kecil memiliki sikap bersahaja. Mbah Kiai 
Muslimin, orang kepercayaan Mbah Manshur dan 
sekaligus kawan akrab Mbah Salman, menceritakan 
bahwa Salman kecil memiliki kebiasaan mandi di 
Sungai Jebol, Tegalduwur, sebelah selatan Dusun 
Popongan. Di sungai tersebut Salman kecil dan 
Muslimin bukan hanya mandi dan bermain, tetapi 
juga mengambil kerikil dan mengangkatnya untuk 
dibawa ke komplek ndalem Mbah Manshur, yang 
sekarang menjadi Madrasah tempat pengajian para 
13 Baca: Martin van Bruinessen, Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia 
(Bandung: Mizan, 1992), halaman 163
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santri. Kerikil-kerikil itu sampai sekarang menjadi 
saksi bisu kesahajaan Mbah Salman yang mau 
bekerja keras untuk memberikan kenyamanan bagi 
para santri dan tamu Mbah Manshur.
Sebagai orang paling akrab dengan Salman kecil, 
Muslimin mendapat tugas untuk menemani Salman 
kecil, bahkan Mbah Manshur berpesan kepada 
Muslimin untuk jangan sekali-kali berpisah dengan 
Salman. Mbah Manshur begitu sayang dengan 
Salman, dan menjadikan Salman sebagai orang 
paling dekat, lebih dekat daripada putra-putrinya.
Setelah tamat Sekolah Rakyat di Tegalgondo, 
Salman kecil tinggal di Kauman Surakarta. Mbah 
Manshur membeli tanah di Kauman Surakarta 
dan meminta Muslimin yang menjadi badal-nya 
untuk merenovasi rumah. Muslimin yang memiliki 
keahlian di bidang bangunan, menuruti perintah 
gurunya untuk membangun rumah. Ia sendiri yang 
menjadi tukang, dan Salman kecil meladeninya 
(menjadi laden tukang). Selama di Kauman, Salman 
kecil melanjutkan belajar ke Madrasah Sunniyah 
Surakarta yang juga menjadi bagian dari lembaga 
pendidikan Mambaoel ‘Oeloem. Sejak kecil hingga 
meninggal, Mbah Salman selalu ditemani Mbah 
Muslimin. Walaupun umur Mbah Muslimin sedikit 
lebih tua dari Mbah Salman, namun ketika Salman 
berumur belasan tahun, Mbah Manshur yang 
waktu itu sakit, berpesan kepada Muslimin untuk 
selanjutnya memanggil Salman dengan panggilan 
“Mas”. Hal ini mengisyaratkan akan diangkatnya 
Salman menjadi guru bagi Muslimin dan kawan-
kawannya. Sebelumnya, kawan karib itu memanggil 
Salman dengan namanya. Ada perhatian khusus 
Mbah Manshur terhadap Salman kecil.14 
Ketika remaja, Mbah Manshur meminta Muslimin 
dan Salman untuk melakukan suluk. Ritual 
Naqsyabandiyah Khalidiyah ini dilakukan ketika 
keduanya berumur belasan tahun. Ketika sedang 
suluk, Mbah Manshur memerintahkan keduanya 
untuk melakukan renovasi Mbah Manshur, sambil 
melakukan ziarah ke makam para auliya’.
Ketika terjadi bumi hangus Popongan oleh 
agresor Belanda, seluruh keluarga Mbah Manshur 
mengungsi ke Kauman Surakarta. Adapun, 
ayahanda Kiai Salman, Mbah Muqri bersembunyi 
di atas atap masjid. Salman kecil bersama Muslimin 
sering melakukan jalan kaki dari Kauman ke 
Popongan, termasuk mengirim makanan ke Mbah 
Muqri. Perjalanan dengan jalan kaki dari Kauman ke 
Popongan tersebut hanya berbekal kacang tanah. 
Muslimin-lah yang mengatur perjalanan tersebut, 
14 Informasi dari Mbah Kiai Muslimin, teman karib sejak kecil hingga 
wafatnya Mbah Salman.
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serta kapan Salman boleh makan kacang.
Kesahajaan Salman di masa kecil berlanjut hingga 
Kiai kharismatik itu meninggal. Pada masa muda, ia 
juga menjadi laden (meladeni) tukang, yaitu Muslimin, 
ketika mendapat mandat untuk membangun 
Pondok Pesantren Sepuh bagi untuk perempuan. 
Sebelumnya Mbah Manshur sudah membangun 
Pondok Sepuh bagi laki-laki.15
Kiai Salman dikenal sebagai figur yang ramah, 
tawadlu’, sederhana, zuhud, dan tidak materialistik. 
Ia juga ahli ibadah dan kebajikan. Sikapnya yang 
ramah terhadap tetangga, tamu, dan para santri, 
semakin menambah karisma dan kewibawaannya. 
Dengan orang yang lebih tua, ia menghormati. 
Dengan yang lebih muda, ia mampu beradaptasi 
dan ngemong. Tutur katanya halus, sopan, dan tidak 
emosional.16 
Kiai Salman juga dikenal serbagai figur yang 
menghormati sejawatnya sesama kiai sepuh di 
Klaten, seperti Kiai Siradj (Mbah Siradj) Kadirejo 
15 Informasi dari Mbah Kiai Muslimin.
16 Wawancara dengan Bapak Kiai Muslimin Juwiring. Kiai Muslimin 
(kurang lebih berusia 90 tahun) adalah santri Mbah Manshur, yang 
sejak muda sampai sekarang masih mengabdi di Pondok Pesantren Al-
Manshur. Sepeninggal Mbah Manshur, Mbah Muslimin mengabdi ke Kiai 
Salman, walaupun tinggal di Juwiring, berjarak 10 kilometer dari Pondok 
al-Manshur. Sampai sekarang, Kiai Muslimin masih menjadi badal Kiai 
Salman.
Karanganom, Kiai Muslim Rifa’i Imampuro (Mbah 
Lim) Sumberejo Karanganom, dan Kiai Masyhudi 
(Mbah Hudi) Karangnongko. Begitu juga dengan 
para kiai sepuh di luar Klaten.
Walaupun menjadi seorang mursyid, namun Mbah 
Salman masih konsisten mengaji kepada kiai lainnya, 
dengan cara mendengarkan dan menularkan petuah-
petuah dari para kiai, meskipun ia sendiri sudah 
memimpin pesantren dan diangkat sebagai mursyid. 
Penulis sendiri menyaksikan sikap Mbah Salman 
dalam menghormati dan mendengar wejangan dari 
kiai sepuh lain, seperti Mbah Siradj dan Mbah Lim.
Figur yang amat sederhana, ramah, serta andhap 
asor (tawadlu’) adalah kesan yang akan didapati para 
santri, dan tamu yang datang ke ndalem kiai. Ketika 
tidak ada santri di ndalem, Mbah Salman sendiri yang 
membawa baki air minum untuk disuguhkan kepada 
para tamunya. Terhadap para santri, Mbah Salman 
bisa ngemong, dan bersikap humoris.
Muhammad Salman Dahlawi menamatkan pendidikan 
Sekolah Rakyat di Sekolah Rakyat Tegalgondo 
Wonosari Klaten.17 Setelah tamat Sekolah Rakyat, 
Salman kecil melanjutkan belajar agama di Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan Surakarta 
17 Informasi didapat dari Muhammad Syakir al-Hafidz, pendherek 
(pengikut, santri) Kiai Salman yang tinggal di sebelah utara rumah 
Ndalem.
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Ibu Nasmey, Mama dari dr. Karlina.
Di sela-sela tugasnya sebagai pembimbing spiritual 
bagi para santri, murid tarekat, dan masyarakat 
umum, Mbah Salman juga aktif mengajar sebagai 
guru di Madrasah Aliyah Al-Manshur, dan Madrasah 
Tsanawiyah Al-Manshur. Mbah Salman merupakan 
salah satu kiai yang sangat peduli terhadap 
perkembangan dunia pendidikan Islam.
PERJUANGAN MENGEMBANGAN INSTITUSI 
PONDOK PESANTREN
Kiai Salman Dahlawi memimpin pondok pesantren 
dengan manajemen tradisional. Santri yang mengaji di 
Pondok Pesantren Al-Manshur pada awalnya hanya 
khusus ngaji dengan sistem sorogan dan bandongan 
(sistem pengajian tradisional di pesantren). Untuk 
dapat mengikuti perkembangan zaman, maka sejak 
tahun 1963 didirikan beberapa lembaga pendidikan 
formal, yakni Madrasah Diniyyah Al-Manshur (1964), 
Madrasah Tsanawiyah Al-Manshur (1963), Madrasah 
Aliyah Al-Manshur (1966), dan pada tahun 1980, 
didirikan Taman Kanak-Kanak Al-Manshur. 
Dalam melaksanakan tugas-tugas spiritual 
sebagai mursyid tarekat, Kiai Salman banyak 
dibantu para badal. Dari pusat informasi pesantren 
didapat informasi nama-nama badal Kiai Salman, 
yang diasuh oleh K.H. Ahmad Umar Abdul Mannan 
(Mbah Umar), dan selanjutnya nyantri di Pondok 
Pesantren pimpinan K.H. Khozin di Bendo, Pare, 
Kediri, Jawa Timur selama kurang lebih empat tahun 
(1956-1960).18 
Ia juga pernah belajar di Madrasah Mamba’oel 
‘Oeloem dan Madrasah Soennijah Keprabon 
Surakarta, dan beberapa kali nyantri pasan (nyantri 
khusus bulan Ramadhan) kepada K.H. Ahmad Dalhar 
Watucongol Magelang Jawa Tengah.19 Salman muda 
dikenal sebagai sosok yang cinta ilmu, sehingga ia 
sering ikut program santri kilat di berbagai pesantren 
lain, selain yang disebutkan di atas.
Selain berguru kepada banyak ulama di Jawa, Kiai 
Salman ketika menunaikan ibadah haji ke Makkah, 
sering menyempatkan diri untuk bertemu dan berguru 
kepada Sayyid Muhammad Al-Maliki Al-Hasani, 
ulama kharismatik di Saudi Arabia. Keilmuannya di 
bidang tasawuf begitu luas dan dalam, sehingga para 
murid tarekatnya menyebutnya dengan panggilan 
Hadhratusy Syaikh Kiai Salman Dahlawi, sebuah 
sebutan bagi ahli ilmu kasepuhan dalam dunia 
tarekat dan Islam tradisional Indonesia.
18 Informasi dari KH Abdurrazzaq Shafawi, Pengasuh Pondok 
Pesantren Al-Muayyad Surakarta, dan dari Kiai Muslimin, badal tarekat 
Naqsyabandiyah-Khalidiyah di Juwiring Klaten.
19 Informasi dari K.H Dian Nafi’ (menatu Kiai Salman Dahlawi).
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di antaranya adalah KH. Moch. Rodli Ngabean 
Purwodadi Grobogan, KH. Ahmad Khusnan 
Gareh Ngabenrejo Grobogan, KH. Ahmad Fathoni 
Tanggungharjo Grobogan, KH. Moch. Cholil Klambu 
Grobogan, K. Moh. Cholil Kayen Godong Grobogan, 
K. Moh. Ma’at Kluwan Penawangan Grobogan, KH. 
Muhadi Kluwan Penawangan Grobogan, K. Misbahul 
Munir Pojok Winong Penawangan Grobogan, K. 
Solihin Pojok Winong Penawangan Grobogan, K. 
Danuri Karangpaing Penawangan Grobogan, K. 
Muhaimin Karangpaing Penawangan Grobogan, 
KH. Jamalin Wandan Kemiri Klambu Grobogan, 
KH. Zuhdi Wandan Kemiri Klambu Grobogan, KH. 
Marzuki Goleng Klambu Grobogan, KH. Ahmad 
Yasa’ Kec. Tanggungharjo Kab. Grobogan, KH. 
Hasan Anwar Kec. Tanggungharjo Kab. Grobogan, 
K. Mukmin Sarwi Tunggak Toroh Grobogan, K. 
Asykuri Jetis Karangrayung Grobogan, KH. Ali 
Ahmadi Tanggungharjo Grobogan, K. Munawir 
Gangin Jetaksari Pulokulon Grobogan, K. Muslim 
Gangin Jetaksari Pulokulon Grobogan, K. Ahmad 
Sirin Pancan Getasrejo Grobogan, K. Ali Mashud 
Rejosari Grobogan, K. Rosyidi Nglayapan Purwodadi 
Grobogan, KH. S. Abdul Latif Selo Tawangharjo 
Grobogan, KH. Zaenuri Godong Grobogan, K. 
Imam Taqwa Mojoagung Karangrayung Grobogan, 
K. Musmin Amin Termas Karangrayung Grobogan, 
KH. Muhammad Masruri Dukoh Gubug Grobogan, 
K. M. Nuruddin Busyro Pahesan Godong Grobogan, 
K. Sonhaji Karanggeneng Godong Grobogan, K. 
Sudarto Sono Toroh Grobogan, K. M. Habibulloh 
Ngabean Purwodadi Grobogan, K. Habib Hasyim 
Hasbulloh Wirosari Grobogan, K. Anwaruz Zaman 
Nglumpang Rejosari Grobogan, K. Abdur Rosyid dan 
KH. Ulin Nuha Jono Tawangharjo Grobogan.
Di Demak, Mbah Salman dibantu oleh beberapa 
badal, yaitu KH. Mastur Pasir Mijen Demak, KH. 
Abdul Halim Menco Wedung Demak, K. Kurdi 
Muhsin Kendal Doyong Wonosalam Demak, K. Abdul 
Afif Jungpasir Wedung Demak, K. Abdur Rosyad 
Jungpasir Wedung Demak, KH. Muhsinin Jogoloyo 
Wonosalam Demak, KH. Ruba’i Turirejo Demak, KH. 
A. Chusain Nuri Galan Mangunrejo Demak, dan Kiai 
Ulil Albab Bakung Bumiharjo Guntur Demak.
Adapun badal Mbah Kiai Salman di Kabupaten Ngawi 
adalah KH. Imam Rofi’i Jambangan Paron Ngawi, 
KH. Masduki Teguhan Paron Ngawi, KH. Muqorobin 
Teguhan Paron Ngawi, KH. Mu’in Mantingan Ngawi, 
dan K. Ahmad Hamam Mantingan Ngawi.
Mbah Kiai Salman juga memiliki badal di daerah lain, 
seperti, KH. Masyhuri Mlonggo Jepara, KH. Taufiqul 
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Hakim Bangsri Jepara (pengarang kitab Amtsilati), 
KH. Hasan Asy’ari Nyatnyono Ungaran Semarang, 
Drs. H. M. Ali Imron, M.Pd.I Sugihan Andong 
Boyolali, KH. Daromi Salam Manggis Boyolali, K. 
Joko Murjito Sambi Boyolali, K. Muslimin Juwiring 
Klaten, K. Muhadi Karanganom Klaten, KH. Labib 
Muhammad Talok Woh Mojo Ngawen Blora, K. M. 
Burdah Mahmudi Sialang Indah Pelalawan Riau, KH. 
Zaenal Tambi Wonosobo, dan K. Sulaiman Affandi 
Kediri.20
Sebelum meninggal, Mbah Salman sudah 
menyiapkan kader pengganti, baik sebagai 
pengasuh pesantren maupun mursyid tarikat, yaitu 
Gus Multazam (35 tahun). Gus Multazam adalah 
putra ketujuh, lahir di Mekah Sebelumnya ia tampil 
sebagai badal (pengganti) dalam imam shalat dan 
beberapa pengajian, baik di dalam pondok maupun 
di masyarakat. Menurut informasi dari Kiai Dian 
Nafi’, Gus Multazam juga menggantikan Kiai Salman 
dalam posisi sebagai mursyid.21 
Santri-santri Pondok Pesantren Al-Manshur sampai 
pada tahun 2013 jumlahnya kurang lebih 700-an, 
sedangkan alumninya sudah mencapai ribuan, 
20 Informasi didapat dari database Pondok Pesantren Al-Manshur 
Popongan.
21 Wawancara dengan KH. Dian Nafi’, pengasuh Pondok Pesantren Al-
Muayyad Windan Sukoharjo, putra menantu Kiai Salman Dahlawi.
namun belum ada data pasti berapa puluh ribu 
alumni. Santri yang datang mondok kebanyakan 
dari daerah Grobogan, Purwadadi, Demak, Klaten 
Beberapa di antaranya dari Cilacap, Jakarta, dan 
berbagai daerah di Jawa Timur. Beberapa santri asal 
Sumatera juga tercatat di database kesekretarian 
pesantren.
Pada tahun 2013 Pondok Pesantren Al-Manshur 
memiliki empat komplek, yaitu Pondok Sepuh 
(Zawiyah Tarekat Naqsyabandiyah Khalidiyah) dan 
Pondok Pesantren Al-Manshur Putra, yang diasuh 
oleh Mbah Salman yang diteruskan putranya, Gus 
Multazam Al-Makki. Adapun Pondok Pesantren Al-
Manshur Putri, diasuh oleh Kiai Achmad Djablawi, 
kakak ipar Kiai Salman, dan Pondok Pesantren Al-
Manshur Putri II, diasuh oleh Kiai Nashrun Minalloh, 
adik kandung Mbah Salman.
Kiai Salman wafat pada 27  Agustus 2013, pukul 17.45 
WIB dalam usia 78 tahun. Belum ada keterangan 
tentang risalah atau kitab yang ditulis oleh Kiai Salman 
Dahlawi, namun wasiatnya yang sempat diingat oleh 
putra-putri dan santri-santrinya antara lain adalah: 1) 
Podo manuto ing pitutur, 2) Iman, taqwa lan syukur 
marang Allah SWT, 3) Ngemen-ngemenke ngluru 
ilmu nafi’, 4) Sregep jama’ah, 5) Entheng ngamal 
ibadah, 6) Nrimo ing peparinge kang kuoso, 7) Ojo 
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ngentengake utang, 8) Ngalah ing bab donyo, 9) 
Sabar, usaha, pasrah, tawakal marang Allah SWT, 
10) Birrul walidain lan njogo rukune paseduluran, 
dan 11) Kabeh perkoro tumuju marang ridhone Allah 
SWT. Wasiat tersebut diungkapkannya di Popongan, 
pada 12 Januari 2013.22 Wasiat lain yang sering 
disampaikan kepada para santri dan jama’ah adalah 
untuk konsisten (istiqamah) mengikuti jama’ah shalat 
lima waktu.23
PERAN SOSIAL KIAI SALMAN
Mbah Salman, begitu dia biasa dipanggil oleh 
para santrinya, merupakan mursyid Tarikat 
Naqsabandiyyah-Khalidiyyah yang cukup dikenal 
kaum Nahdliyyin dan kaum tarekat pada umumnya.24 
Ia juga tercatat menjadi anggota Majelis Ifta’ (Majelis 
Fatwa) di Jam’iyyah Ahlut Tarikat Al-Mu’tabarah 
An-Nahdliyah (JATMAN). Selama hidup beliau 
juga pernah menjabat sebagai Rais Syuriyah dan 
22 Menurut KH. Dian Nafi’, belum ada kejelasan apakah Kiai Salman 
pernah menulis risalah ataupun kitab. Soal wasiat Kiai Salman tersebut, 
menurut Mbah Muslimin, sudah banyak sangat diperhatikan oleh para 
putra-putrinya, santri, kerabat dekat dan para badal. 
23 Wawancara dengan Darmaji, sekretaris Pondok Pesantren Al-
Manshur Popongan.
24 Greg Fealy, Sally White, Expressing Islam (Singapore: Religious Life 
and Politic in Indonesia (Institute of South Asian Studies, 2008), halaman 
127.
Mustasyar di Nahdlatul Ulama (NU) Klaten. 
Selain di organisasi-organisasi tersebut, Mbah 
Salman memiliki banyak peran di masyarakat. 
Ia dikenal sebagai da’i yang mau turun gunung, 
memberikan taushiyah dan pengajian. Ia banyak 
melakukan islamisasi masyarakat terutama di 
wilayah Klaten. Dakwah yang dipraktekkan adalah 
dakwah bil hal, dan lebih pada peningkatan kualitas 
dakwah. Sikap dakwahnya begitu moderat sehingga 
banyak masyarakat mengaguminya, termasuk kaum 
abangan.
Islamisasi di Klaten tidak dapat dilepaskan dari 
peran Mbah Salman. Begitu juga wakil-wakilnya di 
berbagai daerah juga melakukan islamisasi. Mbah 
Kiai Salman, secara langsung atau tidak langsung 
telah berperan dalam proses islamisasi di Jawa 
Tengah, dan beberapa daerah lainnya. Ia juga 
dikenal sebagai Kiai yang sering mengunjungi santri 
dan masyarakat dan memberikan do’a. Tidak jarang 
mengganti nama-nama santri dan warga masyarakat 
yang dipandang kurang baik, atau mengganti nama 
yang baik menjadi lebih baik.
Sepengetahuan penulis yang pernah nyantri 
selama tiga tahun di Pondok Pesantren Al-Manshur 
Popongan, setiap santri baru yang namanya 
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kurang “baik” biasanya langsung diganti atau diberi 
tambahan, menjadi nama yang baik, atau lebih baik. 
Mbah Salman banyak memberikan nama tambahan 
“penghambaan” atau ‘abd, seperti Abdullah, Abdul 
Hadi, Abdul ‘Adzim, Abdur Razaq, Abdul Rahman, 
dan sebagainya.
Kiai Salman juga sering memberikan pelajaran 
fikih di berbagai daerah di Kabupaten Klaten dan 
daerah sekitarnya. Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah 
ini juga menjadi rujukan dalam masail diniyyah 
(permasalahan keagamaan) jika terjadi perselisihan 
pendapat di antara warga masyarakat. Di Pondok 
Pesantren Al-Manshur, Mbah Salman lebih sering 
mengajarkan akhlaq dan tauhid, sedangkan di 
Pondok Sepuh (Zawiyah Tarekat), ia mengajarkan 
tasawuf dan suluk Naqsyabandiyah-Khalidiyah.
Peran sosial kemasyarakatan dan keagamaan Kiai 
Salman di luar Klaten banyak dibantu oleh para 
badal, alumni santri, dan juga para menantunya yang 
juga mengasuh pondok pesantren, seperti Kiai Najib 
Abdul Qodir, pengasuh Pondok Pesantren Krapyak 
Yogyakarta,  Kiai Zubaduz Zaman, pengasuh Pondok 
Pesantren al-Ishlah Kediri, dan Kiai Dian Nafi’, 
Pengasuh Pondok Pesantren Al-Muayyad Windan 
Sokoharjo. 
Peran sosial Mbah Salman yang lain adalah upaya 
yang ulet dalam mengembangkan pertanian di 
Dusun Popongan bersama dengan para petani di 
dusun tersebut. Mbah Salman, di mata para petani 
Popongan dikenal sebagai petani yang tekun. Peran 
sosial politik kebangsaan juga diperankan oleh 
Mbah Salman, yakni dengan memberikan nasihat 
kepada para pejabat, politisi, birokrat di Kabupaten 
Klaten maupun di daerah lain, terutama dalam 
soal menjaga moralitas dan menata masyarakat. 
Mbah Salman juga aktif dalam memberikan nasihat 
bagi masyarakat dalam soal-soal amar ma’ruf nahi 
munkar. (*)
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LINGKUNGAN SEKITAR TEMPAT TINGGAL
Desa Kadirejo, terletak di Kecamatan Karanganom, 
Kabupaten Klaten Jawa Tengah.25 Desa yang berada 
di tengah kecamatan Karanganom tersebut pernah 
menjadi pusat transformasi ilmu agama Islam pada 
masanya, yaitu sekitar akhir tahun 1800-an sampai 
awal tahun 1900-an. Hal ini dikarenakan karena 
adanya Pondok Pesantren yang diasuh oleh Syaikh 
Ahmad (sering dipanggil dengan Ndoro Ahmad). 
Syaikh Ahmad26 adalah seorang ulama besar dan 
tokoh  mursyid Tarikat Syadziliyyah yang sanadnya 
dari Syaikh Nahrawi (Mekkah) dan akhirnya sanadnya 
sampai di Pondok Peta Tulungagung Jatim dan 
Ponpes Bambu Runcing Parakan Temanggung Jawa 
Timur. Selain Syaikh Ahmad, ada juga tokoh-tokoh 
lain seperti Kiai Kiai Badaruddin, Kiai Mawardi, Kiai 
Anwar, Kiai Abdul Khanan dan beberapa yang lain.
Keberadaan beberapa tokoh kiai ini yang barangkali 
menjadikan Kiai Akram Abdurrahman dan istrinya 
begitu besar harapannya untuk mempunyai anak 
laki-laki yang alim karena waktu itu, anak-anaknya 
yang sudah terlahir adalah perempuan dan belum 
25 Desa Kadirejo terletak di sebelah barat desa Beku Karanganom, 
sebelah selatan desa Jurangjero karanganom, sebelah timur desa 
Jungkare Karanganom.
26 Sejumlah kiai besar pernah mengaji kepada Kiai Ahmad, di antaranya 
KH. Abdul Mannan bin Chasan Adi, ayah dari KH. Ahmad Umar pendiri 
pesantren Al Muayyad Surakarta.
Mbah Siradj Akram Kadirejo
Kiai Nyentrik Ahli Sedekah
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memiliki anak laki-laki. Kuatnya keinginan tersebut 
diiringi dengan nadzar apabila mempunyai anak 
laki-laki, maka akan disekolahkan di pesantren agar 
kelak anaknya bisa menguasai kitab kuning dan alim 
terhadap ilmu agama.
KELAHIRAN DAN PERTUMBUHANNYA
Kiai Siradj lahir di Klaten pada tanggal 01 Maret 
1913. Siradj kecil tumbuh dalam lingkungan agamis 
di Kadirejo. Nama kecilnya adalah Abdus Syakur 
dan berganti nama menjadi Siradj sejak pulang 
haji tahun 1927. Nama lengkapnya KH. Siradj bin 
Akram bin Abdul Rahman untuk membedakan nama 
KH. Ahmad Siradj bin Umar Panularan Solo (wafat 
1963 Masehi) yang makamnya di Pajang Makamhaji 
Solo. Masyarakat seringkali membedakannya 
dengan menyebut Kiai Siradj Kadirejo dan Kiai Siradj 
Panularan. Keduanya juga sering bertemu karena 
kebetulan istri KH. Siradj Akram masih keponakan 
sambung dari KH. Ahmad Siradj Umar. Jumlah 
saudaranya adalah 14, KH. Siradj Akram merupakan 
anak laki-laki pertama di keluarganya.27 
Pada usia yang masih belia, Siradj kecil diberangkatkan 
oleh kedua orang tuanya ke pesantren dengan 
27 Wawancara kepada salah seorang puteri Mbah Siradj yang bernama 
Hj. Khusnul Khatimah.
jalan kaki, tepatnya di pondok pesantren Termas di 
bawah asuhan KH. Dimyathi. Hal ini dalam rangka 
memenuhi nadzar jika Kiai Akram dianugerahi anak 
laki-laki, maka akan disekolahkan di pesantren agar 
menjadi seorang ‘alim. Di pesantren Termas inilah 
Siradj kecil berkawan dengan KH. Hamid bin Abdillah 
(Pasuruan), KH. Hamid Kajoran (Magelang), KH. 
Marzuqi Giriloyo (Imogiri Jogjakarta), Abuya Dimyati 
(Pandeglang Banten) dan beberapa kiai lainnya. Di 
mata KH. Dimyati, Kiai Siradj termasuk diperlakukan 
berbeda dengan santri-santri yang lain ketika belajar 
di pesantren. Kiai Siradj disuruh untuk mendakwahi 
para penjudi sabung ayam dan tempat maksiat 
lainnya.
(Foto : KH. Siradj Akram Kadirejo. 
Sumber : Dokumentasi Keluarga)
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BEBERAPA KEBAIKAN KH. SIRADJ AKRAM
Teladan terpenting dari sosok KH. Siradj Akram 
adalah semangatnya dalam bersilaturrahim. Bagi Kiai 
Siradj, silaturrahim yang dipraktekkan beliau tidak 
harus yang muda sowan (berkunjung) kepada yang 
lebih tua. Namun lebih kepada bagaimana yang lebih 
tua juga bersilaturrahim pada yang lebih muda. Pada 
intinya siapa yang punya waktu longgar maka dapat 
bersilaturahim.28 Jaringan silaturahim beliau hampir 
seluruh ulama di pulau Jawa, mulai dari KH. Dimyathi 
Pandeglang Banten sampai KH. Hamid Abdillah 
Pasuruan, bahkan juga ulama-ulama Madura. Maka 
dari itu, tidak heran jika jaringan KH. Siradj Akram 
meliputi seluruh wilayah Indonesia. Beliau juga dekat 
dengan banyak tokoh pemerintahan, salah satunya 
adalah Sri Sultan Hamengku Buwono X. Sri Sultan 
Hamengku Buwono X menganggap KH. Siradj 
Akram sebagai orang tua dan ulama.29 Bukan hanya 
kalangan ulama, habaib atau kiai, banyak orang-
orang biasapun yang sering didatangi beliau.
Postur tubuh beliau yang kecil membuat gerakannya 
gesit dan seakan tidak kenal lelah sehingga 
menjadikannya rajin untuk bersilaturrahim dan ngaji 
28 Berdasarkan keterangan dari salah satu puteranya, H. Abdul Khaliq.
29 Wawancara kepada salah seorang puteri Mbah Siradj yang bernama 
Hj. Khusnul Khatimah dan cucu menantu Mbah Siradj, Hamam Baihaqi, 
M.H.I.
kemana-mana. Suatu ketika KH. Hamim Jazuli/ Gus 
Miek (Ploso Kediri) mengomentari beliau: “Aku kalau 
ketemu Mbah Siradj malu sekali. Meskipun sudah 
sepuh tapi semangatnya dan aktifitas beribadahnya 
luar biasa dan mengalahkan yang lebih muda”. 
Pernah ada seorang santri bertanya kepada beliau 
tentang resep agar tubuh bisa bergerak secara 
gesit dan tidak mudah lelah. Kemudian KH. Siradj 
menjawab bahwa resep agar bisa gesit bergerak 
adalah buang air kecil dengan cara jongkok, tidak 
boleh berdiri.
Teladan kedua dari perilaku KH. Siradj Akram adalah 
beliau dengan mudah cepat melupakan apabila 
membantu kesusahan orang lain. Suatu ketika 
ada salah seorang santri beliau yang yang datang 
dan meminta uang pada beliau untuk keperluan 
membayar SPP sekolah anaknya yang nunggak 
beberapa bulan. KH. Siradj Akram pun langsung 
memberikan uang sejumlah yang diminta. Selang 
beberapa hari beliau bertemu dengan santri tersebut 
lalu beliau memanggilnya dan memberinya uang lagi 
yang lebih banyak. Santri itu bilang: “Kemarin saya 
kan sudah diberi, Mbah?” Beliau menjawab: “Aku 
nek bar aweh wong kok mesti lali yo?” (“Aku kalau 
habis memberi sesuatu kepada orang kok pasti lupa 
ya?”). 
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Dalam hal dzikir dan tarikat yang diikuti oleh KH. 
Siradj Akram, tidak ada keterangan yang pasti. KH. 
Siradj Akram tidak berbicara tentang tarikat karena 
menurut KH. Siradj Akram bahwa tarikat itu aurat 
(tidak perlu diperbolehkan). Meskipun demikin, 
hampir mustahil KH. Siradj Akram tidak mengikuti 
tarikat. KH. Siradj Akram diperkirakan mengikuti 
tarikat Syathariyah. Hal ini dilihat dari cara dan lafal 
berdzikirnya.31 
Pintu rumah KH. Siradj Akram selalu terbuka selama 
24 jam bagi siapapun yang datang. Suatu ketika 
malam hampir dini hari beliau baru pulang dari 
Jakarta. Beberapa saat kemudian beliau istirahat 
dan tidak lama setelah itu ada tamu yang datang. 
Salah seorang putrinya tidak sampai hati untuk 
membangunkannya, lalu menyuruh tamu tersebut 
untuk datang keesokan harinya. Begitu tamunya 
pergi dan beliau tahu ada tamu, beliau bertanya 
tentang tamunya. Reaksi beliau marah setelah 
tahu tamunya diminta datang lagi keesokan harinya 
dengan meminta agar jangan sekali-kali menolak 
tamu yang datang seraya bilang: “iki wis dadi tugas 
bapakmu nglayani sopo wae sing teko!” (“memang 
ini sudah menjadi tugas bapakmu untuk melayani 
siapapun yang datang!”)
31 Wawancara kepada cucu menantu Mbah Siradj, Hamam Baihaqi, 
M.H.I.
Begitu banyak santri dan tamu yang datang kepada 
beliau. Dalam menyelesaikan masalah mereka 
yang datang, beliau  selalu membantunya secara 
dhahir dan batin, bukan hanya doa dan nasehat 
yang diberikan, namun materipun beliau berikan 
kalau memang itu yang dibutuhkan oleh tamunya. 
Sehingga tidak sedikit tamu yang datang untuk 
bercerita tentang kesusahan-kesusahan hidup yang 
dialaminya, salah satunya tentang masalah kondisi 
ekonomi. Beliau sering memberi uang kepada 
beberapa tamunya untuk membayar hutang atau 
untuk modal usaha.
Lisan dan hati KH. Siradj seakan-akan tidak pernah 
berhenti untuk berdzikir dan bershalawat. Meskipun 
sudah larut malam dan beliau sudah berbaring di 
dalam kamar untuk istirahat malam, masih saja 
terdengar suara lirih dzikir dan shalawat dari kamar 
beliau. KH. Siradj Akram juga jarang tidur, karena 
memikirkan santri-santri beliau (orang-orang yang 
mengaji kepada beliau) dan para tamu beliau. Santri 
dan tamu beliau tidak terbatas hanya satu kalangan 
saja, namun dari berbagai kalangan, baik NU maupun 
Muhammadiyah, dari Jawa maupun dari luar Jawa.30
30 Wawancara kepada salah seorang puteri Mbah Siradj yang bernama 
Hj. Khusnul Khatimah dan cucu menantu Mbah Siradj, Hamam Baihaqi, 
M.H.I.
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KH. Siradj Akram merupakan pribadi yang low profile, 
rendah hati. Hal ini tercermin dalam keseharian beliau 
yang suka jajan makanan di warung lesehan, warung 
angkringan, dan sering lenggah-lenggah (duduk-
duduk) di angkringan terminal Klaten.32 KH. Siradj 
Akram juga tidak bersedia mendirikan pesantren 
meskipun dibiayai banyak oleh orang lain, tetapi 
kalau dimintai bantuan materi untuk membangun 
pesantren dan tempat ibadah (masjid dan musholla), 
justru sangat semangat membantu dalam bentuk 
materi.
Sikap suka menolong dan keikhlasannya terlihat 
ketika ada seorang dari panitia sebuah pengajian 
dari Kedung Ombo Boyolali meminta beliau untuk 
datang di daerah sana. Kedatangan orang ini malam-
malam bermaksud untuk menjemput KH.Siradj 
dan dia datang dengan naik sepeda motor. Beliau 
yang sudah sepuh itu kemudian diboncengkan naik 
sepeda motor dari Karanganom Klaten sampai 
Kedung Ombo Boyolali yang jaraknya sekitar 40 
km. Dijemput dengan cara seperti itu tidak lantas 
32 Ketika duduk-duduk di angkringan tersebut, barangkali beliau selalu 
berdoa agar tempat tersebut menjadi masjid. Mulai tahun 2014, terminal 
Klaten diubah menjadi Masjid dengan nama Masjid Agung Al Aqsha 
Klaten dan fungsi terminal Klaten dipindahkan ke dekat Stasiun Klaten. 
Berdasarkan keterangan dari cucu menantu Kiai Siradj, Hamam Baihaqi, 
M.H.I.
membuat beliau komplain. Meski kemudian yang 
bertugas menjemput beliau itu lalu dimarahi oleh 
panitia yang lain.
Kiai Siradj adalah sosok kiai yang gemar sekali 
dengan kegiatan mengaji kitab kuning. Salah satu 
santri beliau, menuturkan bahwa siapapun santri yang 
datang kepada beliau dan ingin mengkaji kitab selalu 
dilayani dengan baik tanpa mempertimbangkan 
jumlah santri yang mengaji. Satu santripun tetap 
beliau ajar ngaji. Bahkan seringkali terlihat ketika 
santri yang mengaji itu kelihatan mengantuk, 
kemudian beliau mengambilkan bantal untuk tiduran 
santri tersebut di tempat itu dan kemudian beliau 
tetap meneruskan ngaji kitabnya. 
Mahasin beliau yang luar biasa adalah selalu 
mencucikan pakaian istrinya hingga sampai 
penjemuran dan mengambil kembali jemuran 
tersebut ketika sudah kering. Gus Amin (putra KH. 
Hamid Kajoran Magelang) pernah berkomentar: 
“Semua perilaku Mbah Siradj Kadirejo insya Allah 
bisa juga aku tiru dan aku lakukan, tapi kalau yang 
satu ini (mencucikan baju istri) aku benar-benar tidak 
mampu melakukannya.” Komentar ini tidak berlebihan 
karena memang dalam laku ini menyangkut martabat 
dan harga diri seorang suami apalagi ketika para 
tetangga dan orang-orang terdekat mengetahuinya.
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KARAMAH KH. SIRADJ AKRAM
Seorang santri KH. Siradj Akram pernah sowan 
kepada KH. Zaini bin Abdul Ghani (Tuan Guru Ijei) 
Martapura Banjarmasin Kalimantan Selatan. Santri 
tersebut mempunyai karakter yang antusias dan 
penasaran untuk bertemu dengan orang saleh. 
Karena faktor banyaknya tamu yang sowan pada 
Tuan Guru Ijei serta kondisi kesehatan beliau 
menjadikan tidak mudah untuk menemui beliau. Atas 
kengeyelan santri tersebut inilah kemudian para 
santri Tuan Guru Ijei mengusirnya, bahkan ketika dia 
ingin tidur bermalam di Masjid pesantren. Akhirnya 
santri KH. Siradj Akram terpaksa mencari losmen 
tempat penginapan untuk bermalam. 
Anehnya, pagi-pagi buta santri KH. Siradj Akram 
tersebut sudah dijemput oleh santri-santri Tuan Guru 
Ijei dengan ramah dan segera akan disowankan 
dengan beliau. Hal ini membuatnya bingung tidak 
karuan. Ternyata Tuan Guru Ijei mengungkapkan 
bahwa semalam beliau didatangi KH. Siradj Akram 
Klaten dan memberitahu bahwa salah satu santri 
beliau ingin sowan. Padahal KH. Siradj Akram Klaten 
sudah wafat pada saat kejadian itu (KH. Siradj Akram 
wafat Desember tahun 2000). 
Salah satu putri KH. Siradj Akram yang tinggal di 
Jawa Timur yang bernama Nyai Hamidah sudah 
lama punya keinginan untuk sowan kepada seorang 
kiai yang sangat kharismatik yaitu KH. Hamid 
Pasuruan. Namun, kenyataannya sulit sekali untuk 
bisa bertemu secara langsung dengan beliau. Suatu 
ketika KH. Siradj Akram datang ke Jawa Timur 
dan berniat untuk sowan KH. Hamid Pasuruan. 
Hal ini dimanfaatkan oleh Nyai Hamidah untuk ikut 
bersama KH. Siradj Akram. Singkat cerita, begitu 
sudah sampai di gerbang kediaman KH. Hamid 
Pasuruan, ternyata beliau sudah berdiri dan siap 
menyambut kedatangan KH. Siradj Akram dengan 
menyebutnya “sedulur dari Klaten” padahal tanpa 
ada pemberitahuan sebelumnya.
Selain kesenangannya berdzikir, bershalawat, dan 
mengajar ngaji, KH Siradj Akram juga memiliki suara 
yang merdu. Setiap kali KH. Siradj Akram adzan, 
banyak orang yang merasa trenyuh dan kemudian 
menangis mendengar merdunya suara KH. Siradj 
Akram dan indahnya lantunan adzan KH. Siradj 
Akram tersebut. 33
Salah satu keponakan KH. Siradj Akram yang 
bernama Abu Darin (Dawar Boyolali) menuturkan 
bahwa ada seorang kiai dari Kudus yang bernama 
33 Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari wawancara dengan 
salah satu puteri Kiai Siradj yang bernama Hj. Khusnul Khatimah.
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Kiai Naim. Pada suatu malam KH. Siradj Akram 
diminta menginap di rumah Kiai Naim. Ada semacam 
rasa penarasan di pikiran Kiai Naim tentang aktifitas 
malam hari KH. Siradj Akram. Kira-kira jam 02.00 
WIB, KH. Siradj Akram keluar dari kamar lalu 
mengambil air wudhu dan kemudian membuka 
pintu rumah untuk keluar rumah dengan membawa 
sebuah kitab kuning. Keluarnya KH. Siradj Akram ini 
diam-diam diikuti oleh Kiai Naim. Ternyata KH. Siradj 
Akram menuju ke tanah lapang dan anehnya sudah 
ada ratusan orang yang duduk menunggu beliau di 
tempat tersebut. Padahal tidak terdengar sedikitpun 
suara kendaraan yang dating atau orang ramai lalu 
lalang. Kemudian kiai Naim menyaksikan KH. Siradj 
Akram mengajar orang-orang tersebut. Paginya Kiai 
Naim bertanya tentang apa yang dia lihat semalam. 
Betapa marahnya KH. Siradj Akram ketika tahu 
kegiatan ngajinya diintip oleh Kiai Naim. Ternyata 
ratusan orang yang berkumpul di tanah lapang 
tengah malam itu bukanlah manusia melainkan 
makhluk Allah dari bangsa jin yang ingin mengaji 
pada beliau. Hal ini berdasarkan pengakuan beliau 
setelah marahnya reda dengan mengatakan; “Ya 
ngono kuwi. Muride Mbahmu ana sing bangsa ngono 
kuwi!” (Ya seperti itulah. Muridnya Mbahmu ada yang 
bangsa seperti itu (jin)!”)
Abu Darin juga menuturkan kisahnya ketika akhirnya 
ia berbaiat tarikat Naqsyabandiyah atas paksaan 
ayahnya. Kemudian dia sowan kepada KH. Siradj 
Akram dan menuturkan bahwa ia telah berbaiat 
tarikat. Seketika itu, KH. Siradj Akram menampar 
keras mukanya berkali-kali dengan menggunakan 
peci/kopyah sambil mengusirnya dan berteriak 
lantang; “Minggato! minggato kono!” (Pergi! Pergi 
sana!). Abu Darin hanya diam tidak beranjak dari 
tempat duduknya dan bingung dengan perlakuan 
KH. Siradj Akram kepadanya. Beberapa saat setelah 
situasi mereda, KH. Siradj Akram berkata pada Abu 
Dari; “Ngertio aku ngusir kowe iku sakjane sing tak 
usir ya iku sifat kanomanmu” (Ketahuilah bahwa 
aku mengusir kamu itu sejatinya yang aku usir 
adalah sifat/nafsu mudamu)”. Dalam berbicara dan 
berperilaku, KH. Siradj Akram seringkali dianggap 
blak-blakan. Sikap tersebut lebih pada perilaku KH. 
Siradj Akram menguji setiap orang yang ingin belajar 
dan dekat kepada beliau. 
WAFAT DI SAAT SHALAT
Usia yang semakin sepuh menjadikan raga KH. Siradj 
Akram semakin rapuh dan mulai sakit. Ada hal yang 
aneh di tengah sakit menjelang wafatnya. Beliau 
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seringkali tersenyum sendiri seperti senyumnya 
bayi dan  berbicara sendiri dengan mengucapkan 
dan menjawab salam padahal tidak ada orang yang 
datang. Apakah itu Malaikat? Wallahu a’lam.34  
Rumah Sakit Cakra Husada Klaten Kamar Wijaya 
Kusuma No 2 menjadi saksi bisu tempat beliau 
menghembus nafas terakhir. Beliau dirawat di sana 
dalam waktu yang cukup lama yaitu 40 hari. Saking 
lamanya beliau sakit, ada kiai yang berpikiran kalau-
kalau beliau punya “jimat” atau semacam pegangan 
atau apapun. Akhirnya pada saat menjenguk beliau, 
dengan memberanikan diri bertanya kepada KH. 
Siradj Akram, “Apakah selama ini punya ‘pegangan’?” 
Kemudian KH. Siradj Akram meminta kiai yang 
bertanya tersebut untuk mendekatkan telinganya 
dan beliau menjawab dengan suara lantang bahwa 
beliau benar mempunyai “pegangan” yang sulit 
dihilangkan. Beliau mengatakannya dengan lantang; 
“Pancen Mbahmu iki nduwe “cekelan” sing angel 
diilangi! Pengen ngerti cekelane Mbahmu opo ora?! 
Cekelane Mbahmu yaiku DOSA!” “(Memang benar 
kalau Mbahmu ini punya “pegangan” yang sulit untuk 
dihilangkan! Ingin tahu “pegangan” Mbahmu ini atau 
tidak?! “Pegangan” Mbahmu ini yaitu DOSA!)”
34 Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari wawancara dengan 
salah satu puteri Kiai Siradj yang bernama Hj. Khusnul Khatimah dan 
cucu menantu Kiai Siradj yang bernama Hamam Baihaqi, M.H.I.
Selama sakit, Sri Sultan Hamengku Buwono X 
mengirimkan utusan kepada KH. Siradj Akram 
yang dirawat di Rumah sakit Cakra Husada Klaten. 
Utusan Sri Sultan Hamengku Buwono X tersebut 
mengatakan bahwa Sri Sultan Hamengkubuwono 
X ingin memindahkan KH. Siradj Akram ke Rumah 
Sakit Sardjito Yogyakarta agar mendapatkan 
perawatan yang lebih intensif namun beliau tidak 
mau. Ketika sakit, KH. Siradj Akram tidak pernah 
mengeluh. Beliau malah rajin bershalawat dengan 
suara keras, sampai-sampai banyak orang yang 
menjenguk beliau ikut membaca shalawat.35
Pagi itu Senin tanggal 8 Ramadhan 1421 Hijriyah, 
KH. Siradj Akram berkata pada salah satu cucunya 
bahwa kalau bisa pulang ke rumah pagi itu, tentu 
masih kelihatan ganteng dan gagah dengan masih 
memakai serban dan tutup kepala. Ba’da Dhuhur 
sampai menjelang ‘Ashar beliau berbaring dengan 
kepala di arah barat dan kaki di arah timur sedangkan 
anak dan cucunya yang hari itu menemaninya 
sedang tertidur. Betapa kagetnya ketika anak 
cucunya terbangun, ternyata posisi KH. Siradj Akram 
sudah berubah 180 derajat dengan posisi kepala 
35 Berdasarkan wawancara dengan salah satu putri KH. Siradj Kadirejo 
(Hj. Khusnul Khatimah) yang menunggui beliau dan melayani kebutu-
han KH. Siradj Kadirejo selama opname di Rumah Sakit Cakra Husada 
Klaten.
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di arah timur dan kaki di arah barat dan selang 
infusnya yang berbelit-belit tidak karuan. Melihat hal 
ini tentu yang jaga sangat heran dan kaget karena 
bergerak saja beliau sangat susah namun mengapa 
bisa berubah posisi 180 derajat? KH. Siradj Akram 
segera meminta untuk tidak heran dan kaget seraya 
mengatakan bahwa yang mengangkat dan merubah 
posisinya tadi adalah para malaikat.
Adzan ‘Ashar telah terdengar, KH. Siradj Akram 
meminta kepada putrinya yang bernama Hj. Khusnul 
Khotimah agar tubuhnya disucikan terutama di 
tempat-tempat keluar najis. Setelah semua disucikan 
serta dipakaikan sarung dan baju yang suci kemudian 
beliau mengajak putrinya tersebut untuk shalat 
jama’ah dengan posisi beliau berbaring. Namun 
begitu beliau mengucapkan niat shalat dan takbiratul 
ihram dengan intonasi yang jelas dan keras; “Ushalli 
fardhal ‘ashri lillâhi ta’âlâ… Allâhu akbar… “ beliau 
langsung wafat. Innâlillâhi wa innâ ilaihi râji’ûn. 
Beliau dimakamkan pada hari Selasa 9 Ramadhan 
1421 Hijriyah bertepatan dengan 5 Desember 2000 
Masehi di makam sebelah Masjid Mujahidin Kadirejo 
Karanganom Klaten. 
Perjuangan dakwah KH. Siradj Akram kemudian 
dilanjutkan oleh suami dari cucu beliau yang bernama 
Hamam Baihaqi, M.H.I. Salah satunya dengan 
menggelar majelis dzikir dan mujahadah Dzikrul 
Ghafilin setiap malam Senin Kliwon di Kedungan 
Pedan dan setiap malam Kamis di Kadirejo. Majelis 
ini sudah berjalan 7 tahun. Hamam Baihaqi, M.H.I. 
mendapatkan ijazah mujahadah Dzikrul Ghafilin 
dari KH. Farid Wajdi (putra dari KH. Ahmad Sidiq 
Jember). 36
36 Berdasarkan keterangan yang didapatkan dari wawancara dengan 
salah satu puteri Kiai Siradj yang bernama Hj. Khusnul Khatimah dan 
cucu menantu Kiai Siradj yang bernama Hamam Baihaqi, M.H.I.
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SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA         
PONDOK PESANTREN AL-MUAYYAD
Kiai Ahmad Umar Abdul Mannan yang akrab disebut 
Kiai Umar Mangkuyudan merupakan pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Muayyad Mangkuyudan 
Surakarta, melanjutkan kepengasuhan ayahnya 
Kiai Abdul Mannan (pendiri pesantren Al-Muayyad). 
Cikal bakal berdirinya Pondok Pesantren Al-
Muayyad  adalah sebuah Langgar Panggung yang 
dijadikan sebagai kajian keislaman oleh Kiai Abdul 
Mannan, perlahan pengajian Langgar Panggung 
kemudian semakin ramai, hingga kemudian seiring 
bejalannya waktu, dengan asbab upaya prihatin 
para Kiai dan gotong royong masyarakat akhirnya 
Langgar Panggung menjelma menjadi Masjid, yang 
oleh  K.H Manshur 37 Popongan masjid itu kemudian 
dinamakan Al-Muayyad. Kemudian dibangun pula 
di sekeliling masjid, asrama dan kamar-kamar 
santri. Beberapa elemen masyarakatpun juga turut 
membantu pembangunan pesantren.  Dan kemudian 
37 K.H. Muhammad Manshur, adalah pendiri Pondok Pesantren 
Popongan, Dusun Popongan, Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, 
Kabupaten Klaten. Kiai Manshur adalah putera Syaikh Muhammad 
Abdul Hadi Giri Kusumo, seorang mursyid Tarekat Naqsyabandiyah-
Khalidiyah di Giri Kusumo Mranggen Demak. Sumber-sumber Belanda 
menyebut Syaikh Muhamamd Abdul Hadi sebagai sosok religious leader 
yang sangat berpengaruh di Semarang. Oleh Syamsul Bakri (alumni 
pondok pesantern popongan sekaligus penulis biografi Kiai Salman dan 
Kiai Manshur Popongan)
Mbah Ahmad ‘Umar Abdul Mannan
Sufi Penjaga Al Qur’an di Surakarta
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pesantren itu akhirnya dikenal sebagai pesantren Al-
Muayyad Mangkuyudan Surakarta.38 
Surakarta, sebuah kota di Jawa Tengah yang 
dijadikan sebagai sentra perdagangan batik dan 
beragam jenis produk tekstil. Di sisi lain, Surakarta 
juga dikenal sebagai kota pendidikan, kebudayaan, 
tempat kelahiran tokoh-tokoh dan organisasi-
organisasi pergerakan nasional, serta pesantren dan 
madrasah-madrasah tua salah satunya Mamba’ul 
Ulum.
Secara singkat tahap-tahap perkembangan Pondok 
Pesantren Al-Muayyad. Pengajian Tasawuf (1930-
1937), Pengajian Al Qur’an (1937-1939), Mts Al-
Muayyad (1970), MA Al-Muayyad (1974) dan SMA Al-
Muayyad (1992) dalam lingkungan pesantren. Sejak 
Pondok Pesantren Al-Muayyad membuka sekolah 
formal tersebut, mayoritas santri yang belajar di 
Pondok Pesantren Al-Muayyad adalah santri usia 
SLTP/SLTA. Santri besar yang tahfidz juga masih ada 
tetapi jumlahnya sedikit. Baru setelah tahun 2010 MA 
Al-Muayyad membuka program tahfidz santri pelajar 
yang menghafal Al Qur’an semakin banyak.39
 
38 Informasi dari Kiai Abdul Rozaq Shofawi, pada hari rabu, 22 Pebruari 
2017 di kediaman beliau..
39 Ajie Najmuddin, “Awal Mula Pesantren Al-Muayyad”, NU Online, diak-
ses 28 Pebruari 2017.
BIOGRAFI KIAI UMAR ABDUL MANNAN
Kiai Umar lahir  pada tanggal 5 Agustus 1916 di 
Surakarta, beliau putra dari pasangan Kiai Abdul 
Mannan bin Chasan Adi dengan Nyai Zainab, 
sang kakek adalah ulama yang diangkat oleh 
Keraton Kasunanan Surakarta menjadi Demang40 
di Wonogiri. Kiai Umar mempunya dua orang istri, 
ibu Nyai Salamah dan Ibu Nyai Shofiyah, namun 
dari kedua istrinya tersebut beliau tidak dikarunia 
keturunan.
Kiai Umar wafat pada tanggal 11 Ramadhan 1400 
H/24 Juni 1980 M, dalam usia 64 tahun. Beliau 
40 Kepala distrik/kepala daerah pada zaman Hindia Belanda. Lihat 
http://kbbi.web.id/demang
(Foto Kiai Ahmad Umar Abdul Mannan, generasi ke-2 
pengasuh Pon.Pes Al-Muayyad, Sumber: Dokumen Pribadi)
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dimakamkan di tengah komplek Pesantren Al-
Muayyad. Biasanya pesantren akan pudar sinarnya 
bila Kiainya wafat tanpa meninggalkan anak.  Untuk 
mengatasi hal itu berdasarkan petunjuk para Kiai 
sepuh, hendaknya jasad Kiai Umar dimakamkan 
di kompleks pesantren. Diibaratkan, liang lahat 
sang Kiai akan menjadi “magnet bercahaya” yang 
akan tetap menarik perhatian masyarakat dan 
memancarkan cahayanya hingga tidak memudarkan 
pesantren yang ditinggalkannya. Selain kesepakatan 
para Kiai-kiai sepuh agar Kiai Umar dimakamkan di 
belakang masjid, namun yg menjadi acuan utama 
yaitu wasiatnya Kiai Umar kepada keponakannya 
yang bernama Abdul Rozak Shofawi, saat Kiai Umar 
masih hidup pernah dawuh kepada Kiai Abdul Rozaq 
seperti ini, ”mbesok omahku ning mburi masjid le” 
maksudnya, besok rumah saya berada di belakang 
masjid nak. Lalu diperkuat lagi oleh mimpimya Kiai 
Abdul Rozaq, melihat rembulan jatuh di belakang 
masjid yang saat ini dijadikan makamnya Kiai Umar.41
Sang ayah, Kiai Abdul Mannan, nyantri di 
pesantrennya Kiai Ahmad Kadirejo Karanganom 
Klaten. Nama kecil Kiai Abdul Mannan adalah 
Tarlim, sebagaimana yang diberikan oleh ayahnya 
Kiai Chasan Hadi, namun setelah menjadi santrinya 
Kiai Ahmad namanya diganti menjadi Buchori, dan 
pada tahun 1926, setelah menunaikan ibadah haji 
namanya berubah lagi menjadi Abdul Mannan.42 
TIRAKAT KIAI ABDUL MANNAN:              
MENGISI BAK MANDINYA KIAI AHMAD
Pada usia 8 tahun, Tarlim kecil (Kiai Abdul Mannan) 
berangkat ke pondoknya Kiai Ahmad dengan 
berjalan kaki dari kediaman orang tuanya menuju 
Kadirejo, Karanganom, Klaten. Setibanya di pondok, 
Tarlim dihadang oleh Kiai Ahmad di gerbang dan 
langsung ditempatkan di bekas kandang ayam. 
41 Informasi dari Kiai Abdul Rozaq Shofawi, keponakan dari Kiai Ahmad 
Umar Abdul Mannan sekaligus generasi ke-3 pengasuh Pon-Pes Al-
Muayyad.
42 Informasi dari Kiai Abdul Rozaq Shofawi.
(Foto: penulis berada di makam Kiai Umar yang terletak di 
belakang masjid pesantren Al-Muayyad)
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Setelah tiga hari baru dipanggil Kiai Ahmad untuk 
diminta kejelasan maksud kedatangannya. Karena 
untuk nyantri, Kiai Ahmad memberikan syarat agar 
Tarlim yang baru 8 tahun ini membangun sumur, bak 
mandi, dan kamar mandi sendirian tanpa bantuan 
seorangpun. Ini merupakan tugas mulia dari Kiai, 
namun sangatlah berat untuk seusia Tarlim, akhirnya 
tugas itu diselesaikannya dalam waktu 18 bulan. 
Setelah semua selesai, baru diizinkan mengikuti 
pengajian Kiai Ahmad. Proses belajar yang semacam 
ini sangat berbeda dengan proses belajar pada 
zaman sekarang, dimana kebanyakan lembaga/
instansi pembelajaran yang jadi ukuran adalah materi 
(uang), bukan niat dan kesungguh-sungguhan dalam 
mencari ilmu.
Di pondok itulah tumbuh persahabatan antara 
Kiai Abdul Mannan dengan K.H. Ahmad Shofawi, 
santri putra hartawan sholeh. Dari pemaparan para 
keluarga bahwa pertemanan Kiai Mannan dengan 
Kiai Ahmad Shofawi adalah pertemanan dunia-
akhirat. Keduanya memiliki cita-cita yang mulia. Dan 
keduanya juga dikenal wira’i (cermat dan hati-hati 
menjalankan syari’at), suka riyadlah (prihatin demi 
cita-cita luhur) serta taat kepada guru dan kiai. Kiai 
Abdul Mannan  kecil, mempunyai cita-cita menjadi 
penghafal Al Qur’an. Namun, Kiai Ahmad jauh-jauh 
hari telah memberitahu Buchori (Abdul Mannan 
kecil), kelak bukan ia yang akan berhasil menjadi 
Hafizhul Qur’an (penghafal Al Qur’an), tetapi anak 
cucunya yang akan menjadi Hafizhul Qur’an.43 
Setelah kejadian tersebut, Buchori (Abdul Mannan 
kecil) pun mengganti usahanya menghafal Al Qur’an 
dengan tirakat mendoakan anak cucunya tanpa 
kenal lelah. Selain itu, tirakatnya yang unik adalah, 
tiap dini hari sebelum subuh Buchori selalu mengisi 
bak mandi pengasuh pesantren Kiai Ahmad dengan 
perlahan-lahan, tanpa suara, tanpa sepengetahuan 
orang lain, sampai airnya meluber kemana-mana 
dan diselingi membaca kalimat tasbih. Di tengah 
tirakatnya yang berlangsung sekitar dua tahunan 
itu ia juga berdoa semoga anak keturunannya 
akan memiliki ilmu yang berlimpah dan bermanfaat 
laksana sumur yang selalu menyediakan air bagi 
yang membutuhkan dan kolam yang airnya meluber 
membasahi sekitarnya.44
RIWAYAT PENDIDIKAN                                
KIAI UMAR ABDUL MANNAN
Selepas menyelesaikan sekolah menengah pertama 
di madrasah Tsanawiyah Al-Islam Surakarta, Kiai 
43 Informasi dari Hj. Ari Hikmawati Amin.
44 Informasi dari Kiai Abdul Rozaq Shofawi.
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Umar muda kemudian  diantar oleh Ayahnya (Kiai 
Abdul Mannan) untuk belajar ke Pondok Termas di 
Pacitan Jawa Timur. Pondok Termas merupakan 
salah satu pondok besar  yang sangat terkenal. 
Alumni-alumninya banyak yang menjadi tokoh dan 
tersebar di banyak tempat. Saat itu pondok termas 
sendiri diasuh oleh Kiai Dimyathi Abdullah, adik 
Syaikh Mahfudz At-Tarmasi (ulama Termas yang 
mengajar di Mekah, penulis banyak kitab-kitab 
bahasa Arab yang hingga kini masih terus dipelajari).
Di pondok Termas Pacitan ini Kiai Umar muda 
memperdalam ilmu agamanya. Banyak kawan-
kawan Kiai Umar semasa belajar di Termas yang 
kemudian menjadi para Alim Ulama, dan Kiai-Kiai 
besar di kemudian hari. Diantara rekan-rekan Kiai 
Umar yang kemudian hari menjadi Kiai besar antara 
lain, K.H Ali Maksum Lasem (1915-1989, Pengasuh 
Pon-Pes Krapyak), K.H Muntaha Wonosobo (1920-
2004, Pengasuh PP As-Syafi’iyah Kalibeber), K.H 
Abdul Hamid Pasuruan Waliyullah (1912-1982), Prof. 
Dr. Mukti Ali (Menteri Agama periode Orde Baru), 
K.H Daris/Ahmad Musthofa (Pendiri PP Al-Qur’any 
Solo), K.H Mukhtar Rosyidi (Rais Syuriah PCNU Solo 
penulis Zadus Salik Syarah Alfiyah Ibnu Malik), K.H. 
Muhammad Sulaiman Al-Hafidz Solo (1910-1981) 
penulis Al-Burhan Ala Wahyil Qur’an dan Khulashoh 
min Shuwaril Qur’an.
Berkat kecerdasan dan sifatr ajin Kiai Umar, berbagai 
disiplin ilmu di Termas pun dipelajari secara baik dan 
sempurna. Mulai dari jenjang awal hingga jenjang 
yang tergolong tinggi. Meliputi berbagai disiplin ilmu 
yang lazimnya dipelajari di pesantren, seperti Nahwu, 
Shorof, Fiqih, Ushul Fiqih, Tauhid, Tashowuf, Tafsir, 
Ilmu Tafsir, Hadits, Mustholah Hadits dll.
Pribadi besar Kiai Umar muda ternyata tak pernah 
mengenal puas dalam mempelajari ilmu. Selepas 
menyelesaikan belajar di Pesantren Termas, beliau 
kemudian kembali mengembara untuk melanjutkan 
rihlah-nya dalam menuntut ilmu. Kota pilihannya kali 
ini adalah Yogyakarta. Beliau ingin melanjutkan kajian 
ilmu-ilmu Al Qur’an dan menghafalkannya. Pesantren 
yang dipilih di Yogyakarta adalah Pesantren Krapyak 
yang diasuh oleh seorang Ulama besar ahli ilmu Al 
Qur’an, Kiai Moenawwir (1884-1944). Kiai Moenawwir 
termasuk diantara guru-guru besar Al Qur’an di 
tanah Jawa pada masa itu, seorang yang ‘Alim dan 
menguasai Qira’ah Sab’ah. Suatu keahlian yang 
sangat istimewa. Salah satu sumber menyebutkan 
bahwa Kiai Umar bahkan telah mengkhatamkan Al 
Qur’an 30 juz sejak di Termas Pacitan. Hanya saja 
beliau saat itu belum mendapatkan sanad Al Qur’an 
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dan baru memperolehnya dari Kiai Moenawwir di 
Krapyak.
Bersama Kiai Moenawwir, Kiai Umar muda membaca 
dan menghafal Al Qur’an. Prestasi Kiai Umar dalam 
menghafal Al Qur’an sangat baik. Beliau akhirnya 
mampu menyelesaikan hafalan Al Qur’an sempurna 
tiga puluh juz kepada Kiai Moenawwir Krapyak. 
Kemudian Kiai Moenawwir memberi Kiai Umar 
Ijazah Al Qur’an. Hal ini sangat istimewa, karena 
tidak semua santri yang mampu khatam Al Qur’an 
langsung mendapat Ijazah secara langsung dari Kiai 
Moenawwir. Ini mengindikasikan bahwa Kiai Umar 
seorang santri yang dipandang baik sehingga berhak 
untuk menerima Ijazah Al Qur’an. Sanad Al Qur’an 
dari Krapyak Yogyakarta pun, akhirnya mengalir ke 
Solo. Dalam sanad yang tertera pada Ijazah tersebut 
tertulis rangkaian nama dari Kiai Umar, gurunya 
Kiai Moenawwir Krapyak, begitu seterusnya hingga 
sampai kepada Rasulullah Muhammad SAW.
Setelah menyelesaikan Tahfidzul Qur’an di Krapyak, 
Kiai Umar kembali melanjutkan pengembaraan 
ilmunya. Kali ini beliau melanjutkan belajar ke 
Mojosari Nganjuk. Saat itu pengasuh pondok 
Mojosari adalah Kiai Zainudin, seorang Ulama besar 
yang masyhur. Di pondok ini Kiai Umar belajar dan 
mengambil berkah dan kebaikan dari para Kiai 
sepuh. Kiai Umar dikisahkan juga pernah belajar 
kepada Kiai Dalhar Watu Congol Muntilan, dan Kiai 
Anwar Musaddad Garut (salah satu tokoh besar 
NU). Kedua nama terakhir ini adalah ulama-ulama 
besar yang lama belajar di Mekah. Hal ini merupakan 
bagian dari upaya mempersiapkan diri agar lebih 
matang saat terjun berdakwah di tengah masyarakat. 
Dalam dunia pesantren hal ini biasa dikenal dengan 
istilah tabarruk (mengharapkan keberkahan).
Selain menguasai berbagai ilmu Al Qur’an, Kiai Umar 
juga dikenal sebagai ahli fiqih jempolan. Pengakuan 
akan hal itu terbukti dari pengangkatannya sebagai 
hakim agama di kodya Surakarta, dan belakangan 
menjadi kepala Pengadilan Agama Tinggi se Jawa-
Madura hingga wafatnya. Bisa dikatakan Kiai Umar 
pernah menjadi PNS. Ceritanya, saat Kiai Umar 
diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil, beliau 
menolaknya, dengan alasan tidak bisa ke kantor 
setiap hari karena harus mengajar para santri mengaji. 
Akhirnya dari pihak yang bersangkutan, Kiai Umar 
tetap diangkat menjadi PNS meskipun tanpa harus 
ke kantor setiap hari. Bahkan berdasarkan informasi 
dari Kiai Rozaq, gaji Kiai Umar tiap bulannya diantar 
ke rumahnya langsung.45
Menurut penjelasan KH. Abdul Rozak Shofawi, 
45 Informasi dari Kiai Abdul Rozak Shofawi.
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bahwa Kiai Ahmad Umar adalah salah satu seorang 
mursyid Tarikat Naqsyabandiyyah Khalidiyyah yang 
mengambil ijazahnya dari KH. Manshur, pengasuh 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan, Klaten. 
Namun dalam ranah tarikat ini, konon hingga 
wafatnya Kiai Umar tidak pernah mengangkat satu 
orang murid pun. Sementara dalam hal memberikan 
ijazah sanad Al Qur’an, Kiai Umar juga terbilang 
sangat berhati-hati. Meski murid Tahfizhul Qur’an-
nya ribuan, hanya beberapa gelintir santri saja 
kemudian diketahui telah mendapatkan ijazah sanad 
Al Qur’an. Hal ini disebabkan persyaratan ketat yang 
ditetapkan sang kiai yang meliputi akhlaq, ketekunan 
dalam beribadah serta kesungguhan dalam mengaji.
PENGABDIAN                                                  
KIAI UMAR KEPADA MASYARAKAT
Setelah dirasa ilmu Kiai Umar sudah cukup baik, 
ayahanda Kiai Abdul Mannan pun menyuruhnya 
agar segera kembali ke kampungnya. Usia Kiai Abdul 
Mannan, saat itu sudah mulai sepuh. Akhirnya pada 
tahun 1937 Kiai Umar pulang dan ikut mengajar nilai-
nilai keislaman di Langgar Panggung Al-Muayyad 
yang selama itu dilakukan oleh ayahnya.
Dalam mengajar Al Qur’an, Kiai Umar telaten dan 
memiliki cara tersendiri. Hal ini diungkapkan salah 
satu keponakannya, Kiai M. Dian Nafi’. Menurut Kiai 
Dian (kini mengasuh Pesantren Al-Muayyad cabang 
Windan Sukoharjo, yang diutus oleh Kiai Abdul Rozaq 
Shofawi), Kiai Dian Nafi’ begitu kagum dengan cara 
menanamkan hafalan Al Qur’an Kiai Umar kepada 
para saudaranya yang masih kecil.
“Cara mendidik Mbah Umar kepada adik-adiknya 
seperti sedang ‘bermain’. Sehingga, adik-adik beliau 
sudah dapat hafal Al Qur’an dalam waktu usia yang 
relatif masih kecil. Saya menyebut metode tersebut 
dengan istilah bahasa objektif. Yakni, bahasa tanpa 
gramatika, seperti bahasa bayi, tak terstruktur tapi 
dapat dipahami orang di sekitarnya. Bahkan, memiliki 
muatan pesan yang universal”.46
Apa yang dipaparkan oleh Kiai Dian Nafi’ sangatlah 
rasional, karena menurut Kiai Abdul Rozaq Shofawi, 
Kiai Dian Nafi’ salah satu keponakannya yang sejak 
kecil diasuh dan belajar mengaji Al Qur’an oleh 
Kiai Umar. Sehingga Kiai Dian Nafi’ bisa dikatakan 
memiliki hubungan yang erat dengan Kiai Umar.
Dahulu, sebelum berdiri pondok dan masjid, 
kegiatan pengajian yang dipimpin Kiai Abdul Mannan 
46 Sebagaimana kata bapak KH. M. Dian Nafi’ (pengasuh mengasuh 
Pesantren Al-Muayyad cabang Windan Sukoharjo), yang dimuat di NU 
Online dengan judul “Sekilas Riwayat Kiai Umar Solo” pada Ahad12 
Oktober 2014.
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masih dipusatkan di sebuah Langgar Panggung di 
kampung Mangkuyudan. Setelah dipegang Kiai 
Umar, Langgar Panggung tersebut semakin ramai 
dengan para santri yang berdatangan dari berbagai 
daerah. Bahkan, bagian bawah langgar pun tak 
cukup untuk menampung tempat tinggal para santri.
Kiai Umar kemudian memohon kepada sang ayah 
untuk membeli sebagian tanah milik Kiai Ahmad 
Shofawi.47 Pada awalnya Kiai Ahmad Shofawi 
keberatan menjual tanah karena beliau sendiri tidak 
berkeberatan tanahnya digunakan untuk pondok 
pesantren. Namun akhirnya Kiai Ahmad Shofawi 
bisa memahami alasan rencana pembelian tanah 
oleh keluarga Kiai Abdul Mannan.48
Sebagai bentuk dakwah pada masyarakat Kiai Umar 
memiliki jadwal kajian umum. Di mana masyarakat 
dapat hadir untuk turut mendengar tausiyah dan 
nasehat Kiai. Kiai yang ‘alim dan kharismatik ini 
juga tak lupa menggunakan seni dalam berdakwah. 
Sebelum kegiatan pengajian dimulai, biasanya 
dibacakan terlebih dahulu beberapa syi’iran Jawa 
47 Dari penjelasan Ari Hikmawati menurut penuturan para keluarga, 
bahwa Kiai Ahmad Shofawi menjadi teman akrab Kiai Abdul Mannan. 
Kiai Shofawi merupakan pengusaha batik kaya yang memiliki karyawan 
banyak, dan karyawannya tersebut belajar agama Islam termasuk mem-
baca Al Qur’an kepada Kiai Umar.
48 Sumber dari “Sekilas Riwayat Kiai Umar Solo”. Suara Nahdatul 
Ulama.
berupa nasehat-nasehat agama, kehidupan dan 
motivasi belajar.
Ciri khas Kiai Umar di bidang kepemimpinan adalah 
kuatnya kaderisasi pada kerabat, ustadz dan santri 
dengan cara membagi tugas kepesantrenan. Kiai 
Umar lah yang memperkasai pembentukan lembaga 
pendidikan Al-Muayyad (yang kemudian menjadi 
yayasan), penyelenggaraan pelatihan teknis tenaga 
kependidikan jama’ah (PEPTA). Dimasa Kiai Umar 
pula Al-Muayyad menjadi anggota Rabithah al-Ma’hid 
al-Islamiyyah (RMI/ikatan pondok pesantren) dengan 
nomor anggota: 343/B Tanggal: 21 Dzul Qa’dah 1398 
H/23 Oktober 1978 M di bawah kepemimpinan Kiai 
Achmad Syaikhu.49 
49 http://almuayyad.org/sejarah. diakses pada 11 maret 2017
(Foto: penulis berada di makam Kiai Umar yang terletak di 
belakang masjid pesantren Al-Muayyad)
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SURI TAULADAN KIAI UMAR
Kiai Umar dikenal sebagai orang yang tawadlu’, 
sabar dan wira’i. Terhadap orang kecil, semisal 
tukang becak, ia tak segan-segan menyapa terlebih 
dulu. Para tukang becak yang mangkal di sekitar 
pesantren juga mengaku senang melayani Kiai 
Umar, karena sang Kiai selalu memberi uang lebih 
banyak dari ongkos yang seharusnya dibayar. 
Mereka terkesan karena setiap membayar ongkos 
Kiai Umar tidak pernah lupa menyatakan terimakasih 
dan mendoakan mereka agar laris dan tambah giat 
ibadahnya.
Demikian tingginya perhatian Kiai Umar terhadap 
masyarakat sekitar. Ketika hari raya kurban, misalnya. 
Bila jatah daging kurban yang dibagikan telah habis 
padahal yang belum kebagian masih banyak, ia tak 
segan membeli sendiri daging kambing ke pasar 
dan membagikan kepada yang belum kebagian. 
Selain perhatian dengan masyarakat, Kiai Umar 
juga sangat sabar dengan para santrinya. Misalkan, 
suatu hari pernah ada santri yang berbohong kepada 
temannya, kalau temannya dipanggil oleh Kiai Umar 
padahal Kiai Umar tidak memanggilnya. Lalu santri 
itu datang menemui Kiai Umar, untuk menjaga 
perasaan santri yang dibohongi itu, beliau menyuruh 
santri tersebut untuk membersihkan jam dinding.50 
Pernah juga ada kejadian pegawai PLN  non muslim 
yang diislamkan oleh Kiai Umar, sebagaimana 
ceritanya Kiai Abdul Rozaq Shofawi:
“Mbah Umar kui biyen pernah ngislamke wong Cino 
pegawai PLN. Critane ngene : Sak wuse pegawai PLN 
kui dandani listrik, terus  mbah Umar ngajak jagongan 
pegawai kui mau, neng mejo ono gedang siji, karo 
mbah Umar gedange ditugel sing separo diwenehno 
pegawai PLN kui mau. Kejadian kui marakne kagum 
wong Cino kui mau. Soko kui wong cino mau 
ngomong karo mbah Umar yen pengen masuk Islam. 
Akhire di Islamke kaleh mbah Umar dan dikhitanke 
ning dokter sekitar prambanan klaten”. (Mbah Umar 
pernah mengislamkan seorang Cina yang profesinya 
sebagai petugas PLN. Ceritanya begini: Setelah 
petugas PLN selesai membenahi listrik, Mbah Umar 
mengajak duduk orang tersebut, dan di meja ada 
satu pisang lalu Mbah Umar membaginya dengan 
petugas PLN tadi. Kejadian ini membuat orang Cina 
tersebut kagum terhadap kebaikan Mbah Umar dan 
berkeinginan masuk Islam, lalu diislamkan oleh 
Mbah Umar dan dikhitankan juga oleh Mbah Umar di 
Dokter khitan yang berada di Prambanan Klaten).51 
50 Dari Ibu Ari Hikmawati, yang memperoleh cerita dari Kiai Abdul 
Rozaq.
51 Informasi dari Kiai Abdul Rozak Shofawi.
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Meski sudah dikenal sebagai ulama besar, namun 
kiai Umar tidak segan-segan mendatangi para Kiai 
sepuh untuk menanyakan hal-hal yang meragukan. 
Bahkan tak jarang ia menanyakan suatu hal kepada 
santri yang dianggap lebih memahami persoalan 
tersebut. Terhadap para santri yang nakal Kiai Umar 
juga mempunyai sikap yang istimewa. Pernah suatu 
ketika Mbah Umar minta pengurus mendaftar santri 
yang nakal. Para pengurus yang sebelumnya sudah 
geram dengan tingkah polah santri-santri nakal itu 
bersorak gembira. Mereka membayangkan para 
santri akan segera dikeluarkan dari pesantren.
Namun, yang terjadi berikutnya tak seperti yang 
mereka harapkan. Di depan pengurus pula Kiai 
Umar kemudian mendoakan santri-santri tersebut 
agar kelak menjadi ulama yang shalih. Secara tak 
langsung Kiai Umar juga ingin menasehati para 
pengurus, agar jika kelak menjadi kiai mereka pun 
harus bersikap bijak terhadap santri dan tak mudah 
menjatuhkan vonis yang memberatkan.
Kiai Umar juga mempunyai kebiasaan melakukan 
puasa di hari Senin dan Kamis. Meskipun saat Kiai 
Umar sedang puasa lalu ada tamu yang datang ke 
rumahnya, beliau selalu menyembunyikan puasanya. 
Misal saat mempersilahkan minum para tamu Kiai 
Umar. Ketika puasa, Kiai Umar selalu sedia gelas 
yang diisi air setengah gelas (tidak penuh). Lalu 
ketika ada tamu, Kiai Umar mempersilakan tamu 
untuk minum, sambil beliau juga pura-pura minum. 
Hal ini dilakukan Kiai Umar agar para tamu tidak 
merasa sungkan saat menikmati hidangan yang 
disajikan. Selain itu di dalam rumah Kiai Umar juga 
selalu disediakan balon (mainan anak kecil). Balon 
tersebut disediakan untuk anak-anakya para tamu 
yang sowan kerumahnya agar para tamunya jenak 
(nyaman dan betah) dan anak-anak mereka juga 
senang.52 
Karena keluhuran budi, ketekunan beribadah dan 
kedalaman ilmu Kiai Umar, maka tidak heran jika 
banyak ulama sepuh dan ahli tarikat yang meyakini 
Kiai Umar adalah salah satu waliyullah. Bahkan K.H. 
Ma’shum Lasem, dan K.H. Mubasyir Mundzir, Bandar 
Kidul, Kediri, dua ulama sepuh yang termasyhur 
sebagai kekasih Allah, pernah menyatakan bahwa 
Kiai Umar yang seumur hidupnya selalu menjaga 
wudhu dan shalat berjamaah itu adalah salah 
seorang anggota wali autad, yakni tingkatan yang 
setiap masa anggotanya hanya empat orang.
Ada juga ulama besar tokoh tarikat yang menyebut 
Kiai Umar sebagai salah seorang anggota wali 
abdal, tingkatan wali yang setiap masa anggotanya 
52 Ibid.
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hanya tujuh orang. Ini diperkuat oleh cerita tentang 
karamah-karamah (keistimewaan) Kiai Umar yang 
pernah disaksikan oleh para santri, keluarga dan 
Kiai-kiai lain. Namun mengenai karamah Kiai 
Umar, belum ada sumber yang secara jelas yang 
menjelaskan bagaimana bentuk karamahnya. Saat 
berbincang dengan Kiai Abdul Rozaq Shofawi, beliau 
juga tidak berkenan menjelaskan mengenai karamah 
Kiai Umar. Hemat penulis, memang sebuah karamah 
itu tidak harus diceritakan.53
WASIAT KIAI AHMAD UMAR ABDUL MANNAN
Saat melakukan wawancara dengan pengasuh 
Pon.Pes. Al-Muayyad yang sekarang mengenai 
53 Informasi dari Kiai Abdul Rozaq Shofawi.
biografinya Kiai Ahmad Umar Abdul Mannan, penulis 
menyempatkan berziarah ke tokoh kharismatik di 
Solo, Kiai Umar, dan menemukan semacam prasasti 
yang terletak persis di depan masjid. Pada prasati 
tersebut, tertulis judul: SHOLAWAT-WASIAT KH. 
AHMAD UMAR ABDUL MANNAN. Tulisan yang 
berwarna kuning keemasan terlihat menyala di atas 
prasasti yang berwarna hitam.
Adapun isi sholawatnya sebagai berikut:
SHOLAWAT-WASIAT
KH. AHMAD UMAR ABDUL MANNAN
Allahumma sholli wa salim ‘alaa # Sayyidina wa 
maulanaa muhammadin
‘adada maa fi ‘ilmillahi sholatan # Da’imatan bida wa 
min mulkillahi
Wasiyate Kiai Umar maring kita
Mumpung sela ana dunya dha mempengo
Mempeng ngaji ilmu nafi’ sangu mati
Aja isin aja rikuh kudu ngaji
 
Dho ngajiha marang sedulur kang ngerti
(Foto: prasasti ini berada di depan masjid pesantren                      
Al-Muayyad)
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Aja isin najan gurune mung bayi
Yen wus hasil entuk ilmu lakonono
Najan sithik nggonmu amal dilanggengno
Aja ngasi gegojegan dedolanan
Rina wengi kabeh iku manut syetan
Ora kena kanda kasep sebab tuwa
Selagine durung pecat sangka nyawa
Ayo konco padha guyub lan rukunan
Aja ngasi pisah congkrah lan neng-nengan
Guyub rukun iku marakake ruso
Pisah congkrah lan neng-nengan iku dosa
 
Ing sahrene dawuh rukun iku nyata
Ayo enggal dha nglakoni aja gela
Aja rikuh aja isin aja wedi
Kudu enggal dilakoni selak mati
 
Mula ayo bebarengan sekolaho
Mesti pinter dadi bocah kang utama
Budhi pekertine becik sarta tata
Woh-wohane bakal bekti marang wong tuwa
 
Ing sahrene dawuh rukun iku cetha
Ayo enggal dha nglakoni aja gela
Ayo sekolah nyang madrasah Al Qur’an
Padha ngaji Qur’an ana Mangkuyudan
SHOLAWAT-WASIAT
KH. AHMAD UMAR ABDUL MANNAN
(dalam bahasa Indonesia)
Wasiat Kiai Umar kepada kita
mumpuung hidup di dunia, bersungguh-sungguhlah
sungguh-sungguh cari ilmu bermanfaat sebagai 
bekal mati
jangan pernah malu, wajib mengaji
Mengajilah kepada yang alim
jangan malu, meski gurumu masih sangat muda
bila sudah belajar, amalkanlah
walau sedikit, tapi konsisten
Jangan banyak bergurau dan bermain
siang malam, semua itu mengikuti setan
jangan pernah berkata terlambat belajar karena tua
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selagi nyawa masih di kandung badan
Ayo saling guyub dan rukun
jangan saling berseteru
guyub rukun itu menjadikan kuat
berseteru itu dosa
Pesan untuk rukun itu nyata
ayo segera dilakukan, agar tidak kecewa
jangan malu, jagan takut
harus segera dilaksanakan, sebelum mati
Ayo bersekolah
jadilah anak yang pintar
berbudi pekerti baik dan tata krama
akhirnya berbakti kepada orang tua
Pesan untuk rukun itu nyata
ayo segera dilakukan, agar tidak kecewa
ayo sekolah ke madrasah Al-Quran
mengaji Al-Quran di Pesantren Mangkuyudan.
Mbah Ahmad Siradj Umar Solo
Kiai Nasionalis 
Peletak Dasar Perjuangan NU Solo 
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Nama Kiai Ahmad Siradj atau yang dikenal dengan 
sebutan Mbah Siradj Panularan merupakan seorang 
ulama besar di Solo. Kiai Ahmad Siradj (selanjutnya 
ditulis Mbah Siradj) oleh banyak kalangan diyakini 
sebagai seorang waliyullâh dengan berbagai 
karamah yang dimilikinya. Bagi masyarakat Solo 
dan sekitarnya, Mbah Siradj dikenal sebagai salah 
seorang ulama yang arif, saleh, dan mempunyai 
kharisma. Musthofa54 yang pernah nyantri kepada 
Mbah Siradj, mengatakan bahwa Mbah Siradj 
dikenalnya sebagai sosok yang qana’ah, dan 
penyabar. 
Mbah Siradj mempunyai nama lengkap Ahmad Siradj 
Umar, putra dari Kiai Umar atau dikenal dengan nama 
Imampura yang dimakamkan di Kecamatan Susukan 
Kabupaten Semarang. Kiai Imampura memiliki garis 
keturunan dengan Sunan Hasan Munadi, paman dari 
Raja Kasultanan Demak Bintoro yakni Raden Patah. 
Sunan Hasan Munadi sendiri ditugaskan oleh Raden 
Patah ke Desa Nyatnyono untuk mengislamkan 
daerah lereng Gunung Merbabu bagian Utara. Mbah 
Siradj mempunyai beberapa saudara, di antaranya 
adalah Kiai Kholil yang bermukim di Kauman, 
Solo, dan Kiai Djuwaidi yang tinggal di Tengaran, 
54 Musthofa atau yang akrab disapa Pak Thofa (65) adalah warga 
Kelurahan Panularan Kecamatan Laweyan Kota Solo yang pernah 
nyantri kepada Mbah Siradj.
Kabupaten Semarang.55
Secara fisik, penampilan Mbah Siradj cukup mudah 
untuk dikenali, sebab dalam sehari-hari maupun 
saat bepergian jauh, sering berpakaian khas dengan 
memakai iket,56 berbaju putih, bersarung ‘wulung’ 
dan memakai ‘gamparan’ tinggi. Model pakaian ini 
agak mirip dengan pakaian yang dikenakan para 
ulama lain di lingkup Keraton Surakarta waktu itu.
Tidak hanya kekhasan dalam berpakaian semata, 
Mbah Siradj juga dikenal sebagai seorang ulama 
yang alim, bijaksana, dan kharismatik. Setiap 
55 Lebih lanjut baca.. Adnan Hakim, Mengenang Jejak Kiai Ahmad 
Siradj Sala. (Solo: Pesantren As-Siradj, 1989).
56 Semacam kain batik yang digunakan untuk menutupi kepala.
(Gambar : Mbah Siradj Panularan dengan 
penampilan yang khas)
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ucapannya, konon memiliki sejumlah sasmita 
(isyarat). Bahkan di wilayah Solo dan sekitarnya, 
banyak yang menyebutnya sebagai seorang 
waliyullâh, dengan ilmu dan beberapa karomah yang 
dimilikinya. Diceritakan pula bahwa Mbah Siradj dulu 
sering memakai tongkat ketika sedang berjalan dan 
suka memakai alas kaki berupa teklek.57 Menurut 
penuturan Maman (70) dengan wasilah tongkatnya 
inilah Mbah Siradj bisa mengusir banjir yang akan 
masuk ke wilayah Panularan, selain itu apa yang 
menjadi ucapan atau dhawuh Mbah Siradj selalu 
menjadi kenyataan, atau istilah Jawanya sabda 
dadi.58
Sewaktu masih muda, Mbah Siradj berguru kepada 
beberapa ulama besar di Jawa. Siradj Muda pernah 
berguru kepada Kiai Bahri di Pesantren Mangunsari 
yang berada di Nganjuk, Jawa Timur. Selain itu juga 
pernah menimba ilmu kepada Kiai Dimyati at-Tirmidzi 
di Pesantren Tremas yang berlokasi di Pacitan, Jawa 
Timur. Terakhir Siradj muda berguru kepada Kiai 
Sholeh Darat di Semarang, Jawa Tengah. 
Semasa hidup, Mbah Siradj mendirikan sebuah 
Pesantren di Jalan Honggowongso 57 Kelurahan 
57 Alas kaki atau sandal yang terbuat dari kayu.
58 Informasi dari Maman (70), warga Panularan yang pernah nyantri 
dengan Mbah Siradj dan sekarang menjadi penjaga Pesantren as-Siradj.
Panularan, Kecamatan Laweyan, Kota Surakarta, 
Provinsi Jawa Tengah di atas tanah seluas 200 m². 
Kitab yang diajarkannya selain Al Qur’an dan Hadits 
adalah Sullamut Taufiq, Safinatun-Najah, Duratul-
bahiyyah dan Fathul Qorib.
Pesantren ini dibangun Mbah Siradj (Kiai Ahmad 
Siradj Umar), pada awalnya hanya sebuah gedhek.59 
Pada awal mula didirikan, Pesantren As-Siradj 
sangatlah ramai, begitu pula dengan lingkungan di 
sekitar pesantren. Sebab selain karena ketokohan 
Kiai Siradj, di sekitarnya juga terdapat berbagai 
lembaga pendidikan terkenal seperti Pesantren 
59 Semacam tembok atau dinding yang terbuat dari anyaman bambu.
(Gambar : Ruang depan Pesantren as-Siraj di Jalan 
Honggowongso 57 Kelurahan Panularan, Kecamatan Laweyan, 
Kota Surakarta)
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Jamsaren, Al-Islam, Mamba’ul Ulum dan lain 
sebagainya. 
Kemudian setelah Mbah Siradj wafat tahun 1961, 
pesantren diasuh oleh Kiai Shoimuri. Pesantren 
as-Siradj ini berkembang ketika diasuh oleh Kiai 
Mubin Shoimuri, anak dari Kiai Shoimuri. Bangunan 
pesantren di bangun empat tingkat dengan ciri 
khas warna hijau. Lambat laun jumlah santripun 
bertambah banyak. Bahkan Kiai Mubin mencukupi 
kebutuhan para santri mulai dari makanan, pakaian, 
dan lain lain. Kiai Mubin yang pernah menjadi Ketua 
Tanfidziyah PCNU Surakarta periode 2003-2008 
ini mengasuh Pesantren as-Siradj hingga akhirnya 
wafat tahun 2007. Pasca wafatnya kiai Mubin 
inilah, satu persatu santri yang lulus meninggalkan 
pesantren dan akhirnya pesantren menjadi sepi 
hinga sekarang.
Thohir Shoimuri cucu dari Mbah Siradj menjelaskan 
kakeknya dikenal banyak orang karena sosoknya yang 
inklusif, dan pendekatannya dalam menyebarkan 
agama Islam dengan cara yang humanis. Mbah 
Siradj juga dikenal khalayak sebagai seorang guru 
Tarikat Qadariyah Naqsabandiyah. Setiap hari, Mbah 
Siradj senantiasa istiqamah melaksanakan shalat 
berjamaah lima waktu dan shalat sunnah rawatib, 
yang selalu dijalankannya secara lengkap.
PERJUANGAN MEMPERTAHANKAN 
KEMERDEKAAN 
Saat masa perjuangan merebut dan mempertahankan 
kemerdekaan Negara Indonesia dari cengkraman 
penjajah, Mbah Siradj juga ikut berjuang dalam 
kelompok “Barisan Kiai”. Barisan Kiai yang dibentuk 
pada akhir tahun 1945 ini berisi para kiai sepuh, yang 
diharapkan nasihat-nasihatnya dalam peperangan 
juga untuk membakar semangat para pejuang. 
Beberapa dari mereka juga ada yang memanggul 
senjata, ikut berperang di front terdepan.
Ulama lain yang tergabung dalam Barisan Kiai ini 
antara lain Kiai R.M. Adnan, Kiai Abdurrahman, Kiai 
Ma’ruf Mangunwiyoto, Kiai Abdul Karim Tasyrif, Kiai 
Martoikoro, dan Kiai Amir Thohar. Sebagai salah satu 
anggota Barisan Kiai, Mbah Siradj sering didatangkan 
di hadapan para pejuang Laskar Hizbullah untuk 
memberikan pengarahan dan penggembelengan, 
baik jasmani maupun rohani. 
Dalam buku Mengenang Jejak Kiai Ahmad Siradj Sala 
disebutkan bahwa Abdullah Adnan, veteran pejuang 
kemerdekaan Indonesia eks Laskar Hizbullah dan 
pasukan “Lawa-Lawa”, mengenang pernah suatu 
ketika ia dan pasukan lainnya yang tergabung dalam 
Hizbullah berkumpul di Begalon Solo. Ketika itu, 
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tentara Belanda sudah mulai memasuki Kota Solo 
untuk mengadakan Agresi Militer II tahun 1948. Saat 
itulah, Mbah Siradj bersama anggota Barisan Kiai 
mengadakan inspeksi kepada pasukan Hizbullah 
yang berjumlah sekitar 50 orang. Tiba-tiba seorang 
anggota Hizbullah bernama Hayyun, 25 tahun, 
didekati lalu dipeluknya seraya berucap: “ahlul 
jannah! ahlul jannah!” Tak lama kemudian, tentara 
Belanda datang dengan sejumlah pasukan tank, 
melewati Pasar Kembang ke arah selatan. Hayyun 
maju dengan beraninya sendirian sambil membawa 
granat nanas, lalu dicabutnya dan melompat sambil 
melempar granat ke arah tank. Ketika tank meledak, 
terbakarlah tentara Belanda yang berada di dalam 
tank juga termasuk Hayyun, si pelempar granat 
tersebut.60
PELETAK DASAR PERJUANGAN 
NAHDLATUL ULAMA (NU) 
Mbah Siradj termasuk sebagai perintis Nahdlatul 
Ulama (NU) di Kota Solo. Mbah Siradj bersama Kiai 
Mawardi tercatat pernah mengikuti Kongres I NU 
yang diadakan pada bulan Rabi’ul Awwal 1345 H/ 
21-23 September 1926 di Kota Surabaya. Ketika itu, 
Mbah Siradj dan Kiai Mawardi datang sebagai utusan 
golongan ulama muda dari Kota Solo. Selain itu, tidak 
banyak yang dapat diceritakan dari kisah perjuangan 
Mbah Siradj bersama NU, mengingat keterbatasan 
data dan narasumber. Tetapi melalui fakta yang 
ditemukan pada catatan dari Kongres ke Kongres 
(Muktamar) Nahdlatul Ulama (NU) tersebut, menurut 
Ajie Najmuddin  mengatakan bahwa: Pertama, sosok 
Mbah Siradj  merupakan salah satu tokoh generasi 
pertama yang ikut mendirikan NU di lingkup daerah 
Karesidenan Surakarta, khususnya di Kota Solo. 
Kedua, ini berarti NU di Kota Solo juga sudah ada 
sejak tahun 1926, tahun awal berdirinya NU, meski 
baru dalam lingkup kecil. Sampai sekarang, Kota 
60 Adnan Hakim, Mengenang Jejak Kiai Ahmad Siradj Sala. (Solo: 
Pesantren As-Siradj, 1989).
(Gambar: Peringatan Haul Mbah Sirodj digelar setiap                   
27 Muharram)
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Solo sebagai sebuah kota pergerakan yang terdapat 
berbagai macam aliran ideologi, keberadaan NU di 
daerah itu, tentu menjadi pilihan warna dan wadah 
tersendiri bagi para kaum santri.61 
Perjuangan Mbah Siradj bersama NU kemudian 
diteruskan oleh anak keturunannya hingga sekarang. 
Semisal putranya yang bernama KH Shoimuri (wafat 
tahun 1983) pernah menjadi Rais Syuriyah PCNU 
Boyolali. Kemudian dilanjutkan oleh para cucunya 
antara lain Nyai Hj. Basyiroh Shoimuri (Ketua PP 
IPPNU periode kedua) KH Mubin Shoimuri (Ketua 
61 Aji Najmuddin, Mengenang Jejak KH Ahmad Siradj Solo, artikel 
diakses pada 2 Maret 2017 dari http://www.nu.or.id/post/read/62158/
mengenang-jejak-kh-ahmad-siradj-solo.
PCNU Surakarta/ wafat tahun 2007), KH Tamam 
Shoimuri (Rais Syuriyah PCNU Boyolali/ wafat tahun 
2014), KH Makin Shoimuri (Pengasuh Pesantren 
Putri Raudhatut Thalibin Leteh Rembang), dan lain 
sebagainya. 
Dalam keterangan yang tertera di batu nisannya, 
Mbah Siradj wafat pada hari Senin Pahing, 27 
Muharram 1381 H atau 10 Juni 1961 M. Jenazahnya 
dikebumikan di Tempat Pemakaman Umum (TPU) 
Makam Haji, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo, Jawa Tengah. (*)(Gambar : kompleks makam Mbah Siroj beserta dzurriyah-nya 
di TPU Makamhaji Kartasura Sukoharjo)
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ASAL USUL DESA SELOGRINGGING 
Kampung Selogringging tidak terlepas dari cerita 
tutur yang sudah turun temurun dipercayai oleh 
masyarakat sekitar. Tepat di belakang pondok 
pesantren Kiai Ageng Selo terdapat pemakaman 
umum. Salah satu bangunan makam yang tidak 
begitu berbeda dengan makam-makam yang lain 
dipercaya sebagai makam mbah Putut atau juga 
disebut sebagai Ki Ageng Selo Gringging.62 Asal-
usul kampung Selogringging menurut penuturan 
beberapa masyarakat. Berawal dari ketika Kiai 
Ageng Putut sedang lelaku atau wiridan di sekitar 
sungai orang-orang yang menemani wiridan duduk 
di atas batu. Karena terlalu lamanya menunggu 
sampai kaki mereka kesemutan (gringgingan 
Jawa. Red). Pada akhirnya berkembang menjadi 
sebutan ”Watu Gringging”, dan akhirnya dikenal 
oleh masyarakat hingga sekarang ini menjadi 
kampung “Selogringging”. Selanjutnya Kiai Ageng 
Putut berdakwah serta mensyi’arkan agama islam di 
kampung sekitarnya hingga wafat dan dimakamkan 
di kampung Selogringging.63
62 Soemanto, Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo, (Pergulatan Spiritual 
dan Pencerahan), Jakarta: Gaung Persada Press, Cet I, 2007, h 134.
63 Diambil dari buku kenang-kenangan Haflah ke-7 & HUT RI ke-60 
Haul Kiai Ageng Putut, MUSKER III (Pengasuh Pondok Pesantren Se-
Jawa Tengah), Selogringging, 15 Agustus 2005. Ketua Panitia H.Taufiqul 
Mu’in, S.H.I (Alumni STAIN Surakarta sekarang IAIN Surakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007, h. 12.
Ki Ageng Putut
Pioner Islam Di Tulung Klaten
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SEJARAH SINGKAT KI AGENG PUTUT        
(KIAI AGENG SELOGRINGGING)
Untuk memberi gambaran atau cerita singkat 
tentang sejarah Ki Ageng Putut memang sangat 
sulit untuk mendapatkan sumber yang pasti, karena 
tidak adanya sumber tertulis, sumber lisan yang 
kredibilatasnya dapat dipercaya, maupun sumber 
lain yang dapat mendukung kebenaran dari cerita 
sejarah Ki Ageng Putut.64
Satu satunya sumber yang oleh masyarakat sekitar 
dapat dipercaya adalah bangunan makam yang oleh 
masyarakat sekitar dipercaya dan diyakini sebagai 
Makam Ki Ageng Putut yang terletak di samping 
Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo. Ki Ageng Putut 
mempunyai julukan nama muda Adi Kenanga yang 
lahir pada sekitar tahun 1530 Masehi yang tercatat 
dalam batu nisannya. Belum diketahui secara persis 
tentang siapa nama ayah dan ibunya. Namun dari 
beberapa penuturan catatan sejarah masyarakat 
setempat bahwa Ki Ageng Putut adalah seorang 
64 Seorang tokoh muslim keturunan dari Mataram yang berteman 
dengan Kiai Ageng Gribig (yang kini dimakamkan di Jatinom Klaten). Kiai 
Ageng Putut bermukim dan menetap di kampung Selogringging hingga 
menurunkan keturunannya, yang hingga kini keluarga Alm. Kiai Rahmad 
Ida Royani diyakini sebagai keturunan dari anak-anak dan cucu Kiai 
Ageng Putut yang saat ini diteruskan oleh Gus Mohammad Efendi A.R, 
S.Pd.I (lulusan sarjana Fakultas Tabiyah dan Keguruan IAIN Walisongo 
saat ini UIN Walisongo yang lulus pada tahun 2009).
keturunan Raja Mataram Brawijawa 5.65  
Sejarah singkat Ki Ageng Putut (Kiai Ageng 
Selogringging), pada suatu malam ketika Ki Ageng 
Putut dan Kiai Ageng Gribig pulang untuk melanjutkan 
perjalanannya di tengah perjalanan, Kiai Ageng 
Gribig menyampaikan apa yang dilihat selama 
tinggal di lingkungan Kadipaten Pati. Termasuk 
pujian dan ketertarikan sang putri kepada Ki Ageng 
Putut. Mendengar cerita Kiai Ageng Gribig, Ki Ageng 
Putut mengajak berhenti di suatu tempat. Kiai Ageng 
Gribig diminta untuk menunggu Ki Ageng Putut yang 
akan kembali ke Kadipaten Pati, dengan kelebihan 
yang dimiliki Kiai Ageng Putut maka malam itu juga 
Ki Ageng Putut sampai di Kadipaten Pati.66 
Ki Ageng Putut membentangkan surban yang 
dipakainya, karena kehendak dan izin Allah SWT, 
Sang Putri Adipati ketika tidur di atas kasur tiba-tiba 
berpindah di atas alas surban yang dibentangkan 
oleh Ki Ageng Putut. Surban tersebut dilipat dan 
dijinjing dibawa untuk menyusul Kiai Ageng Gribig. 
Setelah bertemu Kiai Ageng Gribig mereka bercerita 
65 Wawancara pribadi dengan pak Muhammad Rizal (cucu kiai Idris 
Kacangan Boyolali) tanggal 20 Februari 2017 jam 21.30.
66 Diambil dari buku kenang-kenangan Haflah ke-7 & HUT RI ke-60 
Haul Kiai Ageng Putut, MUSKER III (Pengasuh Pondok Pesantren Se 
Jawa Tengah), Selogringging, 15 Agustus 2005. Ketua Panitia H.Taufiqul 
Mu’in, S.H.I (Alumni STAIN Surakarta sekarang IAIN Surakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007, h. 11.
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kemudian, mereka melanjutkan perjalanan hingga 
tiba di suatu tempat dan sang puri terbangun (Nglilir). 
Maka dari itu, tempat tersebut dikenal dengan nama 
desa atau kampung “Miliran” yang berasal dari kata 
milir atau bangun tidur yang letaknya sekitar 500 M 
dari kampung Selogringging. 
Nama Selogringging itu sendiri tidak lepas dari 
sejarah masa lalu, yang berkaitan dengan Ki Ageng 
Putut, yang kini diyakini sebagai pepunden atau 
penyebar Islam di daerah tersebut. Selain sebagai 
pepunden dan penyebar Islam, Kiai Ageng Putut 
diyakini sebagai orang yang yang menurunkan 
Mbah Badri dan selanjutnya sampai ke Kiai Rohmad 
Ida Royani.67 Menurut penuturan Kiai Ahmad Zuhdi 
bahwa keluarga K.H.Rohmad Ida Royani merupakan 
keturunan mbah Ki Ageng Putut yang ke-12.  Kiai 
Ahmad Zuhdi sendiri lahir sejak tanggal 1955 Masehi 
selisih dengan Kiai Rohmad Ida Royani yang lahir 
pada tanggal 1953 M.  
Menurut beberapa penuturan lisan beberapa orang 
tua yang berada di sekitar kampung Selogringging, 
Ki Ageng Putut adalah seorang tokoh muslim 
keturunan dari Mataram. Beliau berteman baik 
dengan Kiai Ageng Gribig (yang kini dimakamkan di 
67 Wawancara Pribadi dengan Kiai Ahmad Zuhdi kakak ipar K.H. 
Rohmad Ida Royani tanggal 14 Februari 2017 jam 18.45 WIB.
kampung Jatinom Klaten). Ki Ageng Putut bermukim 
dan menetap di kampung Selogringging hingga 
menurunkan keturunannya yang hingga kini keluarga 
K.H. Rohmad Ida Royani diyakini sebagai keturunan 
dari anak-anak dan cucu Ki Ageng Putut. Cerita 
yang dapat disajikan tentang Ki Ageng Putut di sini 
adalah dimulai dari saat Ki Ageng Putut yang pada 
waktu itu masih perjaka melakukan lelaku dengan 
mengembara kebeberapa daerah untuk berdakwah 
dan mencari ilmu. Proses perjalanannya banyak 
ditemani oleh sahabatnya yang bernama Kiai Ageng 
Gribig yang juga guru mbah Kiai Idris Kacangan 
Boyolali.68 
Perjalanan dimulai dengan masuk dan keluar 
kampung, dari desa satu ke desa yang lain. Hingga 
suatu hari dalam perjalanannya sampai di daerah 
Pati. Karena waktu sudah malam mereka mencari 
tempat untuk istirahat, dan kebetulan mereka dapat 
tempat di ndalem Kadipaten Pati. Oleh karena fisik 
dari Ki Ageng Putut yang tidak sempurna (bopeng-
bopeng), maka oleh Adipati tidurnya ditempatkan 
bersama-sama dengan para prajurit atau punggawa 
kadipaten. Sedangkan Kiai Ageng Gribig karena 
wajahnya tampan dan gagah maka istirahatnya atau 
tidurnya di ndalem kadipaten.
68 Wawancara pribadi dengan Kiai Muhaimin BA (rekan dekat Mbah Kiai 
Idris Kacangan Boyolali) tanggal 22 Februari 2017 jam 18.45 WIB.
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Selama beberapa hari tinggal di lingkungan 
kadipaten, setiap malam Ki Ageng Putut selalu 
mengaji, membaca Al Qur’an dengan suara yang 
merdu, dan enak didengar oleh setiap orang yang 
mendengarkannya. Tidak ketinggalan salah seorang 
putri Adipati Pati, setiap malam mengintip dari jendela 
untuk mencari tahu siapakah sebenarnya orang yang 
membaca Al Qur’an dengan suara yang bagus dan 
merdu tersebut. Hal ini dilakukan beberapa kali oleh 
putri Adipati Pati dan sang putri menjadi terpesona 
dan tertarik pada pembaca Al Qur’an ahuitersebut. 
Hal ini sempat diketahui oleh Kiai Ageng Gribig.
Pada suatu malam hari ketika mereka pulang untuk 
melanjutkan perjalannya di tengah perjalanan Kiai 
Ageng Gribig menyampaikan apa yang dilihat selama 
tinggal di lingkungan kadipaten Pati. Termasuk pujian 
dan ketertarikan sang putri kepada Ki Ageng Putut. 
Mendengar cerita Kiai Ageng Gribig, kiai ageng putut 
mengajak berhenti disuatu tempat. Kiai Ageng Gribig 
diminta untuk menunggu Ki Ageng Putut yang akan 
kembali ke kadipaten Pati.69
Dengan kelebihan yang dimiliki oleh Ki Ageng Putut 
dengan khariqul adah (keanehan), maka malam itu 
69 Diambil dari buku kenang-kenangan Haflah ke-7 & HUT RI ke-60 
Haul Kiai Ageng Putut, MUSKER III (Pengasuh Pondok Pesantren Se-
Jawa Tengah), Selogringging, 15 Agustus 2005. Ketua Panitia H.Taufiqul 
Mu’in, S.H.I (Alumni STAIN Surakarta sekarang IAIN Surakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007, h.11.
juga sampai di Kadipaten Pati. Berdoalah ia, dan 
bermunajat pada Allah SWT dengan membentangkan 
surban yang ia pakai dengan kehendak dan atas izin 
Allah SWT, maka sang putri Adipati yang sedang tidur 
di atas kasur tiba-tiba berpindah di atas alas surban 
yang dibentangkan oleh Ki Ageng Putut. Surban 
tersebut dilipat dan dijinjing (dicangking) dan dibawa 
untuk menyusul Kiai Ageng Gribig. Setelah bertemu 
dengan Kiai Ageng Gribig ia ceritakan apa yang 
terjadi, kemudian mereka melanjutkan perjalanannya 
hingga tiba di suatu tempat sang putri terbangun 
(nglilir) hingga tempat tersebut kini dikenal dengan 
nama desa atau kampung “Miliran” yang berasal dari 
kata milir atau bangun tidur.
Sang putri terbangun dan terkejut ketika ia membuka 
mata. Ia tidak tahu sedang berada di mana dan 
anehnya Ki Ageng Putut sudah ada di depannya. 
Atas izin Allah SWT, akhirnya sang putri disuruh 
oleh Ki Ageng Putut untuk bersamanya dan akhirnya 
menetap di kampung Selogringging. Adapun asal 
usul kampung Selogringging menurut penuturan 
beberapa masyarakat. Berawal dari ketika Ki Ageng 
Putut sedang lelaku atau wiridan di suatu sekitar 
sungai orang-orang yang menemani dan menunggui 
beliau wiridan duduk di atas batu karena terlalu 
lamanya menunggu sampai kaki mereka kesemutan 
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(gringgingen—bahasa Jawa). Berdasarkan hal itu, 
berkembang menjadi sebutan “Watu Gringging”, 
dan akhirnya dikenal oleh masyarakat sekitar hingga 
sekarang ini menjadi kampung “Selogringging”. 
Dan selanjutnya Ki Ageng Putut berdakwah dan 
mendirikan padepokan Kiai Ageng Selo. Beliau 
berdakwah serta mensyi’arkan agama Islam di 
kampung sekitarnya hingga wafat dan dimakamkan 
di kampung Selogringging pada hari Selasa Kliwon 
tanggal 25 November 1680 M. Sehingga Pondok 
Pesantren Kiai Ageng Selo memiliki keunikan 
tersendiri dengan memiliki bangunan monument 
batu besar berwarna hitam yang dibangun semasa 
almarhum K.H.Rohmad Ida Royani dengan tujuan 
untuk berdzikir di dalamnya. Selain itu, juga untuk 
mengenang jasa Ki Ageng Putut yang bertapa di 
atas batu sehingga kakinya kesemutan.70  
SILSILAH GARIS KETURUNAN                 
KIAI AGENG PUTUT
Ki Ageng Putut merupakan keturunan dari Raja 
Brawijaya V Prabu Kertabumi 1476 M, yang 
menurunkan Kertowijoyo Sutowijoyo tahun 1501 M 
yang kemudian menurunkan Ki Ageng Putut/ Raden 
70 Wawancara pribadi dengan Ibu Nyai Nur Khasanah pada tanggal 22 
November 2016 selaku istri dari alm K.H.Rahmad Ida.Royani.
Wiryo Diningrat 1530 M yang menurunkan Sabdo/ 
Ajar Windusono yang menurunkan Abdul Ghono 
kemudian Abdul wakhid lalu Citro Truno, Joko Truno, 
Jasmani, Mad Nuryo (Nur Hadi) dengan istrinya 
Nyai Hasan Munadi yang kemudian menurunkan 
tujuh orang anak yang semuanya menjadi seorang 
Kiai atau Ibu Nyai. Diantaranya Kiai Zainal Qarib, 
Kiai Zainal Arif, Kiai Hasan Barnawi, Kiai Ton Haji, 
Nyai Dawud, Nyai Marhaban, Kiai Zainal Abidin. Dari 
beberapa keturunannya tersebut juga mempunyai 
beberapa anak yang menjadi kiai diantaranya Kiai 
Tonjani memiliki empat anak yaitu Ibu Ruwah, Tutur, 
Nyai Usman, Kryo, Nyai Hj Sholeh, Marto diryo 
(Amat Yunus). Kemudian, Nyai Dawud memiliki dua 
anak yaitu Kiai Asngodo / K.H. Alwie As’ad (Pacul 
Gowang) dan Kiai Asngadi (Klaten). Nyai Marhaban 
memiliki dua anak yaitu H. Irsyad (Malangan), Kiai 
Usman (Malangan). 
Kiai Zainal Abidin mempunyai enam orang anak 
diantaranya yaitu Jaiz, Asmo, Selo Rejo, Ali 
Murdisan, Hasan Rufi’at dan Kiai Ali Mursyad. Kiai Ali 
Mursyad memiliki beberapa anak bernama Ahmad 
Kiai Asrori Badrun (Selogringging), Nyai Buniyah 
(Selogringging), Kiai Rouf Juwadi (Selogringging), 
Toyib (Selogringging). Kiai Asrori Badrun 
(Selogringging) memiliki anak bernama K.H.Ahmad 
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Badri (ayah dari K.H.Rohmad Ida Royani). Kiai Haji 
Ahmad Badri mempunyai dua orang isteri bernama 
Nyai Marfu’ah dan Nyai Salamah, keduanya 
mempunyai beberapa anak. Nyai Marfu’ah memilki 
anak bernama KH. Ida Royani (pengasuh Pondok 
Pesantren Kiai Ageng Selo) yang saat ini diteruskan 
oleh Kiai Muhammad Efendy A.R S.Pd.I yang 
merupakan anak keduanya dari pasangan Nyai 
Nur Hasanah. Kemudian Nyai Salamah mempunyai 
beberapa anak yaitu Umiyati Hasanah, Eni Mufidah, 
Nur Hasan, Nur Mujahid, Azhari Nur Iskandar.71 
MENDIRIKAN PONDOK PESANTREN                  
KIAI AGENG SELO
Kampung Selogringging yang berada dalam 
wilayah Desa Tulung Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten merupakan tempat berdirinya suatu pondok 
pesantren yang oleh K.H. Salman Dahlawi (pengasuh 
pon-pes Al-Manshur Popongan) pada tanggal 17 
Agustus 1998 diberi nama Pondok Pesantren  Kiai 
Ageng Selo”.72 Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo 
mempunyai kantor seketariat di Jalan Kiai Ageng 
71 Dokumentasi foto silsilah Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo.
72 Diambil dari buku kenang-kenangan Haflah ke-7 & HUT RI ke-60 
Haul Kiai Ageng Putut, MUSKER III (Pengasuh Pondok Pesantren Se 
Jawa Tengah), Selogringging, 15 Agustus 2005. Ketua Panitia H.Taufiqul 
Mu’in, S.H.I (Alumni STAIN Surakarta sekarang IAIN Surakarta, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007, h.8.
Putut No.185 Desa Selogringging Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten. Pondok yang terletak di ujung 
desa Selogringging perbatasan dengan desa Tulung 
ini terletak di pinggir sawah dengan udara yang sejuk 
dan asri.
Ahmad Badri (sesepuh pendiri Pondok Pesantren 
Kiai Ageng Selo), seorang petani di desa tersebut 
yang dilahirkan dari pasangan Pak Asrori dan Ibu 
Maimunah. Pada tahun 1930 mempunyai niat 
untuk mendirikan sebuah pondok pesantren di 
kampungnya, juga mendirikan Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah (MIM), PGA Muhammadiyah yang 
saat kini menjadi MTs Negeri Tulung. Ahmad Badri 
mengumpulkan seluruh anak, menantu, istri dan 
adik-adiknya serta keluarga yang lain untuk dimintai 
pendapat dan saran tentang keinginannya yang 
(Foto : Bangunan Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo)
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mulia untuk mendirikan sebuah pondok pesantren. 
Berbekal sebidang tanah seluas 2020 m, yang 
terletak di sebelah makam Kiai Ageng Putut.73 Demi 
keinginan yang luhur dan demi syi’ar dan dakwah 
Islam niat tersebut diutarakan kepada anak-anak dan 
menantunya hingga mendapat respon yang positif 
dari keluarga. K.H. Rahmad Ida Royani anak tertua 
73 Seorang tokoh muslim keturunan dari Mataram yang berteman 
dengan Kiai Ageng Gribig (yang kini dimakamkan di Jatinom Klaten). Ki 
Ageng Putut bermukim dan menetap dikampung Selogringging hingga 
menurunkan keturunannya, yang hingga kini keluarga Alm. Kiai Rahmad 
Ida Royani diyakini sebagai keturunan dari anak-anak dan cucu Kiai 
Ageng Putut yang saat ini diteruskan oleh Gus Mohammad Efendi A.R, 
S.Pd.I (lulusan sarjana Fakultas Tabiyah dan Keguruan IAIN Walisongo 
saat ini UIN Walisongo yang lulus pada tahun 2009).
dari Ahmad Badri dari Ibu Marfu’ah yang dilahirkan 
tanggal 03 Agustus 1953 menyambut ide positif ide 
dan gagasan dari ayahnya.
Berbekal ilmu yang diperoleh saat nyantri di 
beberapa tempat, KH. Rahmad Ida Royani bekerja 
keras bersama keluarga dan dibantu warga sekitar 
mulai membangun Pondok Pesantren pada tanggal 
12 Rabi’ul Awwal 1419 H atau bertepatan tanggal 
6 Juli 1998 dengan membuat 7 lokal untuk tempat 
mengaji. Dengan bantuan warga sekitar bangunan 
tersebut selesai dikerjakan dalam waktu 40 hari, dan 
diresmikan bertepatan dengan peringatan proklamasi 
tanggal 17 Agustus 1998, oleh KH. Salman Dahlawi 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
Wonosari Kabupaten  Klaten. Sehingga, setiap 
tanggal 17 Agustus dipakai sebagai hari kelahiran 
pondok pesantren Kiai Ageng Selo.74 
Sebuah pesantren yang secara struktural di bawah 
naungan Rabithah Ma’ahid Islamiyyah (RMI), sebuah 
lembaga dari Nahdlatul Ulama (NU)75 ini menjalankan 
74 Soemanto, Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo, (Pergulatan Spiritual 
dan Pencerahan), Jakarta: Gaung Persada Press, Cet I, 2007, h 37.
75 RMI adalah salah satu lembaga Nahdlatul Ulama dengan basis utama 
Pondok Pesantren yang mencapai lebih dari 14.000 buah di seluruh 
Indonesia. RMI berfungsi sebagai katalisator, dinamisator, dan fasilitator 
bagi Pondok Pesantren menuju tradisi mandiri dalam orientasi menggali 
solusi solusi kreatif untuk negeri. Rabithah Ma’aahid Islamiyyah (RMI) 
berpijak pada upaya pengembangan kapasitas lembaga, penyiapan 
(Foto : Makam mbah Ki Ageng Putut (Kiai Ageng 
Selogringging))
Menelusuri JejakENAM KIAI SOLO RAYA Tim Penulis Darul Afkar Institute
100 101
kajian tentang keagamaan diantaranya berupa akhlak, 
tasawuf bahkan termasuk juga kegiatan ekonomi 
santri mandiri yang bertujuan mendidik santri hidup 
di tengah masyarakat nanti. Dalam perkembanganya 
selama tujuh tahun sampai tahun 2005, jumlah santri 
menjadi bertambah 109 santri mukim dan 80 santri 
kalong tidak hanya dari masyarakat sekitar, namun 
kini mulai dikenal di berbagai wilayah di tanah air 
terbukti dengan banyaknya santri yang mondok dan 
bermukim di Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo di 
antaranya berasal dari daerah: Lampung, Jakarta, 
Bandung, Bekasi, Jogja, Kendal, Semarang, Demak, 
Kudus, Pati, Boyolali, Klaten, Sukoharjo, Trenggalek, 
Surabaya dan beberapa wilayah lain di pulau Jawa.76 
Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo merupakan 
pondok pesantren yang diperuntukkan untuk 
masyarakat muslim secara luas. Berjalannya waktu 
pondok pesantren ini memfokuskan pada santri 
yang berasal dari keluarga dengan perekonomian 
menengah atau kurang mampu. Tidak menutup 
kemungkinan untuk semua dari segala golongan 
kader kader bangsa yang bermutu, dan pengembangan masyarakat. 
Diakses dari http://kompasiana.com/RMI-NU. Rabithah Ma’ahid 
Islamiyyah (RMI) yang mempunyai cabang di kabupaten Klaten diketuai 
KH Jalaluddin Moeslim, SQ. Pengasuh PP. Al Muttaqin Pancasila Sakti. 
Jumlah pesantren anggota RMI cabang Klaten sebanyak 46 pesantren. 
Termasuk juga Pesantren Darul Afkar Tegalrejo, Ceper Klaten.
76  Soemanto, Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo, (Pergulatan Spiritual 
dan Pencerahan), Jakarta: Gaung Persada Press, Cet I, 2007, h 35.
umat muslim dapat nyantri di Pondok Pesantren Kiai 
Ageng Selo. Berdasarkan latar belakang santri yang 
mayoritas berasal dari keluarga petani, maka pihak 
Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo memberikan 
pendidikan khusus kepada santrinya berupa 
pembelajaran kecakapan hidup agar nantinya 
untuk bekal ketika sudah terjun di masyarakat. Hal 
ini untuk memberikan keterampilan-keterampilan 
berwirausaha, terlebih jika santri lulusan tidak 
kesemuanya menjadi ulama atau kiai.77 
Pendidikan di Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo 
tidak dipungut biaya. Mereka mengikuti pendidikan 
77 Wawancara pribadi dengan Ustad Heri Sarwoko pada tanggal 20 Mei 
2016 selaku menantu dari alm K.H. Rahmad Ida Royani.
(Foto : Batu peninggalan Kiai Rahmad Ida Royani (tempat 
berdzikir))
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formal di sekolah yang berada di luar pondok 
pesantren kemudian pulang ke pondok pesantren. 
Dilihat dari jumlah santri sekarang yang terdapat 
di Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo terdapat 35 
santri. Semenjak almarhum Kiai Rahmad Ida Royani 
meninggal dunia banyak santri yang mulai keluar. 
Ada yang menikah dan membuka usaha.78 
78 Wawancara pribadi dengan Mohammad Efendi S.Pd I, pada tanggal 
6 Mei 2016.
(Foto : Batu peninggalan Kiai Rahmad Ida Royani (tempat 
berdzikir))
Kiai Ahmad Hilal
Mbah Mursyid di Kebun Suruh 
Kasunanan Kartasura
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SEJARAH HIDUP KIAI AHMAD HILAL
Kiai Ahmad Hilal (Mbah Hilal) dilahirkan di 
Dukuh Tojayan, Desa Karangduren, Kecamatan 
Kebonarum, Kabupaten Klaten pada tahun 1328 
H/1910 M. Beliau memiliki dua nama. Nama kecilnya 
adalah Ahmad Hilal, sedang di masa tuanya bernama 
Walid Agus Hilal atau yang kerap dipanggil Mbah 
Hilal. Ayahnya bernama Ahmad Bashrawi ibn Hasan 
Ali al-Banyumasi. Ahmad Hilal kecil belajar ilmu 
agama pada ayahnya sendiri, yaitu pada Kiai Ahmad 
Bashrawi di dukuh Tojayan. Beliau belajar membaca 
Al Qur’an, belajar fiqih, serta tata cara shalat pada 
ayahnya sampai khatam.79
Mbah Hilal melanjutkan pendidikannya di Pondok 
Pesantren Singo Manjat Tempursari, Klaten. 
Beliau belajar mengaji pada Kiai Abdul Mu’id 
ibn Muhammad Thohir saat itu. Di Tempursari, 
Mbah Hilal belajar ilmu agama bersama beberapa 
temannya yang pada akhirnya semua menjadi kiai 
atau tokoh agama di daerah masing-masing. Para 
temannya ialah, Mudatsir (Jaten, Jimus, Polanharjo, 
Klaten), Ahmad Shodiq ibn Raji Musthofa (Pasiraja, 
Purwokerto), Ali Syuhudi (Nalan, Candirejo, Ngawen, 
Klaten), Nawawi (Badean, Rogojampi, Banyuwangi), 
Muhammad Ma’ruf Mangunwiyoto, murid sekaligus 
79 Wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i cucu Mbah Hilal, hari Selasa 
tanggal 7 Februari 2017, pukul 11:25.
anak (Jenengan, Solo), Masyhudi (Prambon, 
Madiun), Shofawi (pendiri Masjid Tegalsari, Solo dan 
pendukung berdirinya Pondok Pesantren Al-Muayyad, 
Solo), Abu Su’ud (Jaten, Jumus, Polanharjo, Klaten), 
Muhammad Idris (Kacangan, Boyolali). Kepada Kiai 
Abdul Mu’id, Mbah Hilal belajar mengaji beberapa 
kitab, di antaranya kitab yang paling sering dipelajari 
ialah di bidang fiqih kitab I’anah al-Thâlibîn, di bidang 
tauhid kitab al-Dasuqi, di bidang tasawuf kitab Ihyâ’ 
al-‘Ulumuddîn, serta di bidang tafsir kitab Jalalayn.80 
Setelah mahir membaca beberapa kitab, Mbah Hilal 
pergi ke rumah saudaranya di Purbalingga Banyumas 
yaitu di rumah Kiai Taftazani. Di sana beliau juga 
banyak belajar tentang ilmu agama. Selain itu, 
Mbah Hilal juga menyempatkan diri untuk masuk 
di al-Irsyad Banyumas. Mbah Hilal memiliki nama 
panggilan saat di Banyumas, beliau kerap dipanggil 
Subromulasi. Beberapa tahun di Banyumas, Mbah 
Hilal pulang ke kampung halamannya, yaitu di 
Dusun Tojayan, Klaten. Beberapa saat itu juga 
kemudian Mbah Hilal dikirim Kiai Abdul Mu’id ibn 
Thohir bersama putranya yaitu Kiai Muhammad 
Ma’ruf Mangunwiyoto ke Pondok Pesantren Tremas, 
Pacitan, Jawa Timur. Mbah Hilal dan Kiai Ma’ruf  di 
80 http://www.thohiriyyah.com/biografi-kiai-imam-rozi-singo-manjat-
dan-kh-abdul-muid-tempursari-klaten/, diunduh pada tanggal 8 Februari 
2017, pukul 20:10.
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Tremas belajar agama pada Kiai Dimyathi. Di sinilah 
awal keakraban antara Mbah Hilal dengan Kiai 
Ma’ruf, bahkan mereka berdua tinggal dalam satu 
kamar. Namun saat nyantri di Tremas, Mbah Hilal 
tidak pernah diajar oleh Kiai Dimyathi. Dulu sistem 
mengajar ialah dengan cara sorogan (ngaji pada Kiai 
dengan cara menghadap satu-persatu). Ketika para 
santri mengaji, beliau selalu ditempatkan di bagian 
paling belakang atau paling akhir. Ketika giliran 
Mbah Hilal untuk mengaji, oleh Kiai Dimyathi diakhiri. 
Hal ini berlangsung beberapa kali, sampai suatu saat 
akhirnya Mbah Hilal tidak sabar dan memutuskan 
untuk pulang ke Tojayan.
Sesampai di Tojayan Mbah Hilal ditanya oleh ayahnya, 
“Mengapa pulang? Apa sudah bisa mengaji?” Beliau 
akhirnya menjawab serta menceritakan apa yang 
dialaminya di Tremas. Untuk membujuk kembali agar 
nyantri di Tremas, ayahnya mendatangi Kiai Abdul 
Mu’id untuk menyowankan (mengantarkannya) 
kembali ke Tremas. Sesampai di sana, Kiai Abdul 
Mu’id menayakan kepada Kiai Dimyathi, “Mengapa 
santrinya (Mbah Hilal) tidak boleh mengaji?” 
Jawaban Kiai Dimyathi, “Dia sudah bisa mengaji. 
Mengapa saya harus mengajarinya? Jika mau, dia 
bisa membantu mengajar di sini.” Akhirnya Mbah 
Hilal di Tremas disuruh mengajar ilmu alat (gramatika 
bahasa Arab/nahwu dan sharaf). Saat itu beliau 
mengajar kitab Alfiyah. Para santri di Tremas sangat 
mengagumi kecerdasan Mbah Hilal dalam mengajar. 
Beliau sangat jelas dalam menjelaskan dan mudah 
dipahami.81 
Beberapa tahun mengajar di Tremas, Mbah Hilal 
diutus Kiai Dimyathi untuk membantu mengajar 
Kiai Dalhar di Pesantren Darussalam Watucongol, 
Muntilan, Magelang. Di sana ia mengajar pelajaran 
yang sama saat di Tremas, yaitu ilmu alat kitab Alfiyah 
karangan Ibnu Malik. Di masa mudanya, Mbah Hilal 
memiliki postur tubuh yang tinggi dan besar. Mbah 
Hilal adalah seorang guru yang nyentrik. Diceritakan 
ketika mengajar di Pesantren Watucongol, Mbah Hilal 
memakai celana vantalon dan bersepatu. Dengan 
menggunakan sepeda, Mbah Hilal berangkat dari 
rumah ke Pesantren Watucongol.
Saat pertama kali mengajar, para santri mengira 
bukan guru, sebab saat itu guru pada umumnya 
menggunakan sarung atau jarik (lembaran kain 
yang bermotif batik). Namun ketika Kiai Dalhar 
memberitahukan bahwa beliau yang akan 
membantu mengajar kitab Alfiyah di pondok, para 
santri merasa kaget. Setiap pagi Mbah Hilal punya 
81 Wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i cucu Mbah Hilal, hari Selasa 
tanggal 7 Februari 2017, pukul 12:00.
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santri khusus untuk menyemir sepatunya yaitu 
Muhammad Ridwan yang kemudian menjadi adik 
iparnya. Selain Muhammad Ridwan, Mbah Hilal juga 
memiliki beberapa santri seperti, Masyhudi yang 
kemudian menjadi mursyid tarikat Syadiliyah, serta 
Abu Thayyib yang kemudian menjadi menantunya. 
Di Pesantren Watucongol, Mbah Hilal sangat disukai 
para santrinya. Hal ini disebabkan cara beliau 
mengajar Alfiyah begitu runtut dan jelas, bahkan tak 
ada lagi yang perlu untuk ditanyakan.82 
Setelah membantu mengajar di Watucongol, Mbah 
Hilal pulang ke Tojayan, Klaten. Mbah Hilal kemudian 
ke Kauman, Yogyakarta menjadi pendherek 
(pengikut) Kiai Ahmad Dahlan (pendiri organisasi 
Muhammadiyah) sampai Kiai Ahmad Dahlan wafat. 
Sebab pernah menjadi murid dari Kiai Ahmad 
Dahlan, beliau mampu menguasai beberapa bahasa 
di antaranya bahasa Jawa, Arab, Indonesia, serta 
bahasa Belanda. Setelah wafatnya Kiai Ahmad 
Dahlan, Mbah Hilal berdakwah dan mengajar 
di tempat asalnya, kemudian masuk ke dalam 
organisasi Nahdlatul ‘Ulama (NU). Namun teman 
seperjuangannya di Pondok Pesantren Tremas, 
82 Kiai Ruba’i mendapat cerita dari Kiai Ridwan dan Kiai Masyhudi 
sebelum mereka berdua meninggal. Mereka berdua adalah teman dekat 
serta teman seperjuangan Kiai Abu Thayyib (ayahnya Kiai Ruba’i) saat 
nyantri pada Kiai Dalhar di Watucongol. Wawancara hari Selasa tanggal 
7 Februari 2017, pukul 13:50.
Kiai Muhammad Ma’ruf, masih berorganisasi 
Muhammadiyah yang saat itu Kiai Ma’ruf menjabat 
sebagai majelis tarjih Muhammadiyah. Hal ini dalam 
kurun beberapa tahun menjadikan hubungan Mbah 
Hilal dan Kiai Ma’ruf renggang, sebab perbedaan 
ideologi dalam organisasi Islam.
Mbah Hilal berangkat ke Mekkah untuk menunaikan 
ibadah haji bersama keluarganya, namun 
keberangkatannya tidak dapat diketahui waktunya. 
Meskipun demikian, hampir bisa dipastikan bahwa 
beliau berangkat ke Mekkah dalam usia yang masih 
muda. Setelah pulang dari Mekkah, Mbah Hilal 
mengajar di kampung halamannya di Tojayan dan di 
Sedahromo (tempat tinggal istri keduanya). Namun, 
Mbah Hilal tidak memiliki pondok pesantren. Beliau 
mengajar di masjid Rahmat Tojayan serta Masjid 
Pereng Sari Sedahromo. Para muridnya kebanyakan 
adalah santri kalong (santri yang tidak menetap), 
Hanya ada beberapa santri yang menetap dan 
membantu Mbah Hilal di ndalemnya (rumahnya). 
Santri Mbah Hilal di Tojayan kebanyakan berasal dari 
daerah lereng Gunung Merapi, salah satunya adalah 
Abdus Salam (Musuk, Boyolali) yang sekarang 
menjadi kiai dan memiliki pondok di Musuk, Boyolali.83 
Sedang di Kartasura santrinya berasal dari Desa 
83 Wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i cucu Mbah Hilal, hari Selasa 
tanggal 7 Februari 2017, pukul 13:55.
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Sedahromo dan sekitarnya, diantara santrinya 
adalah Anwar Roji, Abdullah Sajad, dan Mujahid.84 
Selama hidupnya, Mbah Hilal mengajar tidak menetap 
di satu tempat atau desa. Hal ini disebabkan karena 
Mbah Hilal memiliki dua orang istri, dimana kedua 
orang istri tersebut masih hidup serta tinggal di 
Tojayan dan di Sedahromo. Jadi Mbah Hilal memiliki 
santri dan jama’ah di dua tempat, yaitu di Tojayan 
dan Sedahromo. Istri pertamanya bernama Marfu’ah 
binti Abdussalam di Turusan Jatinom Klaten. 
Istri kedua bernama Sri Halimah binti Mawardi di 
Sedahromo, Kartasura, Sukoharjo. Dari Marfu’ah 
binti Abdussalam, ia dikaruniai lima orang anak yaitu 
: Romlah, Wardiyah, Aghuts Sudarmaji, Annisah, 
dan Minatin. Sedang dari Sri Halimah binti Mawardi 
dikaruniai dua orang anak yaitu, Nuriyati dan Edi 
Syamsyidar. Mbah Hilal meninggal pada hari Jum’at, 
di waktu sore hari dalam usia 56 tahun. Beliau 
meninggal pada tanggal 10 Dzulhijjah 1385/1 April 
1966 M, kemudian dimakamkan di Hastana Kendal, 
Sedahromo, Kartasura, Sukoharjo.85 
84 Wawancara dengan Kiai Muhajir Asy’ari ketua Yayasan al-Hilal 
Sedahromo, Kartasura, hari Senin 20 Februari 2017, pukul 18:51.
85 Mbah Hilal memang semasa hidupnya tidak pernah menetap. Beliau 
lebih sering bolak-balik dari Tojayan ke Sedahromo. Hal ini disebabkan 
Mbah Hilal memiliki Istri dua, di Tojayan, Klaten dan di Sedahromo, 
Kartasura. Disamping itu Mbah Hilal juga memiliki santri dan jamaah di 
Tojayan dan di Sedahromo. Pernyataan ini dapat diketahui dari tulisan 
khutbah jum’ah Mbah Hilal yang pada tahun 1963 M, beliau masih 
PERAN KIAI AHMAD HILAL
Kiai Ahmad Hilal (Mbah Hilal) memiliki peran penting 
dalam menyebarkan agama Islam di Tojayan dan 
Sedahromo. Beliau berperan dalam menyebarkan 
Islam tradisional yang berpegang pada Al Qur’an 
dan Hadits, serta berpaham Ahlusunnah wal 
Jama’ah. Mbah Hilal mengajarkan ilmu agama 
pada masyarakat di daerah lereng Gunung Merapi. 
Selain itu, juga beliau memperkuat tradisi Nahdlatul 
‘Ulama (NU) di Tojayan maupun di Sedahromo dan 
sekitarnya. Sebagaimana tradisi NU yang lekat 
dengan pesantren dan kitab kuning, Mbah Hilal juga 
memiliki beberapa santri meskipun mereka hanya 
para santri kalong (santri yang tidak menetap). 
Mbah Hilal mengajari santri dan masyarakat 
setempat membaca Al Qur’an serta mengaji kitab 
dari beberapa karangan ulama, misalnya kitab 
fiqih, aqidah, ahlak dan seterusnya. Beberapa kitab 
yang pernah dipelajari dan diajarkan pada santri 
dan jama’ahnya diantaranya kitab Alfiyah, Fathu 
al-Wahhâb, ‘Uqudu al-Juman, al-Bajuri, Tanwîru 
al-Hawalik, al-Muwaththâ’, Shahih Bukhari, Shahih 
Muslim dan masih banyak lagi kitab yang sekarang 
khutbah jum’ah di Masjid Tojayan. Lihat Walid Agus Hilal, Chutbah 
Djum’ah, (ed.), (Sukoharjo: Masjid Pereng Sari, 1972), h. 46. Atau hasil 
wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i, cucu Mbah Hilal, hari Selasa 
tanggal 7 Februari 2017, pukul 14:10.
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tersimpan di lemari rumahnya.86 
Mbah Hilal adalah kiai yang mahir mengajarkan kitab 
Alfiyah karangan Ibnu Malik. Beliau memang ahli di 
bidang ilmu gramatika bahasa Arab, mantiq, serta 
balaghah. Memang jika dilihat dari riwayat hidupnya, 
Mbah Hilal sering mengajarkan ilmu gramatika 
bahasa Arab di beberapa pondok pesantren yang 
pernah beliau tinggali. Selain itu Mbah Hilal juga 
sosok kiai yang memahami beberapa bahasa. Beliau 
mampu mengadopsi tradisi masyarakat setempat 
agar masyarakat dapat memahami agama dengan 
mudah. Salah satunya adalah membuat karangan 
kasidah, nyanyian atau syi’ir Jawa yang berisikan 
ajaran agama. Kasidah atau syi’ir ini dibaca setiap 
sore setelah mengaji Al Qur’an di masjid dengan 
menggunakan tembang-tembang Jawa atau 
nadzaman (nyanyian) ala pesantren.
Meskipun Mbah Hilal tidak menetap, namun 
penyebaran agama di Sedahromo begitu terlihat, 
terutama dakwahnya tentang faham Ahlusunnah 
wal Jama’ah. Jika dilihat dari sejarah, Sedahromo 
adalah tempat perkebunan suruh keraton Kartasura. 
Dikatakan Sedahromo sebab desa ini mengambil 
86 Data kitab ini diperoleh dari hasil observasi di rumah Mbah Hilal di 
Sedahromo, dekat dengan Masjid Pereng Sari, Kartasura. Sebenarnya 
masih banyak lagi kitab-kitab lain yang tak bisa ditulis satu-persatu 
sebab kondisi kitab sebagian sudah rusak. Kitab ini tertata rapi di dalam 
lemari. Observasi hari Senin 20 Februari 2017, pukul 15:10.
nama dari banyaknya pohon suruh di daerah tersebut. 
Sedah yang artinya pohon suruh, sedangkan romo 
artinya perkebunanan. Mbah Hilal begitu dikenal di 
Sedahromo, banyak masyarakat yang mengenalnya 
lewat Kasidah al-Hilaliyah, serta Sekolah Dasar 
Islam al-Hilalnya. Sang Mursyid ini memiliki peran 
dan andil yang besar dalam menyebarkan Islam di 
desa Pekebunan Suruh Kasunanan Kartasura, hal 
ini baik di bidang agama maupun pendidikan agama.
Penyebaran kemudian dilanjutkan oleh menantunya 
yaitu Kiai Abu Thayyib. Sebenarnya semasa 
hidupya, Mbah Hilal tidak pernah mendirikan Pondok 
Pesantren ataupun Yayasan. Mbah Hilal hanyalah 
merupakan embrio penyebaran Islam di Sedahromo. 
Yayasan dididirikan Kiai Abu Thayyib pada tahun 
1970 M setelah meningggalnya mbah Hilal. Kemudian 
untuk mengenang jasanya, Yayasan ini diberi nama 
Yayasan al-Hilal. Yayasan ini pada awalnya bergerak 
di bidang kesehatan, namun karena bidang ini tidak 
bisa berkembang akhirnya berpindah pada bidang 
pendidikan dan dakwah sampai sekarang. Ada tiga 
RA/TK al-Hilal di Kartasura, Sukoharjo, masing-
masing ada di Kartasura, Ngadirejo, dan Pucangan. 
Selain itu ada juga SD al-Hilal dan SMP al-Hilal 
di Kartasura.87 Bahkan di kampung kelahirannya 
87 Wawancara dengan Kiai Muhajir Asy’ari ketua Yayasan al-Hilal 
Sedahromo, Kartasura, hari Senin 20 Februari 2017, pukul 18:51.
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Mbah Hilal di Dukuh Tojayan, Desa Karangduren, 
Kebonarum, Klaten ada juga RA al-Hilal.88 Di 
samping bidang pendidikan, Yayasan al-Hilal juga 
aktif di bidang pendidikan agama, madin (madrasah 
diniyah). Ada tiga madrasah diniah di Kartasura, 
yaitu di Ngadirejo, Pucangan, serta Sedahromo. 
Sedangkan rutinan Kasidah al-Hilaliyah diteruskan 
oleh cucu Mbah Hilal yaitu Kiai Ahmad Ruba’i, dibaca 
setiap malam Selasa sebelum acara rutinan ngaji di 
Masjid Pereng Sari, Kartasuro.89
KEISTIMEWAAN KIAI AHMAD HILAL
Mbah Hilal memiliki keistimewaan beberapa hal. 
Pertama, beliau bisa bermimpi bertemu Nabi bahkan 
dapat bercakap-cakap dengan Nabi. Diceritakan 
bahwa saat hubungan Mbah Hilal dan Kiai Ma’ruf 
renggang akibat berbeda paham, Mbah Hilal 
disuruh Kiai Abdul Mu’id (ayahnya Kiai Ma’ruf) 
untuk mengantar kitab ke tempat Kiai Ma’ruf di 
Pondok Jenengan, Solo. Sebagai seorang santri, 
88 http://refrensi.data.kemdikbud.go.id/index21, diunduh pada tanggal 8 
Februari 2017, pukul 20:20.
89 Kiai Ahmad Ruba’i adalah cucu mbah Hilal dari putrinya Romlah, 
anak pertamanya dengan Marfu’ah binti Abdussalam. Romlah menikah 
dengan Kiai Abu Thayyib, santri mbah Hilal di pesantren Watucongol, 
Magelang yang kemudian memiliki anak Kiai Ahmad Ruba’i. Setelah 
wafatnya mbah Hilal, acara ngaji rutinan Kosidah al-Hilaliyah diteruskan 
oleh Kiai Abu Thayyib kemudian sekarang diteruskan oleh cucu mbah 
Hilal setiap malam Selasa di masjid Pereng Sari, Kartasura.
Mbah Hilal ta’dzim terhadap guru. Sesampainya di 
Pondok Jenengan, tiba-tiba Mbah Hilal diminta Kiai 
Ma’ruf untuk menuliskan shalawat nariyah. Namun, 
Mbah Hilal tidak bersedia menuliskan. Beliau hanya 
menyerahkan kitab yang dititipkan kepadanya 
kemudian pulang. Beberapa hari kemudian, Mbah 
Hilal bermimpi bertemu Nabi dan dalam mimpinya, 
beliau disuruh menuliskan shalawat nariyah. 
Setelah bermimpi, kemudian di pagi harinya Mbah 
Hilal menulis shalawat nariyah dan tulisan tersebut 
diantarkan ke Jenengan, Solo. Nampaknya Mbah 
Hilal tahu bahwa perintah menuliskan shalawat 
nariyah tersebut untuk Kiai Ma’ruf. Sesampai di sana 
ternyata Kiai Ma’ruf telah menunggunya. Sambil 
tersenyum, Kiai Ma’ruf bertanya pada Mbah Hilal, 
“Bermimpi apa tadi malam, Gus?” Mbah Hilal hanya 
menjawab pertanyaan Kiai Ma’ruf dengan senyum. 
Setelah kejadian ini, hubungan mereka berdua akrab 
kembali, dan akhirnya Kiai Ma’ruf yang awalnya 
menjadi majelis tarjih Muhammadiyah kemudian 
berpindah ke Nahdlatul ‘Ulama (NU).90 
Selain bermimpi Nabi untuk menuliskan shalawat 
nariyah, Mbah Hilal juga pernah bermimpi Nabi untuk 
mengarang kitab. Hal ini terjadi pada hari Rabu 4 
Ramadhan 1379 H/2 Maret 1960 M. Saat itu Mbah 
90 Wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i cucu Mbah Hilal, hari Senin 
tanggal 20 Februari 2017, pukul 16:00.
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Hilal ditanya Nabi, “Mengapa ulama sekarang malas 
mengarang kitab agama?” Setelah bermimpi, Mbah 
Hilal merasa perlu mengarang kitab ajaran agama 
yang mudah dipahami oleh masyarakat setempat, 
sebab umumnya masyarakat tidak memahami 
bahasa Arab. Mbah Hilal mengarang kitab Kasidah 
al-Hilaliyah pada 6 Maret 1960 M, kitab syi’ir dengan 
menggunakan bahasa Jawa dimana di dalamnya 
terdapat intisari-intisari ilmu fiqih, aqidah, akhlak, 
tarikh serta tasawuf.91
Ada juga keistimewaan Mbah Hilal selain dapat 
bermimpi Nabi. Diceritakan Mbah Hilal memiliki 
santri bangsa jin dan beliau juga dapat membaca 
masa depan. Ada beberapa bangsa jin yang ikut 
mengaji (nyantri) kepada Mbah Hilal, namun bangsa 
jin tersebut tidak boleh tinggal di rumah maupun di 
pekarangan rumah Mbah Hilal. Sedang mengenai 
dapat membaca masa depan, saat itu Mbah Hilal 
sowan ke rumah Kiai Ma’ruf untuk mengantarkan 
beberapa murid yang akan bai’at tarikat Syadziliyah, 
namun Kiai Ma’ruf saat itu sedang sakit. Kemudian, 
Mbah Hilal diminta menjadi badal (pengganti) untuk 
membai’at para murid tersebut. Setelah sembuh, 
Kiai Ma’ruf merasa butuh penerus mursyid tarikat 
91 Mimpi ini mbah Hilal tulis dalam kitab karangannya yang berjudul Ka-
sidah al-Hilaliyah di bab terahir dalam sub bab tambahan. Lihat Pak Edy, 
Kosidah al-Hilaliyah, cet. IV, (Sukoharjo: Yayasan al-Hilal, 1982), h. 61.
Syadziliyah untuk menggantikannya. Akhirnya, Mbah 
Hilal di-bai’at kemursyidan oleh Kiai Ma’ruf. Namun 
setelah di-bai’at, Mbah Hilal mengatakan, “Besok 
duluan saya, Gus”. Lalu, Kiai Ma’ruf menjawab, 
“Tidak, duluan saya, Gus”. Beberapa tahun kemudian, 
memang Mbah Hilal yang meninggal terlebih dahulu. 
Beliau meninggal tahun 1966 M, sedang Kiai Ma’ruf 
meninggal setahun setelahnya yaitu tahun 1967 M.
Mbah Hilal juga memiliki keistimewaan dapat memberi 
tahu seseorang untuk menshalatkannya saat beliau 
meninggal. Diceritakan saat Mbah Hilal meninggal di 
sore hari, malamnya Mbah Hilal sowan ke rumahnya 
Kiai Bakri Makarim (Tengaran, Salatiga) untuk 
memintanya agar keesokan harinya silaturrahmi ke 
Sedahromo, Kartasura. Lalu, Kiai Bakri Makarim 
pun menyanggupi permintaannya. Namun sesampai 
di Sedahromo (kediaman Mbah Hilal), Kiai Bakri 
Makarim kaget karena ada beberapa kursi tertata 
rapi di depan rumah mbah Hilal. Kemudian, Kiai Bakri 
Makarim tanya kepada Kiai Abu Thayyib menantunya 
mbah Hilal, “Ini ada apa, kok ramai sekali?” Sang 
menantu menjawab, “Mbah Hilal telah meninggal”. 
Kiai Bakri Makarim pun terkejut dan tidak percaya 
sebab tadi malam beliau ngobrol dengan Mbah Hilal. 
Kiai Bakri Makarim kemudian menshalati jenazah 
Mbah Hilal. Namun, setelah menshalati jenazah 
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Mbah Hilal, Kiai Bakri Makarim langsung pulang dan 
tidak ikut mengantarkan jenazah sebab beliau sedih 
dan masih tidak percaya bahwa Mbah Hilal telah 
meninggal.92
SEJARAH KEMURSYIDAN
Tarikat Syadziliyah di Jawa Tengah (khususnya 
daerah Solo Raya) pertama kali disebarkan oleh Kiai 
Muhammad Idris ibn Muhammad Zaid Jamsaren, 
Solo. Setelah wafatnya Kiai Muhammad Idris 
dilanjutkan oleh Kiai Abdul Mu’id. Sebelum wafatnya 
Kiai Abdul Mu’id pada tahun 1941 M, beliau membai’at 
empat orang muridnya untuk menjadi mursyid tarikat 
Syadziliyah, yaitu Kiai Muhammad Ma’ruf ibn Abdul 
Mu’id (putranya sendiri di Jenengan, Solo), Kiai 
Ahmad Hilal ibn Ahmad Bashrawi (Sedahromo, 
Kartasura), Kiai Muhammad Idris ibn Amir Hasan 
(Kacangan, Boyolali), dan yang terakhir adalah Kiai 
Ahmad Shodiq (Pasiraja, Purwokerto).
Ketiga murid tersebut (Kiai Ma’ruf, Mbah Hilal, 
serta Kiai Idris) adalah penerus kemursyidan tarikat 
Syadziliyah di Solo Raya, sedangkan Kiai Ahmad 
Shodiq meneruskan tarikat Syadziliyah di tempat 
tinggalnya di Pasiraja, Purwokerto. Mbah Hilal 
92 Wawancara dengan Kiai Ahmad Ruba’i cucu mbah Hilal, hari Senin 
tanggal 20 Februari 2017, pukul 16:10.
dan Kiai Idris tidak berani membai’at, meskipun 
mereka sebenarnya juga seorang mursyid. Hal ini 
disebabkan rasa ta’dzim-nya Mbah Hilal dan Kiai Idris 
kepada gurunya. Segala urusan pembai’atan tarikat 
Syadziliyah diserahkan pada Kiai Ma’ruf selaku putra 
dari Kiai Abdul Mu’id. Ketika ada beberapa murid di 
daerah Tojayan (Klaten), Sedahromo (Kartasura), 
dan sekitarnya yang meminta untuk di-bai’at tarikat 
Syadziliyah, Mbah Hilal  mengantarkannya pada 
Kiai Ma’ruf di Jenengan, Solo. Begitu pun juga Kiai 
Idris, ketika ada murid di daerah Kacangan, Boyolali 
dan sekitarnya yang meminta bai’at, Kiai Idris 
mengantarkannya pada Kiai Ma’ruf untuk dibai’at.
Dalam kemursyidan, Mbah Hilal begitu tawadhu’. 
Beliau begitu hormat kepada gurunya (Kiai Abdul 
Mu’id) serta kepada putra gurunya (Kiai Ma’ruf). Mbah 
Hilal adalah seorang mursyid dari jalur Kiai Abdul 
Mu’id yang sebenarnya beliau bisa saja membai’at 
serta membuka sendiri cabang tarikat Syadziliyah, 
namun hal demikian tak pernah dilakukan. Beliau 
lebih memilih mengantarkannya ke Kiai Ma’ruf 
untuk di-bai’at. Mbah Hilal menganggap Kiai Ma’ruf 
adalah gurunya serta teman akrabnya yang dulu 
sama-sama nyantri di Tremas. Pernah beberapa kali 
Mbah Hilal diminta oleh Kiai Ma’ruf untuk menjadi 
badal (pengganti) pembai’atan, namun Mbah Hilal 
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tidak pernah bersedia menuruti permintaan tersebut. 
Ketika Kiai Ma’ruf sedang sakit, Mbah Hilal kembali 
lagi diminta untuk menjadi badal (pengganti). Namun 
hal demikian juga ditolak kembali dan Mbah Hilal 
lebih menunggu sampai Kiai Ma’ruf sembuh. Sampai 
pada suatu saat, Mbah Hilal dipaksa oleh Kiai Ma’ruf. 
Karena keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
menolak, akhirnya Mbah Hilal bersedia menjadi 
badal (pengganti) Kiai Ma’ruf sampai kesehatannya 
membaik.
Setelah kesehatan Kiai Ma’ruf membaik, beliau 
berpikir perlu adanya pengganti serta penerusnya. 
Lalu, Kiai Ma’ruf memilih Mbah Hilal menjadi 
penerusnya sebab sikap ketawadhu’annya. Beliau 
dibai’at kemursyidan oleh Kiai Ma’ruf lewat jalurnya. 
Mbah Hilal memiliki dua jalur kemursyidan. Pertama, 
jalur dari Kiai Abdul Mu’id dan kedua jalur dari Kiai 
Ma’ruf (putra Kiai Abdul Mu’id). Namun sayangnya 
Mbah Hilal meninggal lebih dulu sebelum Kiai Ma’ruf. 
Kiai Ma’ruf setelah itu tidak menurunkan kemursyidan 
pada siapapun. Setelah meninggalnya Kiai Ma’ruf, 
thariqat Syadziliyah di Soloraya mengalami vakum 
selama kurang lebih enam tahun. Meskipun ada 
Kiai Idris Kacangan, namun beliau beberapa tahun 
setelah meninggalnya Kiai Ma’ruf baru membuka 
pembai’atan, itupun tidak secara terbuka lebar. 
Di Soloraya kemudian muncul Kiai Abdul Ghani 
Ahmad Sajadi (wafat 1987 M) yang menjadi mursyid 
tarikat Syadziliyah atas jalur Kiai Ahmad Thaifur ibn 
Abdul Rahman Somolangu, Kebumen. Setelah itu 
dilanjutkan oleh Kiai Masyhudi (wafat 2009 M) yang 
memiliki jalur yang sama dengan Kiai Abdul Ghani, 
yaitu dari Kiai Ahmad Thaifur Somolangu.93 
93 Dalam postingannya kang Iftah yang berjudul Geneologi Kemursyidan 
Tarikat Syadziliyyah di Sala yang di unggah pada hari Ahad 20 Oktober 
2013, mengatakan bahwa hanya Kiai Ahmad Shodiq Pasiraja, Banyumas 
yang dibai’at kemursyidan oleh Kiai Ma’ruf, dan setelah itu tak ada 
lagi yang diangkat menjadi mursyid sampai meninggalnya Kiai Ma’ruf. 
Namun dalam kitab al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat karya mbah Hilal 
ditulis mengenai pembai’atan kemursyidannya dari Kiai Ma’ruf pada hari 
Jum’at tanggal 24 Desember 1943 M. Selain itu hasil wawancara dengan 
Kiai Ahmad Ruba’i menunjukkan bahwa beliau memang bersentuhan 
langsung dengan para mursyid tarikat Syadziliyah di Soloraya, terutama 
pada Kiai Masyhudi yang menjadi teman nyantri ayahnya yaitu Kiai 
(Foto : acara manaqib Syekh Abi al-Hasan al-Syadzili di rumah 
mbah Hilal Tojayan, Klaten. Dari kiri Kiai Abdul Ghani Ahmad 
Sajadi, Kiai Suyuti, Kiai Abu Thayyib)
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Berikut ini silsilah tarikat Syadziliyah Mbah Hilal 
yang ditulis dalam kitabnya yang berjudul al-Du’a 
wa al-Awrad wa al-‘Azimat : Dari Syekh Muhammad 
Ma’ruf, Syekh Abdul Mu’id, Syekh Muhammad 
Idris Jamsaren, Syekh Muhammad Shalih, Syekh 
Sayyid Ali Ibn Thahir, Syekh Alamah Mannatullah 
al-Azhar, Syekh Muhammad al-Bahiti, Syekh Yusuf 
al-Syabbasi, Syekh Ma’ruf al-Sakandari, Syekh 
Sayyid Muhammad al-Zurqani, Syekh Sayyid Ali 
al-Ujhuri, Syekh al-Alamah Nur al-Qarafi, Syekh al-
Qalqasyandi, Syekh al-Alamah al-Wasithi, Syekh 
al-Alamah al-Midumi, Syekh Sayyid Abi al-Abbas 
al-Mursi, Syekh Sayyid Abi al-Hasan al-Syadzili, 
Syekh Abd al-Salam Ibn Masyisy, Syekh Syarif Abd 
al-Rahman al-Hasani, Syekh Taqiyyuddin al-Fuqair 
al-Shufi, Syekh Fakhruddin, Syekh Nuruddin Abi 
al-Hasan Ali, Syekh Muhammad Tajuddin, Syekh 
Muhammad Syamsuddin, Syekh Zainuddin al-
Qazwini, Syekh Ibrahim al-Bashri, Syekh Ahmad 
al-Marwani, Syekh Sa’ad, Syekh Abi Muhammad 
Fatkhus Su’udi, Syekh Said al-Ghazwani, Syekh 
Abi Muhammad Jabir, Syekh Sayyid Hasan Ibn Ali, 
Abu Thayyib yang juga menjadi saksi pembai’atan kemursyidan Kiai 
Abdul Ghani Ahmad Sajadi dan Kiai Masyhudi. Selain itu, beliau berdua 
(Kiai Abu Thayyib dan Kiai Masyhudi) adalah santri Mbah Hilal. Kiai 
Ahmad Ruba’i juga sampai sekarang masih aktif menjadi pengurus 
Tarikat Syadziliyah di Soloraya. Lihat http://ahmadiftahsidik.blogspot.
co.id/2013/10/tarikat-syadziliyyah-di-jawa-abad-19-20.html, atau juga 
lihat Ahmad Hilal, al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat, (T,tt: 1943), h. 2.
Sayyidina Ali Ibn Abi Thalib, Sayyidina Muhammad 
SAW Ibn Abdullah.94 
Mbah Hilal memang sosok mursyid yang tawadhu’. 
Agar namanya tidak terlalu dikenali orang, beliau 
mengganti namanya yang awalnya Ahmad Hilal 
menjadi Walid Agus Hilal. Beliau juga mengganti 
nama penulis kitab syi’ir Jawa karangannya sendiri 
dengan nama Pak Edy, agar masyarakat setempat 
tidak mengetahui bahwa kitab tersebut karangannya. 
Padahal maksud dari Pak Edy adalah Pak yang 
artinya bapaknya, dan Edy adalah nama putranya. 
Jadi Pak Edy yang dimaksud tidak lain adalah 
Mbah Hilal sendiri. Makam Mbah Hilal berada di 
94 Ahmad Hilal, al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat, h. 1-2.
(Foto : silsilah thariqah Syadziliyah mbah Hilal yang ditulis 
dalam karyanya al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat)
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pemakaman umum. Makamnya berbeda dengan 
makam kiai atau mursyid pada umumnya, sehingga 
jarang masyarakat yang mengetahuinya.
KARYA-KARYA MBAH AHMAD HILAL
Mbah Hilal memiliki tiga karya yang sebagian beliau 
tulis tangan (manuscript), serta sebagiannya lagi 
beliau ketik. Karya-karya tersebut ialah:
1. al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat
Karya ini adalah kumpulan do’a serta beberapa wirid 
(rangkaian dzikir) untuk menuntun seseorang salik 
(pejalan) atau seorang ahli thariqat agar sampai pada 
ketauhidan yang sempurna (sampai pada ke hadirat 
Tuhannya). Karya ini ditulis dengan menggunakan 
bahasa Arab gundul, yang berisi beberapa bab atau 
tema tentang dzikir thariqat Syadziliyah. Sebenarnya 
karya ini bukan karya asli Mbah Hilal, namun beberapa 
karya dari gurunya yang ia kumpulkan menjadi 
serangkaian tata cara, etika, ataupun tahapan 
seseorang murid dalam berthariqat agar mencapai 
tujuan yang benar yaitu Allah SWT. Oleh sebab itu 
karya ini beliau namakan al-Du’a wa al-Awrad wa al-
‘Azimat (do’a wirid-wirid dan amalan-amalan). Dalam 
kitab ini pada bagian bab awal yang beliau tulis 
adalah tentang silsilah tarikat Syadziliyahnya yang 
beliau dapat dari dua Syekh yaitu Syekh Abdul Mu’id 
Ibn Thohir pada tahun 1349 H/1930 M serta Syekh 
Muhammad Ma’ruf Ibn Abdul Mu’id pada tahun 1362 
H/1943 M. Kemudian pada bab selanjutnya berisi 
tawasul Idrisi (tawasul dari Syekh Muhammad Idris 
Jamsaren, Solo), wirid-wirid Syadziliyah, makna la 
ilaha illallah, ushul (dasar) Syadziliyah, kaifiyah dzikir, 
adab dzikir, al-Minha Saniyyah (karya Sayyid Abd al-
Wahab al-Sya’rani), Risalah Zada al-Musytaqin (dari 
Syekh Muhammad Ma’ruf Ibn Abdul Mu’id), serta bab 
(Foto : salinan naskah sampul depan kitab al-Du’a wa al-Awrad 
wa al-‘Azimat. Adapun naskah asli ada di rumah Mbah Hilal di 
Sedahromo, Kartasura)
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terahir adalah Risalah Hushul al-Rafiq bi Ushuli al-
Rizq (Karya Syekh Jalaluddin al-Suyuti).95 
2. Kosidah al-Hilaliyah
Karya ini adalah sya’ir (syi’iran) bahasa Jawa 
yang mengandung ajaran-ajaran syariat agama, 
di dalamnya terdapat intisari ilmu aqidah, akhlak, 
fiqih, sejarah (tarikh) dan tasawuf yang dikutib dari 
Al Qur’an, Hadits, dan beberapa kitab karya ulama. 
Dalam buku sya’ir ini terdiri dari beberapa tema atau 
bab, yaitu diawali dengan bab panuwun, kemudian 
sinau ngaji, nyembah Gusti Alloh, sifate gusti Alloh, 
nabi rosul, kanjeng nabi Muhammad saw, Malaikat, 
kitab suci wahyu Alloh, dino kiamat, chisab ngurus 
kelakuan, syafangat, sirotol mustaqim, nraka, 
suwargo, ayo sholat, nutupi ngurat, dzikir iling gusti 
Alloh, didikan bocah, poso romadhon, poso sunat, 
zakat, sidekah, munggah chaji, dan bab yang terakhir 
adalah nyuwun rahmat.96 Adapun sebab ditulisnya 
95 Kitab al-Du’a wa al-Awrad wa al-‘Azimat adalah kitab yang ditulis tan-
gan (manuscript) oleh Mbah Hilal. Kitab ini ditulis dalam kurun waktu dua 
tahun, dimulai dari tahun 1362 H/1943 M sampai tahun 1363 H/1944 M. 
Kitab ini berisi beberapa kumpulan kitab yang setiap kitabnya beliau tulis 
dalam kurun waktu 2 sampai 3 bulan, dan memiliki tebal 109 halaman.
96 Buku sya’ir Jawa yang ditulis Mbah Hilal pada 8 Ramadhan 1379 
H/ 6 Maret 1960 M, setelah beliau bermimpi bertemu Rasulullah 
pada 4 Ramadhan 1379 H/2 Maret 1960 M. Buku ini dibaca setiap 
sore setelah para santri Mbah Hilal belajar mengaji Al Qur’an. Cara 
membacanya dengan menggunakan lagu, nyanyian, atau syi’iran. Di 
dalam buku ini ditulis pengarangnya adalah Pak Edy sebab Mbah Hilal 
ingin menyembunyikan namanya. Padahal maksud Pak Edy adalah 
sya’ir bahasa Jawa ini adalah Mbah Hilal pernah 
bermimpi Rasulullah. Di dalam mimpi tersebut, 
Mbah Hilal ditanya Rasulullah, “Mengapa para ulama 
sekarang tidak semangat untuk menerjemahkan kitab 
agama?” Berangkat dari mimpi tersebut, Mbah Hilal 
merasa sangat perlu untuk menerjemahkan kitab 
agama, sebab orang zaman sekarang ini umumnya 
tak memahami bahasa Arab. Jadi perlu bahasa 
yang mudah dipahami orang-orang secara umum. 
Akhirnya, Mbah Hilal menerjemahkan kitab agama 
Pak (bapaknya) Edy, yang tidak lain adalah Mbah Hilal. Lihat Pak Edy, 
Kasidah al-Hilaliyah, cet. IV, (Sukoharjo: Yayasan al-Hilal, 1982), h. 1-2.
(Foto : buku tuntunan agami Kasidah al-Hilaliyah cetakan ke 
IV, tahun 1982 Masehi)
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yang awalnya bahasa Arab diringkas dan disalin ke 
dalam bahasa Jawa. Alasan ini ditulis dalam Kasidah 
al-Hilaliyah pada bagian bab terahir.
3. Chutbah Djum’ah
Karya ini adalah kumpulan khutbah Jum’at Mbah Hilal 
yang ditulis di Tojayan, Klaten maupun di Sedahromo, 
Sukoharjo. Buku ini berisi ceramah khutbah Jum’at 
Mbah Hilal dengan menggunakan bahasa Jawa 
ngoko yang dikumpulkan dan disunting oleh para 
putranya Mbah Hilal di Sedahromo pada 1 Rabiul 
Awal 1392 H/15 April 1972 M. Adapun isi kumpulan 
khutbah Jum’at ini berisi tentang bab ngudi kaweruh, 
ngamal, tobat, sjarat-sjarate tobat lan ndonga, tjoba 
lan sabar, eling pati, serta chutbah achir.98 
98 Khutbah jum’ah ini ditulis serta dikhutbahkan Mbah Hilal di Masjid 
Rahmat Tojayan, Klaten serta Masjid Pereng Sari Kartasura, Sukoharjo. 
Ada 8 tema atau bab dalam kumpulan khutbah jum’ah dengan mengutip 
beberapa ayat Al Qur’an dan Hadits. Lihat Walid Agus Hilal, Chutbah 
Djum’ah, (ed.), (Sukoharjo: Masjid Pereng Sari, 1972), h. 2.
Tumuli Nabi Ngendika:  
Kok ora semangat pada  
aku matur: Nun sendika! 
ngarang mawi basa Jawa  
Bubar mimpi aku ngrasa 
perlu banget nerjemahna 
nganngo tembung kang 
mahamna                        kang 
kang ora paham ing basa
Ya gene para ngulama             
narjamah kitab Agama 
kula sampun angrumpaka 
inggih Kosidah menika 
Jaman saiki sanyata  
kitab sarengat Agama 
umum umat bangsa kita 
tembung Arab, iku nyata
kemudian Nabi berkata: 
kok pada tidak semangat 
saya berucap: iya! 
bagaimana mengarang 
menggunakan 
bahasa jawa                                 
setelah mimpi aku merasa 
perlu sangat 
menerjemahkan  
menggunakan bahasa 
yang memahamkan   
yang tidak mengerti 
bahasa 
ya kenapa para ulama  
menerjemahkan 
kitab agama                             
saya sudah memikirkan 
yaitu kosidah (syi’ir) 
zaman sekarang 
memang kitab syariat 
agama umumnya 
orang bangsa kita                         
bahasa Arab tentunya. 
 
97 Ibid, h. 61.
97
(Foto: kumpulan khutbah Jum’ah Mbah Hilal yang 
dikumpulkan para putranya kemudian dibukukan)
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yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal, buku, dan 
surat kabar populer. Setelah menamatkan pendidikan 
di Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan, penulis 
melanjutkan studi di IAIN Walisongo, S2 di UMS, 
dan S3 di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sekarang 
menjadi Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
Kerjasama pada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Dr. Syamsul Bakri, 
M.Ag, adalah dosen 
Sejarah Peradaban Islam 
IAIN Surakarta. Sejak 
menjadi dosen telah 
aktif menciptakan karya 
ilmiah dan penelitian 
IAIN Surakarta, dan serta Pengasuh Pesantren Darul 
Afkar Klaten. Selain aktif menjadi dosen, penulis juga 
aktif sebagai Wakil Ketua PCNU Klaten dan Yayasan 
Darul Afkar Institute Klaten. Sekarang tinggal di 
Tegalrejo Rt.01/ Rw.06 Ceper, Klaten bersama istri 
tercinta, Yunita Rahmawati, S.Pd.I dan tiga anak 
tersayangnya: Failasuf Muhammad Azka, Faisal 
Ahmad Ahda Arafat, dan Fatih Amanullah Khan.
Di antara karya-karyanya yang telah dipublikasikan 
dalam bentuk buku adalah: (1) “Tasawuf di Era 
Globalisasi“ dalam Umar Natuna, Menebar Amanat, 
Menuai Prestasi: Antara Cita dan fakta. Walisongo 
Press Semarang, 1994; (2) “Humanitarianisme 
dalam Islam” dalam Z. Abas & Afidah Salma (eds.), 
Pilar Islam bagi Pluralisme Moderen. Tiga Serangkai 
Surakarta, 2003; (3) Jombang Kairo, Jombang 
Chicago: Sintesis Pemikiran Gus Dur dan Cak 
Nur dalam Pembaharuan Islam di Indonesia, Tiga 
Serangkai Surakarta, 2004; (4) Memburu Setan Dunia: 
Upaya Mencari Sintesis Pemikiran Barat dan Islam 
tentang Terorisme, Suluh Press Yogyakarta, 2005; 
(5) Mukjizat Tasawuf Reiki, Sehat Jasmani Ruhani 
dengan Energi Ilahi, Pustaka Marwa Yogyakarta, 
2006; (6) Kontributor dalam buku Pedoman 
Penulisan Skripsi Jurusan Ushuluddin, Sophia 
Press Surakarta, 2008; (7) The Power of Tasawuf 
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Reiki (Sehat Jasmani Ruhani dengan Psikoterapi 
Islami), Pustaka Marwah Yogyakarta, 2009; (8) 
Peta Sejarah Peradaban Islam, Fajar Media Press 
Yogyakarta, 2011; (9) Kosmopolitanisme Peradaban 
Islam: Pemikiran Transformatif untuk Masyarakat 
Indonesia Modern, IAIN Surakarta Press, 2013; (10) 
Sejarah Sosial Masyarakat Surakarta (Studi Filologi 
atas Naskah dan Dokumen Awal Abad XX), EFUDE 
PRESS SURAKARTRA, 2014; (11) ISLAM MELAYU: 
Studi Varian Kebudayaan Islam di Singapura dan 
Brunei Darussalam, EFUDE PRESS SURAKARTA, 
2014; (12) Islam dan Budaya Jawa, eLSAB Press 
Surakarta, 2014; (13) Sejarah Peradaban Islam, IAIN 
Surakarta Press, 2014; (14) “Gerakan Komunisme 
Islam di Surakarta 1914-1942” dalam Noorhaidi 
Hasan, Islam dalam pergumulan teologis, Sosial 
dan, UIN SUKA Press, Yogyakarta; (15) Tarikh 
Islam, Transformasi Teologi Dalam Lintasan Sejarah, 
Bukuku Media, Surakarta, 2015, dan puluhan tulisan 
ilmiah scholar yang dipublikasikan di jurnal-jurnal 
Islamic Studies di beberapa Perguruan Tinggi, serta 
karya ilmiah popular yang dimuat di berbagai surat 
kabar. Penulis dapat dihubungi di: syamsbakr@
yahoo.com HP: 08122605663. 
Ahmad Saifuddin, M.Psi., 
Psikolog, atau akrab dipanggil 
dengan Saif, lahir di Klaten 
pada Kamis sore 10 Muharram 
1411 Hijriyah bertepatan 
dengan 2 Agustus 1990 Masehi. 
Putra keempat (terakhir) dari 
pasangan Drs. Abdullah Djufri 
dan Sakinah Rositaningsih.
Memulai pendidikannya pada tahun 1994 di Taman 
Kanak-Kanak Masithoh Batur Tegalrejo Ceper 
Klaten. Lalu pada tahun 1996 masuk ke Sekolah 
Dasar Negeri Tegalrejo Ceper Klaten dan lulus pada 
tahun 2002. Setelah lulus dari SD, Saif melanjutkan 
pendidikannya di SMP Negeri 1 Delanggu Klaten 
(2002 – 2005) dan SMA Negeri 1 Karanganom Klaten 
(2005 – 2008).
Saif menempuh studi lanjut di Program Studi 
Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 
Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2008. Setelah 
bergulat dengan berbagai paradigma psikologi dan 
sedikit tentang Islamic Studies, Saif menyelesaikan 
studi S1 pada 15 November 2011. Selepas lulus 
dari S1, Saif menjadi guru Bimbingan Konseling di 
SMK Batur Jaya 2 Ceper sejak Januari 2012 sampai 
dengan awal 2014. Pada September 2013, Saif 
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mendalami keilmuan psikologi dengan menempuh 
studi S2 di Magister Psikologi Profesi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan menyelesaikannya 
pada April 2016.
Beberapa pekerjaan pernah dilakukannya, di 
antaranya: Asisten Praktikum Statistika Psikologi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta (Juli 2010 – Desember 
2010), Asisten Praktikum Psikologi Eksperimen 
Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Januari 
2011 – Juni 2011), Relawan Demokrasi KPU Klaten 
(November 2013 – April 2014), Asisten Praktikum 
Dasar-Dasar Intervensi Individu UIN Sunan Kalijaga 
(Pebruari 2015 – Mei 2015), Mentor Tesis Magister 
Psikologi Profesi UMS (November 2015 – sekarang), 
dan Dosen IAIN Surakarta (September 2016 – 
sekarang).
Saif juga aktif di beberapa organisasi, misalkan: 
Pimpinan Cabang Ikatan Pelajar Nahdlatul ‘Ulama 
(PC IPNU) Kota Yogyakarta sebagai Anggota 
Departemen Pendidikan dan Advokasi (2012 – 
2014), PC IPNU Kabupaten Klaten sebagai Ketua 
(2012 – 2014), Pimpinan Wilayah IPNU Propinsi 
Jawa Tengah sebagai Wakil Sekretaris (2013 – 
2016), Lembaga Kajian Pengembangan Sumber 
Daya Manusia (LAKPESDAM) Pengurus Cabang 
Nahdlatul ‘Ulama Klaten sebagai sekretaris (2014 
– 2019), dan Yayasan Darul Afkar Institute sebagai 
Sekretaris (2013 – sekarang).
Kegemarannya menulis dimulai sejak lulus kuliah S1. 
Kini, tulisan artikelnya sudah menyebar di beberapa 
media massa dan media online, seperti Kedaulatan 
Rakyat, Solopos, Suara Merdeka, Suara NU Jawa 
Tengah, Jurnal Dinika IAIN Surakarta, Muslimedia 
News, dan NU Online. Kini, Saif tinggal di Klaten 
dan ingin menggeluti bidang psikologi pendidikan 
dan analisis sosial. Bagi yang ingin berdiskusi, bisa 
menghubunginya di nomor 085741842646 atau 
email ahmad_saifuddin48@yahoo.com.                     
M. Agus Wahyudi, S.Ag, 
lahir di Bojonegoro, 17 
Agustus 1995. Putra semata 
wayang dari pasangan  M. 
Badrun dengan  Khosiatun 
di sebuah desa kecil 
yang penuh kenangan 
yaitu Sarirejo. Setelah 
menamatkan MI Al-Falah 
Sarirejo, melanjutkan di MTS Al-Arqom Sarirejo 
Bojonegoro, saat duduk di bangku MTS. Kemudian 
melanjutkan di lembaga yang sama yaitu MA Al-
Arqom Sarirejo Bojonegoro. Selain menempuh 
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pendidikan formal, ia setiap sore juga belajar agama 
di Diniyah Ar-Roudloh Sarirejo yang diasuh oleh Kiai 
Abdul Mujib Shoim Djauhari, S.Pd.I. Pada malam hari 
sehabis shalat magrib dan pagi hari seusai shalat 
subuh belajar Al Qur’an dengan Mbah Kiai Bashir di 
Mushola Darussalam Bebet Sarirejo. Selanjutnya,  ia 
menuju ke timur untuk mengambil jurusan Ekonomi 
Syariah di IAIN Sunan Ampel Surabaya, namun waktu 
tak menghendaki. Akhirnya menuju ke barat IAIN 
Wali Songo Semarang yang ingin mengambil jurusan 
Manajemen Pendidikan, namun waktu juga berkata 
lain. Akhirnya setelah malang melintang ke arah timur 
dan barat, di tengah-tengah bertemulah dengan IAIN 
Surakarta yang sebelumnya tak sempat terpikirkan, 
dan masuk di Fakultas Ushuluddin Jurusan Filsafat 
Islam yang lulus pada tahun 2016. Di IAIN Surakarta 
ia bertemu dengan orang-orang yang sangat 
berpengaruh dalam kehidupannya, dan mengenal 
buku-buku filsafat dan tasawuf  namun ia jatuh cinta 
dengan filsafat nusantara dan dunia sufisme, yang 
ditandai dengan hasil penelitiannya Ajaran Sufisme 
dalam Pemikiran  R.M.P Sosrokartono, tahun 2016. 
Saat ini ia menjadi mentor devisi BTA di UKM UKMI 
IAIN Surakarta selama tahun 2017.  Ia juga pernah 
menjadi juara pidato dalam memperingati Hari Santri 
Nasional 2016 tingkat kabupaten Klaten. Mulai tahun 
2015 ia tinggal dan nyantri di Darul Afkar Institute 
Tegalrejo, Ceper, Klaten, Jawa Tengah. Dan aktif 
dalam kegiatan de-Radikalisasi  di  eL-KAPIDA. 
Penulis dapat dihubugi melalui, Facebook: EM 
Agus Wahyudi, Whatshap: +6285728031451, email: 
wahyufailasuf@gmail.com. Motto hidup: “Positive 
Feeling”. 
Pipin Suharso, S.Ag, lahir 
di Pati, 05 September 1992. 
Setelah menamatkan 
pendidikan Sekolah 
Dasar di SDN Ngurenrejo 
Wedarijaksa Pati (tahun 
1999-2005), ia melanjutkan 
sekolah menengah 
pertamanya atau Madrasah 
Tsanawiyah (tahun 2006-2008) di Perguruan Islam 
Bustanul Ulum Pagerharjo Wedarijaksa Pati, dan 
melanjutkan sekolah menengah atas atau Madrasah 
Aliyah (tahun 2009-2011) di lembaga yang sama. 
Selain itu ia juga pernah nyantri di Pesantren Maslakul 
Huda (PMH) Al-Kautsar yang diasuh KH Zakky 
Fuad Abdillah di desa Kajen Margoyoso Pati. Pasca 
sekolah menengah atas ia melanjutkan pendidikan 
formalnya di perguruan tinggi Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta jurusan Aqidah dan Filsafat 
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Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah mulai tahun 
2012 dan menamatkannya tahun 2016 dengan hasil 
penelitiannya berjudul Post Tradisionalisme Islam 
dalam Pesantren. Sembari kuliah di IAIN Surakarta, 
ia nyantri di Pesantren al maghfurlah KH. Muslim 
Rifa’i Imampuro (Mbah Liem), Al-Muttaqien Pancasila 
Sakti Sumberejo Troso Karanganom Klaten. 
Sekarang ia berdomisili di Dukuh Candran Desa 
Sentono Kecamatan Karangdowo Kabupaten Klaten 
dan aktif di Lembaga Kajian Pemikiran Islam Darul 
Afkar (El-Kapida) Kabupaten Klaten. Penulis dapat 
dihubungi melalui, Facebook: Pipins Amd, Whatshap: 
+6285842842726, e-mail: pipins59arifin@gmail.
com. Motto hidup: “Positif Feeling, Berbaik Sangka, 
dan Sabar”. 
melanjutkan belajar ke lembaga Pondok Pesantren 
Kiai Ageng Selo, Selogringging, Tulung, Klaten pada 
tahun 2008 yang diasuh oleh Almarhum K.H. Ahmad 
Ida Royani Putera dari Almarhum K.H. Ahmad 
Badri. Meneruskan sekolah ke MTS Sunan Kalijaga 
Tulung Klaten letak sekitar 800 meter dari pondok. 
Kemudian meneruskan sekolah di MAN Klaten Jalan 
Ki Ageng Gribig Barenglor Klaten Utara. Penulis di 
Pondok Pesantren Kiai Ageng Selo menjabat sebagai 
ketua keamanan pesantren. Setelah beberapa 
tahun menetap dan belajar di pondok penulis mulai 
mengikuti beberapa lomba di antarannya Juara 3 
Pidato Bahasa Arab Fasi TPQ tingkat Kabupaten 
Klaten, Juara 2 lomba pidato Bahasa Indonesia 
MTS Ma’rif NU se-Kabupaten Klaten. Selain itu saat 
di Madrasah Aliyah Negeri Klaten juga mengikuti 
beberapa event lomba di antaranya Lomba Pidato 
Bahasa Arab Kementrian Agama tingkat Jawa 
Tengah dan Juara 3 lomba cabang hafalan Al Qur’an 
dan Hadist di STAIM Klaten. Masuk IAIN Surakarta 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Jurusan Aqidah 
dan Filsafat Islam pada tahun Ajaran 2012. Saat 
kuliah Ia juga aktif mengikuti organisasi diantaranya 
pengurus BEM Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
bidang pengembangan dan Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) Sukoharjo pada tahun 2013 
sampai sekarang. Selain itu penulis juga aktif di 
Ahmad Habib S.Ag lahir 
pada pasangan Wiji Abdullah 
dan Almarhum Juminten 
pada tanggal 10 Oktober 
1993 di sebuah desa yang 
penuh kenangan Candi 
Mlese Gantiwarno Klaten. 
Berjalanya waktu penulis 
pindah di sebuah desa 
Pandansimping Jogonalan Klaten. Masuk pada 
SDN Tangkisanpos Jogonalan Klaten, kemudian 
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organisasi perguruan pencak silat Persaudaraan 
Setia Hati Terate pada tahun 2013 sampai sekarang. 
Penulis saat ini sedang meneruskan untuk belajar 
tasawuf di Pondok Pesantren Darul Afkar Tegalrejo, 
Ceper Kabupaten Klaten asuhan Dr. Kiai Syamsul 
Bakri SAg, MAg yang saat ini menjabat sebagai Wakil 
Rektor 3 Bidang Kemahasiswaan IAIN Surakarta. 
Email : Ah798934@gmail.com.
Komunikasi Mahasiswa Filsafat (FKMF) se-DIY 
dan Jateng tahun 2014. Sekarang aktif di Lembaga 
Kajian Pemikiran Islam Darul Afkar (eLKAPIDA) dan 
Lembaga Kajian Tasawuf Reiki (eLKUFI). Tinggal 
di Pondok Pesantren Darul Afkar Tegalrejo, Ceper, 
Klaten. e-mail aduel.alcharis@gmail.com.
Abdul Haris, S.Ag., lahir 
di Bojonegoro 14 Juni 1992 
dari pasangan Suwoto 
dan Sutilah. Mengawali 
pendidikan pertamanya 
di MI Al-Falah Sarirejo, 
Bojonegoro (1998-2004), 
MTs Al-Arqom Sarirejo 
(2004-2007), serta MA 
Al-Arqom Sarirejo, 
Bojonegoro (2007-2010). Kemudian melanjutkan 
studinya di perguruan tinggi Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta (IAIN Surakarta) tahun 2012 
dengan mengambil jurusan Aqidah dan Filsafat 
Islam dan menyelesaikan studi S1-nya pada tahun 
2016. Pernah aktif di Himpunan Mahasiswa Jurusan 
Aqidah Filsafat (HMJ AF) tahun 2014, serta di Forum 
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